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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar Matematika 
kelas VII MTs IB Silaping pada materi Bilangan Bulat. Salah satu penyebabnya 
adalah saat proses pembelajaran guru belum memanfaatkan model pembelajaran 
yang tepat dan baik. Oleh karena itu diperlukan inovasi model pembelajaran yang 
sesuai dari guru agar mampu memberikan hasil belajar Matematika siswa yang 
lebih baik. 
Tujuan penelitian ini yaitu: (1) Untuk mengetahui hasil belajar 
Matematika dengan menggunakan model pembelajaran Make a Match (2) Untuk 
mengetahui hasil belajar Matematika dengan menggunakan model pembelajaran 
Pair Checks (3)  Untuk mengetahui perbedaan yang signifikan antara hasil belajar 
Matematika dengan menggunakan model pembelajaran Make a Match dan model 
pembelajaran Pair Checks pada materi bilangan bulat di kelas VII MTs IB 
Silaping. 
 Jenis penelitian ini adalah penelitian komparasi dengan metode 
eksperimen. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII MTs IB Silaping 
yang berjumlah 92 siswa. Sampel penelitian ini adalah kelas VII2 b sebagai kelas 
eksperimen 1 dan kelas VII1 a sebagai kelas eksperimen 2 dengan jumlah yang 
sama yaitu 16 siswa. Penentuan sampel ditentukan dengan non probability 
sampling. Instrumen pengumpulan data yaitu tes. Teknik analisis data yang 
digunakan yaitu uji normalitas, uji homogenitas, dan untuk menguji hipotesis 
dengan uji-t.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Hasil belajar Matematika 
dengan menggunakan model pembelajaran Make a Match dengan nilai rata-rata 
86,88 (2) Hasil belajar Matematika dengan menggunakan model pembelajaran 
Pair Checks dengan nilai rata-rata 80,56 (3) Terdapat perbedaan yang signifikan 
antara hasil belajar Matematika dengan menggunakan model pembelajaran Make 
a Match dan model pembelajaran Pair Checks pada materi bilangan bulat dikelas 
VII MTs IB Silaping. Hal ini sesuai dengan perhitungan uji t yaitu diperoleh pada 
taraf signifikansi   = 0,05 dan dk = n1 + n2 – 2 = 16 + 16 – 2 = 30 dengan thitung = 
2,433 dan ttabel = 2,042 ini menunjukkan bahwa thitung > ttabel. 
 
Kata Kunci : Hasil Belajar Matematika, Model Pembelajaran Make a Match,  
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This research is motivated by the low Mathematics learning outcomes of 
class VII MTs IB Silaping on integer material. One of the reasons is during the 
learning process the teacher has not made use of the right and good learning 
model. Therefore, it is necessary to innovate an appropriate learning model from 
the teacher in order to be able to provide better student Mathematics learning 
outcomes. 
The objectives of this research are: (1) To determine the results of learning 
Mathematics using the Make a Match learning model (2) To determine the results 
of learning Mathematics using the Pair Checks learning model (3) To determine 
the significant difference between the learning outcomes of Mathematics using the 
model Make a Match learning and Pair Checks learning model on the integer 
material in class VII MTs IB Silaping. 
This type of research is a comparative study with experimental methods. 
The population in this study were students of class VII MTs IB Silaping totaling 
92 students. The sample of this research is class VII2 b as the experimental class 1 
and class VII1 a as the experimental class 2 with the same number of 16 students. 
The samples were determined by non probability sampling. The data collection 
instrument is a test. The data analysis technique used is the normality test, 
homogeneity test, and to test the hypothesis with the t-test. 
The results of this study indicate that: (1) Mathematics learning outcomes 
using the Make a Match learning model with an average value of 86,88 (2) 
Mathematics learning outcomes using the Pair Checks learning model with an 
average value of 80,56 (3) There is a significant difference between the learning 
outcomes of Mathematics using the Make a Match learning model and the Pair 
Checks learning model on the integer material in class VII MTs IB Silaping. This 
is in accordance with the calculation of the t-test which is obtained at the 
significant level   = 0,05 and dk = n1 + n2 – 2 = 16 + 16 – 2 = 30 with tcount = 
2,433 and ttable = 2,042 this indicates that tcount > ttable. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan seperangkat hasil pendidikan yang dicapai 
oleh peseta didik setelah diselenggarakannya kegiatan pendidikan. Tujuan 
pendidikan dapat dijabarkan mulai dari tujuan nasional, institusional, 
kurikuler, sampai instruksional.
1
 Untuk mencapai tujuan pendidikan yang 
baik diperlukan guru yang profesional, keberadaan guru dalam dunia 
pendidikan sekarang baik yang bersifat formal maupun non formal 
masing-masing mengembangkan totalitas yang mereka miliki. Jadi, siswa 
dapat mengetahui yang mana guru yang memiliki keprofesionalan dalam 
mengajar maupun tidak memilikinya. Oleh karena itu, pendidik 




Belajar merupakan proses yang terjadi dalam diri individu yang 
berinteraksi dengan lingkungan untuk mendapatkan perubahan dalam 
tingkah lakunya. Dengan kata lain, belajar adalah aktivitas mental/psikis 
yang berlangsung dalam interaksi aktif dengan lingkungan yang 
menghasilkan perubahan-perubahan dalam pengetahuan, keterampilan dan 
sikap. Perubahan itu diperoleh melalui usaha (bukan karena kematangan), 
menetap dalam waktu yang relatif lama dan merupakan hasil pengalaman. 
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Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), hlm 3-4. 
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Proses belajar merupakan proses yang unik dan kompleks. 
Keunikan itu disebabkan karena hasil belajar hanya terjadi pada individu 
yang belajar, tidak pada orang lain, dan setiap individu menampilkan 
perilaku belajar yang berbeda. Perbedaan perilaku itu disebabkan karena 
setiap individu mempunyai karakteristik individualnya yang khas. Setiap 
manusia mempunyai cara yang khas dalam mengusahakan proses belajar 
terjadi dalam dirinya. Individu yang berbeda dapat melakukan proses 
belajar dengan kemampuan yang berbeda dalam aspek afektif, kognitif dan 
psikomotorik. Begitu pula, individu yang sama mempunyai kemampuan 
yang berbeda dalam belajar aspek afektif, kognitif dan psikomotorik.
3
 
Siswa adalah penentu terjadinya atau tidak terjadinya proses 
belajar. Berhasil atau gagalnya pencapaian tujuan pendidikan tergantung 
pada proses belajar dan mengajar yang dialami siswa dan pendidik ketika 
para siswa di sekolah maupun dilingkungan keluarganya sendiri.
4
 Jadi, 
guru dan siswa harus saling bekerjasama dalam proses pembelajaran agar 
tercapaianya proses pembelajaran yang efektif. 
Dalam pembelajaran guru mempelajari terlebih dahulu materi yang 
akan diajarkannya di kelas agar tidak terjadi kejanggalan dalam prosesnya. 
Guru harus menerapkan model pembelajaran yang sesuai dengan materi 
yang diajarkan supaya tercapainya hasil belajar Matematika yang baik, hal 
ini ditentukan dari ilmu pengetahuan yang siswa dapatkan dari seorang 
                                                          
 3Purwanto, Evaluasi Hasil Belajar (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2017), hlm. 38-43. 
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guru maupun dari luar lingkungan. Maka dari itu guru dan siswa memiliki 
hubungan yang erat dalam pencapaian hasil belajar.  
Pada umumnya dalam kegiatan pembelajaran masih banyak 
ditemukan siswa yang kurang aktif mengikuti pembelajaran di kelas, 
terutama pada mata pelajaran Matematika. Siswa menganggap bahwa 
Matematika itu sulit dimengerti, dipahami, dan sungguh membosankan 
dipelajari. Salah satu faktor yang menyebabkan siswa kurang menyukai 
mata pelajaran Matematika adalah guru masih cenderung menggunakan 
pembelajaran konvensional. Dimana pembelajaran konvensional ini 
cenderung guru yang menjelaskan dan siswa kurang aktif dalam 
pembelajaran. Hal ini bertentangan dengan teori pembelajaran 
konstruktivisme yang menganjurkan peran siswa yang lebih aktif, peran 
guru dalam kelas yang berpusat pada siswa hanya semata membantu siswa 
menemukan fakta, konsep, atau prinsip bagi mereka sendiri.
5
 
Berdasarkan wawancara awal peneliti pada tanggal 22 Juni 2020 di 
MTs IB Silaping. Peneliti menemukan masalah-masalah dalam proses 
pembelajaran yaitu: 
Dari hasil wawancara dengan ibu Roha Nami salah satu guru 
Matematika kelas VII di MTs IB Silaping Kabupaten Pasaman 
Barat ditemukan bahwa hasil belajar Matematika siswa cenderung 
rendah disebabkan oleh beberapa faktor yaitu faktor internal dan 
faktor eksternal. Faktor internal yaitu faktor yang berasal dari 
siswa itu sendiri, faktor internal berupa ketidaktertarikan siswa 
dalam belajar Matematika mengakibatkan hasil belajar siswa 
tergolong rendah. Kurangnya kemauan siswa belajar materi 
Matematika selama proses pembelajaran menyebabkan mereka 
                                                          
 5Rahmiati dan Didi Pianda, Strategi & Implementasi Pembelajaran Matematika di Depan 





gagal dalam belajar Matematika. Kemudian faktor eksternal yaitu 
guru kurang menggunakan model, strategi dan media yang 
inovatif  dalam proses pembelajaran berlangsung yang 
menyebabkan siswa lebih pasif dalam proses pembelajaran. 
Dalam hal ini siswa masih ada yang kurang paham dalam mata 
pelajaran Matematika seperti pada materi bilangan bulat yang 
disampaikan guru karena guru cenderung lebih aktif dalam proses 
pembelajaran daripada siswanya karena kurangnya guru 
menggunakan model yang tepat dalam menghasilkan hasil belajar 
Matematika siswa yang baik. Dalam mempelajari bilangan bulat 
siswa menganggap bahwa bilangan bulat adalah bilangan bulat 
saja dan tidak terpecah (dalam bentuk desimal) tetapi dalam 
kenyataannya siswa kurang mampu dalam mengingat konsep 





Pada saat wawancara juga diperoleh nilai Kriteria Ketentuan 
Minimum (KKM) yang digunakan di MTs IB Silaping adalah 75 untuk 
siswa kelas VII. Hasil belajar siswa tergolong rendah sebab banyak dari 
siswa yang belum mencapai nilai KKM pada materi bilangan bulat. Siswa 
tidak mampu mencapai nilai KKM karena siswa mengalami kesulitan 
dalam belajar bilangan bulat. Wawancara ini dilakukan untuk mengetahui 
masalah hasil belajar siswa dalam proses pembelajaran berlangsung dan 
untuk mencari solusi yang dapat mengatasi permasalahan pembelajaran di 
MTs IB Silaping.  
Untuk mengatasi permasalahan di atas perlu mencari model 
pembelajaran yang dapat meningkatkan keaktifan siswa dan meningkatkan 
hasil belajar siswa. Salah satunya dengan menggunakan model 
pembelajaran yang dapat mengatasi masalah di atas adalah model 
pembelajaran Make a Match dan model pembelajaran Pair Checks. Kedua 
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model ini merupakan pendekatan model kooperatif yang sukses pada tim-
tim kecil. Pada dasarnya banyak siswa yang berhasil dalam pembelajaran 
lewat model tersebut tetapi ada juga siswa yang tidak berhasil. Sehingga 
peneliti ingin membandingkan dari kedua model pembelajaran tersebut 
manakah yang lebih baik diterapkan dalam pembelajaran Matematika. 
Model pembelajaran Make a Match baik diterapkan pada 
kelompok-kelompok kecil karena disini siswa diminta untuk mencari 
pasangan kartu yang merupakan kartu jawaban atau pertanyaan materi 
tertentu dalam pembelajarannya. Dengan model ini siswa aktif dalam 
mengikuti pembelajaran sehingga dapat mempunyai pengalaman yang 
bermakna. Berdasarkan penelitian Santi Ariati dkk menunjukkan bahwa 
model pembelajaran kooperatif Teknik Make a Match memiliki pengaruh 
terhadap hasil belajar Matematika siswa, karena dengan model 
pembelajaran kooperatif Teknik Make a Match ini siswa merasa tidak 
bosan dalam pembelajaran berlangsung. Dengan adanya model 
pembelajaran kooperatif Teknik Make a Match ini siswa dilatih dalam 
berfikir untuk menemukan kartu pertanyaan dan jawaban yang dapat 




Hal yang sama dikemukakan oleh Tri Muah menunjukkan bahwa 
model pembelajaran Make a Match dapat meningkatkan hasil belajar 
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Matematika pada materi persamaan garis lurus, karena dari dua siklus yang 
ditelitinya dengan menggunakan model pembelajaran Make a Match ini 
siswa sangat antusias dan berperan aktif dalam seluruh proses 
pembelajaran. Dalam hal ini terlihat bahwa siswa asyik dalam 
mengerjakan soal dan mencari pasangan kartu yang telah diberikan guru. 
Siswa yang sebelumnya pasif mau berinteraksi dengan guru, dan bertanya 
jika ada materi yang belum paham.
8
 Jadi, dari kedua penelitian yang 
dikemukakan diatas bahwa model pembelajaran Make a Match ini baik 
digunakan dalam pembelajaran Matematika untuk melihat hasil belajar 
siswa. 
Sedangkan model pembelajaran Pair Checks merupakan model 
pembelajaran dimana siswa saling berpasangan dalam menyelesaikan 
persoalan yang diberikan. Dalam model pembelajaran ini guru dan siswa 
saling berkaitan dimana guru sebagai motivator dan fasilitator sedangkan 
siswa tersebut dilatih untuk memiliki rasa sosial, kerjasama dan mampu 
memberikan penilaian. Berdasarkan penelitian Dewi Surani menunjukkan 
bahwa model kooperatif tipe Pair Check memiliki pengaruh terhadap 
kemampuan pemecahan masalah Matematika dibandingkan peserta didik 
yang memperoleh model pembelajaran konvensional. Hal ini dikarenakan 
model pembelajaran Pair Check dalam setiap langkah-langkah yang 
diterapkan siswa menjadi terbiasa dalam mengerjakan soalnya dengan 
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antusias dalam bertanya dan memotivasi setiap partner. Dalam proses 
pembelajarannya menjadi lebih efektif dan menyenangkan.
9
  
Hal yang sama dikemukakan oleh Rohmatika bahwa model 
pembelajaran kooperatif tipe Pair Checks dengan bantuan lembar kerja 
siswa (lks) dapat meningkatkan hasil belajar Matematika siswa, 
dikarenakan dalam proses pembelajaran siswa lebih aktif, kedekatan antar 
siswa, belajar menerima pendapat orang lain, dan termotivasi dalam 
mengerjakan soal yang diberikan sehingga membuat siswa lebih semangat 
dalam belajar. Dimana siswa dituntut untuk memahami konsep 
Matematika dengan kemampuan kognitifnya agar saling tukar pendapat 
dan melatih kemampuan komunikasi dengan guru maupun partnernya.
10
 
Jadi, dari kedua penelitian yang dikemukakan di atas mengenai model 
pembelajaran Pair Checks baik digunakan dalam proses pembelajaran 
Matematika.   
Secara teoritis kedua model ini sangat bagus diterapkan dan 
dilihat dari penelitian sebelumnya kedua model pembelajaran ini memiliki 
pengaruh terhadap hasil belajar Matematika siswa karena setiap model 
memiliki kelebihan dan kekurangannya masing-masing. Kedua model ini 
yang berbeda pada setiap langkah-langkah ketika ingin menerapkannya 
dalam proses pembelajarannya dan memiliki perbedaan dalam hasil belajar 
                                                          
9
Dewi Surani, “Pengaruh Pembelajaran Model Kooperatif Tipe Pair Check Terhadap 
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Ditinjau Dari Kemampuan Verbal Peserta Didik 
Kelas VII SMPN 1 Sidomulyo”, Skripsi, (Lampung: UIN Raden Intan Lampung, 2018), hlm. 79-
80. 
10
Rohmatika, “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Pair Checks Berbantuan 
Lembar Kerja Siswa (LKS) Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VII MTS Ma’arif 





Matematika yang dicapai namun belum diketahui seberapa besar 
perbedaan tersebut.  
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, peneliti merasa 
tertarik untuk melakukan penelitian terkait dengan latar belakang masalah 
tersebut yang berjudul “Perbedaan Hasil Belajar Matematika dengan 
Menggunakan Model Pembelajaran Make a Match dan Model 
Pembelajaran Pair Checks pada Materi Bilangan Bulat di Kelas VII 
MTs IB Silaping”. 
B. Identifikasi Masalah 
Permasalahan yang berkaitan dengan hasil belajar Matematika dan 
model pembelajaran. Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas 
maka masalah dalam penelitian ini dipengaruhi oleh siswa, alat, model 
yang dipakai guru dan lingkungan. Faktor-faktor tersebut dapat 
diidentifikasi sebagai berikut: 
1. Kualitas pembelajaran Matematika yang belum maksimal, dikarenakan 
penggunaan model pembelajaran guru yang kurang mendukung keaktifan 
siswa sehingga tujuan pembelajaran kurang optimal. 
2. Siswa masih mengalami kesulitan dalam belajar Matematika. 
3. Siswa kurang aktif dalam proses pembelajaran Matematika. 
4. Rendahnya hasil belajar Matematika yang dipengaruhi oleh faktor 
internal, faktor eksternal dan pendekatan dalam belajar. 
5. Kurang optimalnya interaksi antara guru dan siswa, maupun interaksi 





C. Batasan Masalah 
Mengingat banyaknya masalah serta kemampuan peneliti yang 
terbatas, maka peneliti membatasi ruang lingkup masalah yang akan diteliti 
khususnya pada model pembelajaran dan materi bilangan bulat. Yaitu 
“Perbedaan Hasil Belajar Matematika dengan Menggunakan Model 
Pembelajaran Make a Match dan Model pembelajaran Pair Checks pada 
Materi Bilangan Bulat di Kelas VII MTs IB Silaping”. Penelitian ini 
difokuskan pada kedua model pembelajaran tersebut yang menghasilkan 
hasil belajar Matematika yang dilihat pada kognitif siswa tersebut. Adapun 
faktor yang mempengaruhi hasil belajar Matematika yang dibatasi pada 
pendekatan atau model yang guru terapkan dalam proses pembelajaran 
berlangsung. 
D. Defenisi Operasioanal Variabel 
Supaya tidak terjadi kesalahpahaman dalam memahami judul 
penelitian, maka akan dijelaskan defenisi operasional dari judul penelitian, 
yaitu: Perbedaan hasil belajar Matematika dengan menggunakan model 
pembelajaran Make a Match dan model pembelajaran Pair Checks pada 
materi bilangan bulat di kelas VII MTs IB Silaping adalah sebagai berikut: 
1. Hasil Belajar 
Hasil belajar merupakan perubahan perilaku yang diperoleh siswa 
setelah mengalami aktivitas belajar. Perolehan aspek-aspek perubahan 
perilaku tersebut bergantung pada yang dipelajari oleh siswa. Oleh 





perubahan perilaku yang diperoleh adalah berupa penguasaan konsep. 
Hasil belajar yang dicapai siswa dipengaruhi oleh dua faktor utama, yaitu 
faktor dari dalam diri siswa dan faktor yang datang dari luar siswa atau 
faktor lingkungan.
11
 Jadi, hasil belajar merupakan hasil dari suatu 
interaksi tindak belajar dan tindak mengajar. Dalam hal ini hasil belajar 
memiliki tiga ranah yaitu ranah afektif, kognitif, dan psikomotorik. Oleh 
karena itu untuk mengetahui hasil belajar siswa peneliti menggunakan 
satu ranah yaitu ranah kognitif. Dimana ranah kognitif dilihat dari 
kemampuan intelektual yang dimiliki siswa, dengan menggunakan tes 
hasil belajar yang diberikan kepada siswa.  
2. Model Pembelajaran Make a Match 
Model pembelajaran Make a Match merupakan model 
pembelajaran yang melatih kerjasama dan kemampuan berpikir cepat 
melalui permainan mencari pasangan dengan bantuan kartu. Dalam 
hal ini model pembelajaran Make a Match dimulai dengan teknik, 
yaitu siswa disuruh mencari pasangan kartu yang merupakan soal atau 
jawaban sebelum batas waktunya, dan siswa yang dapat mencocokkan 
kartu tersebut mendapatkan nilai.
12
 Jadi, dalam model pembelajaran 
Make a Match ini siswa mampu melakukannya sesuai dengan 
langkah-langkah maupun arahan dari guru tersebut agar proses 
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pembelajaran menggunakan model ini tercapai dan terlaksana secara 
efektif.  
3. Model Pembelajaran Pair Checks 
Model pembelajaran Pair Checks merupakan model pembelajaran 
berkelompok atau berpasangan dimana siswa saling berpasangan 
dalam menyelesaikan persoalan yang diberikan. Dalam model 
pembelajaran ini guru bertindak sebagai motivator dan fasilitator 
aktivitas siswa. Model ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan 
siswa dalam menuangkan ide, pikiran, pengalaman, dan pendapatnya 
yang benar.
13
 Jadi, dalam proses pembelajaran menggunakan model 
Pair Checks ini siswa aktif dalam bertanya  dan saling berkomunikasi 
antara setiap partner dalam menyelesaikan soal yang diberikan guru.  
E. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah 
dipaparkan di atas maka pokok permasalahan yang harus diselesaikan 
dituangkan dalam rumusan masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana hasil belajar Matematika dengan menggunakan model 
pembelajaran Make a Match pada materi bilangan bulat di kelas VII MTs 
IB Silaping? 
2. Bagaimana hasil belajar Matematika dengan menggunakan model 
pembelajaran Pair Checks pada materi bilangan bulat di kelas VII MTs 
IB Silaping? 
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3. Apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar 
Matematika dengan menggunakan model pembelajaran Make a Match 
dan model pembelajaran Pair Checks pada materi bilangan bulat di kelas 
VII MTs IB Silaping? 
F. Tujuan Penelitian 
Dari rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui hasil belajar Matematika dengan menggunakan model 
pembelajaran Make a Match pada materi bilangan bulat di kelas VII MTs 
IB Silaping. 
2. Untuk mengetahui hasil belajar Matematika dengan menggunakan model 
pembelajaran Pair Checks pada materi bilangan bulat di kelas VII MTs 
IB Silaping. 
3. Untuk mengetahui perbedaan yang signifikan antara hasil belajar 
Matematika dengan menggunakan model pembelajaran Make a Match 
dan model pembelajaran Pair Checks pada materi bilangan bulat di kelas 
VII MTs IB Silaping. 
G. Kegunaan Penelitian 
Kegunaan dari hasil penelitian ini ada dua yaitu: teoritis dan 
praktis. Adapun kegunaan secara teoritis adalah mengembangkan ilmu 
pengetahuan tentang model-model pembelajaran yang mana yang paling 
baik digunakan dalam mengajarkan materi Matematika khususnya materi 





1. Bagi Siswa 
Pelaksanaan model pembelajaran Make a Match dan Pair Checks 
diharapkan siswa dapat berinteraksi secara aktif dan hasil belajarnya 
makin meningkat. 
2. Bagi Guru 
Penerapan model pembelajaran Make a Match dan Pair Checks 
merupakan salah satu alternatif untuk pembelajaran Matematika. 
Dengan demikian, sebagai bahan masukkan dalam meningkatkan 
kualitas dan rasa percaya diri dalam menghasilkan hasil belajar. 
3. Bagi Lembaga Sekolah 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 
pengetahuan sekolah mengenai perbedaan hasil belajar Matematika 
setiap siswanya juga dapat meningkatkan mutu sekolah. 
4. Bagi Peneliti 
Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai pertimbangan untuk 
menerapkan model pembelajaran Make a Match dan Pair Checks pada 
pokok bahasan lain dan dapat dikembangkan untuk menambah 
wawasan yang luas. 
H. Sistematika Pembahasan 
Sistematika yang dilakukan oleh peneliti dalam menyusun skripsi 
ini terbagi ke dalam lima bab. Yang terdiri dari:  
Bab satu, merupakan pendahuluan yang terdiri atas latar belakang 





penelitian, manfaat penelitian, defenisi operasional variabel serta 
sistematika pembahasan. 
 Bab dua membahas tentang landasan teori yang dipusatkan pada 
penajaman teori yang mengkaji tentang perbedaan hasil belajar 
Matematika siswa menggunakan model pembelajaran Make a Match 
dan Pair Checks kemudian dilengkapi dengan penelitian terdahulu, 
kerangka berpikir dan hipotesis penelitian.  
 Bab tiga membahas tentang metodologi penelitian yang dimulai 
dari lokasi dan waktu penelitian, jenis penelitian, metode penelitian, 
instrument penelitian, pengembangan instrument, teknik pengumpulan 
data, teknik analisis data, dan prosedur penelitian. 
 Bab empat merupakan bab inti dari pembahasan penelitian ini, 
yang uraiannya tentang perbedaan hasil belajar Matematika dengan 
menggunakan model pembelajaran Make a Match dan Pair Checks 
yang dicapai serta pembuktian hipotesis dan keterbatasan penelitian. 
 Bab lima merupakan bagian penutup dari kesuluruhan isi skripsi 
yang membuat kesimpulan yang sesuai dengan rumusan masalah 







A. Kerangka Teori 
1. Hakikat Belajar 
a. Pengertian Belajar 
 Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, secara 
etimologis belajar memiliki arti “berusaha memperoleh 
kepandaian atau ilmu”. Defenisi ini memiliki pengertian bahwa 
belajar adalah suatu aktivitas seseorang untuk mencapai 
kepandaian atau ilmu yang tidak dimiliki sebelumnya. Dengan 
belajar manusia menjadi tahu, mengerti, memahami, serta 
melaksanakan dan memiliki “sesuatu”. 
 Belajar memiliki pengertian memperoleh pengetahuan 
atau menguasai pengetahuan melalui, pengalaman, mengingat, 
mengusai pengalaman, dan mendapatkan informasi atau 
menemukan. Dengan demikian, belajar memiliki arti dasar 
adanya aktivitas atau kegiatan dan penguasaan tentang sesuatu. 
Belajar adalah proses transformasi guna memperoleh 
kompetensi, keterampilan, dan sikap untuk membawa perubahan 
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 Adapun pengertian belajar menurut teori belajar yaitu 
sebagai berikut: 
1) Teori belajar behavioristik, berpandangan bahwa belajar 
merupakan perubahan tingkah laku. Perubahan tingkah laku ini 
suatu proses yang memberikan respons terhadap sesuatu yang 
datang dari luar. 
2) Teori belajar Kognitivisme, berpandangan bahwa belajar 
merupakan perubahan persepsi dan pemahaman. Dimana 
perubahan persepsi dan pemahaman tidak selalu dapat dilihat 
sebagaimana perubahan tingkah laku. 
3) Teori belajar psikologi sosial, berpandangan bahwa belajar 
pada hakikatnya merupakan proses yang secara alami. Hal ini 
disebabkan karena setiap orang memiliki rasa ingin tahu, ingin 
menyerap informasi dan ingin memecahkan masalah yang 
secara alami terjadi dalam dirinya. 
4) Teori belajar Gagne, berpandangan bahwa belajar merupakan 
perpaduan antara teori belajar behavioristik dan kognitivisme 
yang menekankan pada keterampilan seseorang baik secara 
intelektual, kognitif maupun sikap.
15
 
 Belajar adalah suatu tindakan yang kompleks. Sebagai 
suatu tindakan hanya siswa itu sendiri yang mengalami. Siswa 
merupakan penentu terjadi atau tidaknya proses belajar. Proses 
                                                          





belajar terjadi berkat siswa memperoleh sesuatu yang ada di 
lingkungan sekitar. Lingkungan yang dipelajari siswa berupa 
keadaan alam, hewan, tumbuh-tumbuhan, benda-benda maupun 
hal-hal yang dijadikan bahan belajar bagi siswa.
16
 
 Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa belajar 
adalah suatu proses seseorang siswa ataupun interaksi siswa 
terhadap suatu hal dengan mempengaruhi perubahan segala 
tingkah lakunya. Dengan perubahan tingkah laku dalam belajar 
menyebabkan proses belajar siswa menjadi lebih efektif. 
b. Faktor Yang Mempengaruhi Belajar 
 Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi proses 
belajar mengajar yaitu: 
1) Faktor Guru 
 Guru merupakan komponen yang paling penting dalam 
pembelajaran. Sebab siswa memerlukan seorang guru untuk 
membimbingnya agar menambah wawasannya tentang 
pelajaran begitu luas. Dalam hal ini seorang guru memiliki 
kemampuan, sikap, dan kemampuan dalam mengelola 
pembelajaran dikelas. 
2) Faktor Siswa 
 faktor siswa meliputi dua hal aspek menurut Dunkin 
yaitu, aspek latar belakang siswa dan faktor sifat yang 
                                                          






dimiliki siswa. Aspek latar belakang meliputi jenis kelamin, 
tempat kelahiran, dan tempat tinggal, dan sebagainya. 
Sedangkan aspek sifat meliputi kemampuan dasar, 
pengetahuan dan sikap. Setiap siswa memiliki kemampuan 
yang berbeda-beda dalam belajar. Sehingga seorang guru 
mengembangkan sikap siswa seperti lebih aktif dalam 
belajar, lebih semangat, dan lebih rajin dalam belajar. 
3) Faktor Lingkungan 
 Faktor lingkungan merupakan faktor yang sangat 
mempengaruhi tercapainya proses belajar siswa. Faktor 
lingkungan antara lain faktor keluarga (terutama orang tua) 
dan faktor luar seperti teman dan masyarakat. Faktor yang 
paling utama adalah faktor orang tua karena sebaik-baiknya 
orang tua berperan aktif dalam keberhasilan belajar anaknya. 
Sedangkan faktor luar lingkungan seperti faktor teman 
sangat mempengaruhi kepribadian anak tersebut. Jika anak 
tersebut berteman dengan seseorang yang nakal maupun 
yang baik sedikit demi sedikit akan terpengaruh kepada 
kepribadian anak. Dalam hal ini peran orang tua sangat 
penting. Selain faktor teman ada juga faktor masyarakat. 





terpengaruh pada pola pikir anak sehingga tempat tinggal 
dapat menentukan kepribadian dan sikap anak.
17
 
2. Hakikat Matematika 
Matematika berasal dari bahasa latin, yaitu, “mathenein” atau 
“mathema” yang berarti “belajar atau yang dipelajari”. Sedangkan 
dalam bahasa Belanda disebut “Wiskunde” yang berarti “ilmu 
pasti”, yang semuanya berkaitan dengan penalaran atau pemberian 
yang valid.
18
 Matematika memiliki suatu keunikan dalam bahasa 
maupun aturan dalam simbol, maka dari itu mempelajari 
Matematika memiliki penalaran yang yang kuat. 
Dalam pembelajaran Matematika dikelas guru masih banyak 
menekankan pada pemahaman peserta didik tanpa melibatkan 
kemampuan berfikir kritis dan kreatif. Dalam kurikulum 2013 
semua mata pelajaran yang diberikan menekankan pada 
pengembangan sikap, kemampuan intelektual, dan psikomotorik 
dalam pembelajaran.
19
 Dengan demikian, pembelajaran Matematika 
sangat penting dilaksanakan untuk mencapai tujuan penalaran 
supaya anak bangsa memiliki tingkat intektual yang tinggi. 
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3. Hakikat Hasil Belajar Matematika 
a. Pengertian Hasil Belajar Matematika 
Hasil belajar dapat dipahami dengan dua kata yaitu, 
“hasil” dan “belajar”. Hasil (product) merupakan suatu 
perolehan diakibatkan oleh suatu aktivitas atau proses yang 
mengakibatkan perubahan input secara fungsional. Hasil 
didapatkan karena adanya usaha yang dilakukan siswa untuk 
mencapai tujuan yang diinginkannya. Dengan hasil tersebut 
siswa mendapatkan nilai yang optimal dalam belajar.
20
 
 Jika seseorang memahami nilai yang dihasilkankannya 
dari suatu proses dalam usaha menguasai suatu materi maka 
siswa tersebut akan mengetahui bahwa tanpa sebuah 
pembelajaran yang terjadi maka hasil yang didapatkannya tidak 
akan memuaskan. Maka dari itu seorang siswa memiliki ilmu 
pengetahuan untuk mencapai suatu hasil yang optimal. Dengan 
demikian, hasil adalah suatu proses seseorang untuk 
mendapatkan hasil yang optimal supaya mencapai tujuan yang 
diingikan. 
 Belajar merupakan proses yang dilakukan individu untuk 
merubah tingkah laku secara keseluruhan, sebagai pengalaman 
individu itu sendiri. Dengan belajar seseorang mendapatkan 
                                                          









 Hasil belajar dapat dipengaruhi melalui pengalaman 
siswa sebagai hasil interaksi baik dengan dunia fisik maupun 
lingkungan. Hasil belajar tergantung pada seseorang sudah 
sampai mana seseorang tersebut mempelajarinya. Karena 
seorang yang terpelajar akan mempelajari suatu konsep, tujuan, 
dan motivasi yang dapat mempengaruhinya dalam mempelajari 
bahan yang dipelajari.
22
 Dengan demikian hasil belajar adalah 
perubahan tingkah laku seseorang untuk mencapai tujuan 
pendidikan dengan melalui pembelajaran dan memiliki ilmu 
pengetahuan yang luas suapaya seseorang tersebut akan 
mendapatkan hasil yang optimal. 
 Dapat disimpulkan bahwa hasil belajar Matematika 
merupakan perubahan prilaku yang terjadi setelah mengikuti 
proses pembelajaran matematika. Dengan mempelajari 
Matematika seorang siswa memiliki kemampuan yang lebih 
dalam penalaran, pemahaman tingkat tinggi dengan memiliki 
tingkah laku yang sesuai didalam kelas maupun diluar kelas. 
Hasil belajar terdiri dari beberapa aspek yaitu aspek afektif, 
kognitif, dan psikomotorik. 
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b. Aspek-aspek Hasil Belajar 
Berdasarkan taksonomi bloom, hasil belajar dicapai 
melalui tiga ranah yaitu, yang pertama, ranah afektif berkenaan 
dengan hasil belajar siswa melalui sikap dan nilai. Dengan 
adanya ranah afektif ini seseorang dilihat dari tingkah lakunya 
dalam belajar. Ada beberapa kategori dalam ranah afektif yaitu, 
menerima, merespon, penilaian, mengorganisasi, dan 
karakteristik nilai.
23
 Dapat disimpulkan bahwa ranah afektif ini 
baik digunakan untuk mengetahui tingkah laku siswa dalam 
proses pembelajaran berlangsung. 
Kedua, Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar 
siswa yang memiliki intelektual dan pola pikir. Dalam hal ini 
taksonomi bloom dalam ranah kognitif mengalami revisi dengan 
seiring perkembangan teori pendidikan. Perubahan ini dilakukan 
untuk memberikan versi baru pada dimensi proses kognitif. 
Dalam penerapan soal matematika sesuai denga revisi 
taksonomi bloom berkaitan dengan tujuan standar isi 
Pemendiknas no 22 tahun 2006 maupun standar kemampuan 
NCTM.
24
 Adapun terdapat enam aspek penggolongan ranah 
kognitif yaitu, mengingat, memahami, mengaplikasikan, 
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menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta.
25
 Dapat disimpulkan 
bahwa ranah kognitif ini digunakan untuk mengetahui hasil 
belajar siswa dalam intelektualnya ataupun pengetahuannya 
dalam proses pembelajaran. 
Ranah psikomotorik berkaitan dengan keterampilan. 
Keterampilan merupakan kemampuan dalam menggunakan 
pikiran, penalaran, dan perbuatan secara afektif untuk menuju 
efesiensi akan mendapatkan hasil suatu kreativitas.
26
 Ada 
beberapa tingkatan dalam ranah psikomotorik yaitu, gerakan 
refleks, gerakan dasar, kemampuan perseptual, kemampuan 
bidang fisik, gerakan skill, kemampuan berkomunikasi.
27
 Jadi, 
ranah psikomotorik merupakan perilaku-perilaku yang berkaitan 
dengan dengan keterampilan siswa dalam hal menggerakan 
tangan maupun yang lainnya. 
Dengan demikian, hasil belajar merupakan kemampuan 
siswa baik dalam ranah afektif, kognitif, dan psikomotorik yang 
ingin dicapai siswa setelah mengikuti proses belajar mengajar. 
Dalam hal ini dari ketiga ranah tersebut tidak dapat dipisahkan 
karena ranah tersebut tidak dapat berdiri dengan sendirinya. 
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Ketiga ranah tersebut merupakan tujuan pendidikan dalam 
mencapai hasil belajar siswa yang baik dalam segala bidang. 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan hasil belajar 
diperoleh melalui perubahan pada diri siswa baik afektif, 
kognitif, dan psikomotorik. Namun dalam penelitian ini, peneliti 
hanya memfokuskan pada ranah kognitif, yaitu : C1 
(Mengingat), C2 (Memahami), C3 (Mengaplikasikan), C4 
(Menganalisis), C5 (Mengevaluasi), dan C6 (Mencipta).  
4. Model Pembelajaran Make a Match 
a. Pengertian Model Pembelajaran Make a Match 
 Model pembelajaran Make a Match adalah model 
pembelajaran yang dikembangkan oleh Lorna Curran (1994).
28
 
Hal- hal yang harus diperhatikan dalam model pembelajaran 
Make a Match merupakan kartu-kartu.
29
 Model pembelajaran 
Make a Match merupakan model pembelajaran yang digunakan 
untuk memberikan sebuah pemahaman konsep mengenai materi 
yang sulit kepada siswa dan dapat digunakan untuk mengetahui 




 Dalam model pembelajaran Make a Match memiliki ciri 
utama adalah siswa diminta untuk mencari pasangan kartu yang 
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merupakan pertanyaan dan jawaban sesuai dengan materi yang 
sudah ditentukan dalam kartu tersebut. Salah satu keunggulan 
teknik model pembelajaran ini adalah siswa mencari pasangan 
sambil belajar mengenai suatu konsep dan topik dalam suasana 
pembelajaran yang menyenangkan. Model pembelajaran ini 
dapat digunakan pada materi pelajaran apa saja dan pada tingkat 
usia berapa pun. 
 Model pembelajaran ini sangat erat berkaitan dengan 
siswa yang gemar dalam bermain. Pelaksanaan model Make a 
Match harus didukung dengan keaktifan siswa dalam mencari 
pasangan dalam pertanyaan maupun jawaban di dalam kartu 
tersebut. Siswa yang dapat mencocokkan pasangan kartu 
pertanyan dan jawaban akan mendapatkan poin sebelum batas 
waktunya tiba.
31
 Dengan model pembelajaran ini siswa 
mempunyai pengalaman belajar yang bermakna.
32
 
 Berdasarkan uraian di atas, model pembelajaran Make a 
Match termasuk dalam teori belajar vygotsky dan teori belajar 
behavioristik. Dalam hal ini, teori belajar vygotsky adalah teori 
belajar yang berpengaruh pada kognitif siswa, dimana adanya 
hubungan antar siswa dalam proses pembelajarannya yang 
dilaksanakan tahap demi tahap dalam pemahaman dan 
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  Sedangkan teori belajar behavioristik adalah teori 
belajar yang dilihat pada perubahan tingkah laku seorang siswa 




 Dengan demkian, teori belajar yang melandasi model 
pembelajaran Make a Match seperti yang diuraikan di atas dapat 
disimpulkan bahwa teori belajar vygotsky dan behavioristik 
menyatakan bahwa belajar adalah perubahan tingkah laku siswa 
jika siswa tersebut mampu menunjukkan perubahan tingkah 
lakunya. Hal ini dilihat dalam bentuk kerjasama antar siswa 
dengan siswa lainnya yang dibimbing oleh orang dewasa atau 
guru sehingga kualitas berfikir dan kreatifitas siswa lebih 
bermakna yang menghasilkan hasil belajar yang baik. 
b. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Make a Match 
 Adapun langkah-langkah model pembelajaran Make a 
Match yaitu: 
1) Guru menyiapkan satu bagian kartu soal dan bagian yang 
lainnya kartu jawaban. 
2) Setiap siswa mendapat satu buah kartu. 
3) Tiap siswa memikirkan jawaban/soal dari kartu yang dipegang. 
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4) Setiap siswa mencari pasangan yang mempunyai kartu yang 
cocok dengan kartunya (soal  dan jawaban). 
5) Setiap siswa dapat mencocokkan kartunya sebelum batas waktu 
diberi poin. 
6) Setelah satu babak, kartu dikocok lagi agar tiap siswa mendapat 
kartu yang berbeda dari sebelumnya. Demikian sampai 
seterusnya. 
7) Kesimpulan/penutup.35 
c. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Make a Match 
1) Kelebihan 
a) Suasana kegembiraan akan tumbuh dalam proses 
pembelajaran. 
b) Kerja sama antar sesama siswa terwujud dalam dinamis. 
c) Munculnya dinamika gotong royong yang merata di seluruh 
siswa. 
2) Kekurangan 
a) Diperlukan bimbingan dari guru untuk melakukan 
pembelajaran. 
b) Suasana kelas menjadi gaduh sehingga menganggu kelas 
lain. 
c) Guru perlu persiapan bahan dan alat yang memadai.36 
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5. Model Pembelajaran Pair Checks 
a. Pengertian Model Pembelajaran Pair Checks 
 Model Pembelajaran Pair Checks (pasangan mengecek) 
merupakan suatu model pembelajaran yang memasangkan siswa 
dalam rangka melatih rasa sosial peserta didik dengan saling 
kerjasama menyelesaikan persoalan yang diberikan dalam 
rangka memiliki kemampuan memberi nilai.
37
 
 Dalam model pembelajaran Pair Checks, guru bertindak 
sebagai motivator dan fasilitator dalam aktivitas siswa. Model 
ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam 
menuangkan suatu ide, gagasan atau pikiran, pengalaman, dan 
pendapatnya yang benar dalam menyelesaikan suatu persoalan 
yang diberikan. Dengan strategi Pair Checks ini memungkinkan 




 Berdasarkan uraian di atas, model pembelajaran Pair 
Checks termasuk dalam teori belajar konstruktivisme. Teori 
belajar konstruktivisme adalah teori belajar yang dimana peran 
siswa lebih aktif dari pada gurunya, karena peran guru didalam 
kelas hanya semata membantu siswa menemukan sebuah fakta, 
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konsep atau prinsip bagi siswa tersebut.
39
 Berdasarkan hal 
tersebut bahwa teori konstruktivisme sesuai dengan model 
pembelajaran Pair Checks disebabkan karena model tersebut 
membutuhkan usaha siswa dalam mengkonstruksikan sesuatu 
yang dipelajari. 
b. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Pair Checks 
 Adapun langkah-langkah model pembelajaran Pair 
Checks yaitu: 
1) Bagilah siswa yang ada di kelas ke dalam kelompok-kelompok 
yang terdiri dari 4 orang. 
2) Bagi lagi kelompok-kelompok siswa tersebut menjadi 
berpasang-pasangan. Jadi, akan ada partner A dan partner B 
pada kedua pasangan. 
3) Berikan setiap pasangan sebuah LKS untuk dikerjakan. LKS 
terdiri dari beberapa soal atau permasalahan (jumlahnya 
genap). 
4) Berikan kesempatan pada partner A untuk mengerjakan soal 
nomor 1, sementara partner B mengamati, memberi motivasi, 
membimbing (bila diperlukan) partner A selama mengerjakan 
soal nomor 1. 
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5) Selanjutnya, bertukar peran, partner B mengerjakan soal nomor 
2, dan partner A mengamati, memberi motivasi, membimbing 
(bila diperlukan) partner B selama mengerjakan soal nomor 2. 
6) Setelah 2 soal diselesaikan, pasangan tersebut mengecek hasil 
pekerjaan mereka berdua dengan pasangan lain yang satu 
kelompok dengan mereka. 
7) Setiap kelompok yang memperoleh kesepakatan (kesamaan 
pendapat/cara memecahkan masalah/menyelesaikan soal) 
merayakan keberhasilan mereka, atau guru memberikan 
penghargaan (reward). Guru dapat memberikan bimbingan bila 
kedua pasangan dalam kelompok tidak mendapatkan 
kesepakatan. 
8) Langkah nomor 4, 5, dan 6 di ulang lagi untuk menyelesaikan 
nomor 3 dan 4, demikian seterusnya sampai semua soal pada 
LKS dapat diselesaikan oleh setiap kelompok.
40
 
c. Tahap-Tahap Model Pembelajaran Pair Checks 
Dalam melaksanakan tahapan ini guru jangan membagi 
siswa secara asal, misalnya sebangku. Tetapi bagilah siswa 
sesuai dengan tingkat kemampuannya dalam belajar. Jadi, 
sebelum membentuk sebuah pasangan bagi dulu siswa menjadi 
dua kelompok besar, yaitu kelompok atas dan kelompok bawah 
                                                          






berdasarkan kemampuan belajarnya. Setiap pasangan harus 
terdiri dari siswa kelompok atas dan kelompok bawah. 
 Adapun tahapan melaksanakan model pembelajaran Pair 
Checks yaitu: 
1) Siapkan soal berjumlah genap, misalnya 6 soal sampai 10 soal 
(dengan memerhatikan alokasi waktu). Soal nomor 1 dan 
nomor 2 harus memiliki tingkat kesulitan dan bentuk yang 
sama, begitu seterusnya dengan soal nomor 3, 4, 5, dan 6, dan 
seterusnya. 
2) Pada LKS, sebaiknya peranan setiap pasangan dan anggota 
pasangan (partner) harus jelas, terutama saat strategi ini baru 
dikenalkan kepada siswa agar tidak terjadi kebingungan dalam 
berbagi tugas.  
3) Modelkan atau bimbing semua kelompok secara klasikal untuk 
menerapkan langkah-langkah strategi Pair Checks dalam 
pembelajaran pertama untuk soal nomor 1 dan 2 (dua 
pertanyaan pertama). 
4) Contohkan bagaimana cara membimbing, mengamati, dan 
memotivasi partner saat mereka berpasangan. 
5) Modelkan perbedaan memberi bimbingan dengan memberikan 
jawaban kepada partner. Ingat, setiap partner tidak boleh 
memberi jawaban atau membantu mengerjakan secara langsung 





6) Gunakan hanya 1 LKS dan 1 pulpen untuk setiap pasangan. 
Jadi, di atas meja mereka hanya ada 1 LKS yang harus 
dikerjakan, dan 1 pulpen untuk menulis. Ini dilakukan untuk 
mengefektifkan proses pembelajaran saat berpasangan.
41
 
d. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Pair Checks 
1) Kelebihan 
a) Melatih siswa untuk bersabar, yaitu dengan memberikan 
waktu bagi pasangannya untuk berpikir dan tidak langsung 
memberikan jawaban (menjawabkan) soal yang bukan 
tugasnya. 
b) Melatih siswa memberikan dan menerima motivasi dari 
pasangannya secara tepat dan efektif. 
c) Melatih siswa untuk bersikap terbuka terhadap kritik atau 
saran yang membangun dari pasangannya atau dari 
pasangan lainnya dari kelompoknya. Yaitu, saat mereka 
saling mengecek hasil pekerjaan pasangan lain di 
kelompoknya. 
d) Memberikan kesempatan pada siswa untuk membimbing 
pasangannya. 
e) Melatih siswa untuk bertanya atau meminta bantuan kepada 
orang lain (pasangannya) dengan cara yang baik (bukan 
                                                          






langsung meminta jawaban, tapi lebih kepada cara-cara 
mengerajakan soal atau menyelesaikan masalah). 
f) Memberikan kesempatan kepada siswa untuk menawarkan 
bantuan atau bimbingan pada orang lain dengan cara yang 
baik. 
g) Memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar 
menjaga ketertiban kelas (menghindari keributan yang 
menganggu suasana belajar). 
h) Belajar menjadi pelatih dengan pasangannya. 
i) Menciptakan saling kerjasama di antara siswa 
j) Melatih dalam berkomunikasi. 
2) Kekurangan 
a) Membutuhkan waktu yang lebih lama. 
b) Membutuhkan keterampilan siswa untuk menjadi 
pembimbing pasangannya dan kenyataannya setiap partner 
pasangan bukanlah siswa dengan kemampuan belajar yang 
lebih baik. jadi, kadang-kadang fungsi pembimbingan tidak 
berjalan dengan baik. 
6. Materi Bilangan Bulat 
a. Pengertian Bilangan Bulat 
Bilangan bulat merupakan himpunan bilangan yang 
terdiri dari bilangan bulat negatif, nol dan bilangan positif. 





himpunan bilangan yang mencakup bilangan cacah, bilangan 
asli, bilangan nol, bilangan satu, bilangan prima, bilangan 
komposit dan bilangan negatif. Bilangan bulat juga mencakup 
seluruh bilangan, kecuali bilangan imajiner, irasional dan 
pecahan. 


























- Pengertian Bilangan Bulat Positif 
Bilangan bulat positif adalah himpunan bilangan yang 
dimulai dari bilangan satu ke atas.  



















Bilangan Rasional Bilangan Irasional 







- Pengertian Bilangan Nol 
Misalnya, ketika kamu tidak memiliki kelereng satu pun, 
teman-teman kamu juga tidak meminjam atau memberi 
kelereng kepadamu, maka berarti kamu memiliki 0 kelereng. 
Inilah yang dimaksud dengan bilangan nol. 
Contoh: {0} 
- Pengertian Bilangan Bulat Negatif 
Bilangan bulat negatif adalah himpunan bilangan yang 
dimulai dari bilangan negatif satu ke bawah. 
Contoh: {…, -5, -4, -3, -2, -1} 
Himpunan bilangan bulat biasanya dilambangkan dengan huruf B 
dan ditulikan dengan,   {                    } 
Contoh :  
Himpunan bilangan bulat diantara -8 da 4!  
Jawab:  
             
 -7 -6 -5 -4 -3 -2 -1 0 1 2 3  
Himpunan bilangan bulat diantara -8 dan 4  











b. Urutan Bilangan Bulat 
Untuk lebih memahami urutan bilangan bulat dapat 













Garis Bilangan Bulat 
Bilangan cacah 
  
         Bilangan bulat negatif       Nol      Bilangan bulat positif 
 















- Membandingkan dan mengurutkan bilangan bulat 
Pada garis bilangan berlaku: 
1. Jika a terletak disebelah kanan b, maka a > b 
2. Jika a terletak disebelah kiri b, maka a < b 
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Istilah lain dari bilangan bulat positif adalah bilangan asli. 







- 9 berada disebelah kanan 4, maka 9 > 4 
- -7 berada disebelah kiri -2, maka -7 < -2 
c. Operasi Hitung Bilangan Bulat 
1. Penjumlahan 
Penjumlahan bilangan bulat dapat diselesaikan dengan 
garis bilangan. Arah bilangan bulat positif ke kanan dan arah 
bilangan negatif ke kiri.  
Contoh: 
Hitunglah penjumlahan 5 dan (-2) 
Penyelesaian:  
Dari nol melangkah 5 satuan ke kanan kemudian melangkah 




                                                 
 
                          
| | | | | | | 
-1 0 1 2 3 4 5 
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Sifat-sifat penjumlahan pada bilangan bulat yaitu: 
a. Sifat tertutup  
Sifat tertutup adalah penjumlahan dua bilangan bulat 





2 + 9 = 11  2 dan 9 adalah bilangan bulat. 
Hasil penjumlahannya 11, juga bilangan bulat 
b. Komutatif (Pertukaran) 
Secara umum, jika a dan b merupakan sebarang bilangan 
bulat, maka berlaku. 
 
Contoh: 
5 + 7 =… 
Jawab:  
5 + 7 = 12 
Catatan: 
Bilangan positif + bilangan positif = bilangan positif 
Bilangan negatif + bilangan negatif = bilangan negatif 
Bilangan postitif + bilangan negatif = bilangan positif/negatif 
Jika bilangan positif > bilangan negatif hasil bilangan positif 
Jika bilangan positif < bilangan negatif hasil bilangan negatif 
 
a + b = b + a 
Untuk setiap bilangan bulat a dan b, jika a + b = c, maka 





7 + 5 = 12 
Jadi, 5 + 7 = 7 + 5 
c. Asosiatif (Pengelompokan) 
Secara umum, jika a, b, c, merupakan sebarang bilangan 
bulat, maka berlaku. 
 
Contoh: 
(-5 + 7) + 8 =… 
Jawab: 
(-5 + 7) + 8 = 2 + 8 = 10 
-5 + (7 + 8) = -5 + 15 = 10 
Jadi, (-5 +7) + 8 = -5 + (7 + 8) 
d. Unsur Identitas  
Unsur identitas merupakan penjumlahan suatu bilangan 




Invers/ lawan merupakan bilangan bulat lain yang letaknya 
pada garis bilangan berjarak sama dari titik nol, tetapi arahnya 
berlawanan dengan bilangan bulat semula. 
 
 
a + (b + c) = (a + b) + c 








Tulislah lawan dari 5 
Penyelesaian : 
        +5     
             
 -5 -4 -3 -2 -1 0 1 2 3 4 5  
   -5          
 
2. Pengurangan 








2 – (-4) = … 
Jawab: 
2 – (-4) = 2 + 4 = 6 
 
 
Untuk setiap a dan b bilangan bulat berlaku: 
a. a – b = a + (-b)   
b. a – (-b) = a + (b) 
c. –a – (-b) = -a + b 
d. –a – b = -a + (-b) 






3. Perkalian  
Dalam mempelajari perkalian merupakan penjumlahan 
berulang. 
Misalkan: 
               t u 
                
      Sebanyak a kali 
Adapun sifat-sifat operasi perkalian yaitu: 
a. Tertutup 





2 x 5 = 10, 2 dan 5 bilangan bulat, hasil kalinya 10 juga 
bilangan bulat 
a. Komutatif (Pertukaran) 
 
Contoh: 
4 x 5 =… 
Jawab: 
4 x 5 = 20 
5 x 4 = 20 
Jadi, 4 x 5 = 5 x 4 = 20 
Untuk setiap bilangan bulat a dan b berlaku a x b = b x a 
Untuk setiap bilangan bulat a dan b, jika a x b = c, 









{6 x (-5)} x (-2) =… 
Jawab: 
{6 x (-5)} x (-2) = -30 x (-2) = 60 
6 x {-5 x (-2)} = 6 x 10 = 60 








1) 5 x (6 - 1) =… 
Jawab: 
5 x (6 - 1) = 5 x 5 = 25 
Jadi, 5 x (6 - 1) = (5 x 6) – (5 x 1) = 30 – 5 = 25 
2) 5 x (6 + 3) =… 
Jawab: 
5 x (6 + 3) = 5 x 9 = 45 
Untuk bilangan bulat a, b, dan c berlaku 
(a x b) x c = a (b x c) 
Untuk setiap bilangan bulat a, b, dan c berlaku: 
1. a x (b – c) = (a x b) – (a x c), distributif perkalian 
terhadap pengurangan. 






Jadi, 5 x (6 + 3) = (5 x 6) + (5 x 3) = 30 + 15 = 45 
Tabel 2.2 
Perkalian Dua Bilangan Tak Nol 
 
Bilangan I Bilangan II Hasil 
Positif (+)       
x 
Positif (+)             
= 
Positif (+) 
Positif (+)       
x 
Negatif (-)            
= 
Negatif (-) 
Negatif (-)       
x 
Positif (+)             
= 
Negatif (-) 
Negatif (-)       
x 




- Apabila dua bilangan sejenis dikalikan akan menghasilkan 
bilangan bulat positif 
- Apabila dua bilangan tidak sejenis dikalikan akan 
menghasilkan bilangan negatif 
4. Pembagian 
Pembagian merupakan operasi kebalikan dari perkalian, 




Jika a, b, dan c adalah bilangan bulat 
Jika a x b = c maka   
c
b
, dengan b ≠ c 
Jika a x b = c maka b  
c
a






a) 35 : 5 =… 
Jawab: 
35 : 5 = 7 sebab 5 x 7 = 35 
b) -10 : (-2) =… 
Jawab:  
-10 : (-2) = 5 sebab -2 x 5 = -10 
Catatan: 
- Untuk setiap bilangan bulat a, a : 0 tidak terdefinisi 
- Untuk setiap bilangan bulat a, berlaku 0 : a = 0.44 
B. Penelitian Yang Relevan 
Ada beberapa penelitian yang relevan yang telah dilakukan para 
peneliti tentang penggunaan model pembelajaran Make a Match dan 
Pair Checks dalam belajar mengajar Matematika diantaranya yaitu: 
1. Santi Ariati, dkk dalam penelitiannya yang berjudul Pengaruh Model 
Pembelajaran Kooperatif Teknik Make A Match Terhadap Hasil 
Belajar Matematika Siswa Kelas VIII SMP Negeri 21 Pekanbaru. 
Dengan hasil penelitiannya bahwa kelompok yang menggunakan 
model pembelajaran kooperatif teknik Make a Match materi pola 
bilangan lebih berpengaruh terhadap hasil belajar dibandingkan 
kelompok yang pembelajarannya menggunakan metode konvensional. 
Hal ini terbukti pada analisa terakhir diperoleh nilai thitung = 4,33 dan  
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dilihat pada tabel t harga t kritik pada t 0,05 = 1,989 pada taraf 
signifikan 5% didapat 4,33 > 1,989 karena thitung > ttabel maka kelompok 
eksperimen berpengaruh, diperoleh kelas eksperimen 76,09 lebih baik 
dari pada rata-rata kelas kontrol 72,32.
45
 
2. Niza Annisa Putri Dalimunthe dalam penelitiannya yang berjudul 
Pengaruh Model Pembelajaran Make a Match Terhadap Hasil Belajar 
Materi Himpunan Pada Siswa Kelas VII di MTs YPKS 
Padangsidimpuan. Dengan hasil penelitian menunjukkan adanya 
pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar peserta didik pada 
materi himpunan setelah diajarkan dengan menggunakan model 
pembelajaran Make a Match di kelas VII MTs YPKS 
Padangsidimpuan. Hal ini diperoleh dari pengujian nilai rata-rata kelas 
eksperimen posttest lebih baik dari pada kelas kontrol 48,46. 
Sedangkan hasil uji hipotesis menggunakan SPSS v.23 diperoleh nilai 
sig.(2-tailed) 0,017 < 0,005 maka Ha diterima.
46
  
3. Dewi Surani dalam penelitiannya berjudul Pengaruh Pembelajaran 
Model Kooperatif Tipe Pair Check Terhadap Kemampuan Pemecahan 
Masalah Matematika Ditinjau Dari Kemampuan Verbal Peserta Didik 
Kelas VII SMPN 1 Sidomulyo. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 
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Niza Annisa Putri Dalimunthe, “Pengaruh Model Pembelajaran Make a Match 
Terhadap Hasil Belajar Materi Himpunan Pada Siswa Kelas VII di MTs YPKS Padangsidimpuan”, 





(a) terdapat pengaruh model pembelajaran Pair Check terhadap 
kemampuan pemecahan masalah Matematika dibandingkan peserta 
didik yang memperoleh model pembelajaran konvensional, (b) 
terdapat pengaruh kemampuan verbal tinggi, kemampuan verbal 
sedang dan kemampuan verbal rendah peserta didik terhadap 
kemampuan pemecahan masalah Matematika, (c) tidak terdapat 
interaksi antara model pembelajaran Pair Check dan kemampuan 
verbal peserta didik terhadap kemampuan pemecahan masalah 
Matematika. Hal ini diperoleh berdasarkan hasil analisis dengan taraf 
signifikan 5% diperoleh Fabs = 9,65 > F  = 3,998 sehingga H0A ditolak, 
Fabs = 5,43 > F  = 3,148 sehingga H0B ditolak, dan Fabs = 1,50 < F  = 
3,148 sehingga H0B diterima.
47
 
4. Fitri Nurjana dalam penelitiannya berjudul Perbedaan Hasil Belajar 
Siswa Yang Diajarkan Dengan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 
Make A Match Dan Tipe Jigsaw Pada Materi Operasi Aljabar Di Kelas 
VIII MTs Al-Fauzan Aek Paing Labuhanbatu Tahun Pelajaran 
2017/2018. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 
yang signifikan hasil belajar siswa yang diajarkan dengan model 
pembelajaran kooperatif tipe Make A Match dan tipe Jigsaw pada 
materi operasi aljabar di kelas VIII Mts Al-Fauzan Aek Paing 
Labuhanbatu tahun pelajaran 2017/2018. Hal ini didasarkan pada 
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analisis data yang dilakukan dengan uji t. temuan ini menunjukan hasil 
belajar siswa lebih baik diajarkan dengan pembelajaran kooperatif tipe 
Make A Match dengan nilai rata-rata 78,76 dari pada tipe Jigsaw 
dengan nilai rata-rata 75,81. Dengan demikian, diperoleh thitung = 8,283 
dengan ttabel pada taraf nyata   = 0,05 dan dk = 55 yaitu ttabel = 2,004 
maka thitung > ttabel = 8,283 > 2,004.
48
 
5. Elsa Junita dan Yesi Gusmania dalam penelitiannya berjudul 
Efektivitas Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Pair Check Dan 
Make A Match Terhadap Pemahaman Konsep Matematis Siswa. Hasil 
penelitian menunjukkan: (a) Model pembelajaran kooperatif tipe Pair 
Check efektif terhadap pemahaman konsep Matematis siswa dengan 
nilai thitung = 6,546 dan ttabel = 1,699 yang artinya thitung > ttabel maka H0 
ditolak, (b) Model pembelajaran kooperatif tipe Make a Match efektif 
terhadap pemahaman konsep Matematis siswa dengan nilai thitung = 
2,672 dan ttabel = 1,699 yang artinya thitung > ttabel maka H0 ditolak, (c) 
Terdapat perbedaan model pembelajaran kooperatif tipe Pair Check 
dengan kooperatif tipe Make a Match efektif terhadap pemahaman 
konsep Matematis siswa dengan nilai thitung = 3,567 dan ttabel = 2,001 
yang artinya thitung > ttabel maka H0 ditolak.
49
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6. Annisa Sepriani dan Zuhri Saputra Hutabarat dalam penelitiannya 
yang berjudul Perbandingan Penggunaan Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe Pair Checks dan Tipe Make A Match Terhadap Hasil 
Belajar Siswa Kelas XII IPS SMA Negeri 8 Kota Jambi. Dengan hasil 
penelitian menunjukkan bahwa hasil belajar siswa pada mata pelajaran 
ekonomi yang diajar menggunakan model pembelajran kooperatif tipe 
Pair Checks lebih tinggi dengan nilai rata-rata 80,58 dari pada hasil 
belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi yang diajar menggunakan 
model pembelakaran Make A Match dengan nilai rata-rata 74,79. 
Dengan demikian, diperoleh nilai sig. 0,000 < 0,05.
50
 
C. Kerangka Berpikir 
Salah satu faktor yang mempengaruhi tercapainya tujuan 
pembelajaran merupakan model pembelajaran guru dalam mengajar. 
Model pembelajaran yang tidak sesuai akan mempengaruhi hasil belajar 
siswa. 
Dalam penelitian ini peneliti mencoba membandingkan model 
pembelajaran Make a Match dan Pair Checks yang beranggapan bahwa 
kedua model pembelajaran ini dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
Model pembelajaran Make a Match dan Pair Checks merupakan model 
pembelajaran yang sama-sama baik, dan memiliki langkah-langkah 
pembelajaran. Pada model pembelajaran Make a Match siswa mencari 
                                                          
50
Annisa Sepriani dan Zuhri Saputra Hutabarat, “Perbandingan Penggunaan Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Pair Checks dan Tipe Make A Match Terhadap Hasil Belajar Siswa 
Kelas XII IPS SMA Negeri 8 Kota Jambi”, Scientific Journals of Economic Education, Volume 3, 





pasangan yang memiliki kartu baik kartu pertanyaan maupun jawaban 
untuk mendapatkannya, siswa secara langsung aktif dalam mencari 
pasangan kartu tersebut sebelum waktu yang ditentukan selesai. 
Sedangkan pada model pembelajaran Pair Checks ini siswa secara 
berpasangan mengecek hasil yang dikerjakannya dalam lks dengan cara 
memotivasi, memberikan pendapat kepada teman yang sedang 
mengerjakannya. Maka siswa aktif dalam kedua model pembelajarannya 
walaupun masing-masing model memiliki kelebihan maupun kekurangan 
dalam pembelajaran. 
Model pembelajaran Make a Match dan Pair Checks akan 
membuat siswa lebih aktif dalam mengikuti proses pembelajaran 
Matematika khususnya pada materi bilangan bulat dengan baik dan 
mendalam. Dengan demikian, hasil belajar Matematika siswa pada materi 
bilangan bulat akan meningkat karena siswa secara kelompok untuk 
menemukan masalah yang sedang dihadapinya dalam proses 
pembelajaran. Karena tidak semua siswa mampu dalam menyelesaikan 
masalahnya sendiri tapi ada juga siswa yang mampu menyelesaikan 
masalah tanpa bantuan orang lain.  
Dari kedua model pembelajaran diatas sama-sama termasuk 
bagian dari model pembelajaran kooperatif, namun mempunyai tipe, 
cara pembelajaran dan pengalaman siswa yang berbeda. Maka, hal 
tersebut akan menyebabkan apakah terdapat perbedaan hasil belajar 





dengan tipe model pembelajaran yang berbeda di kelas VII MTs IB 
Silaping. 









Bagan Kerangka Berpikir 
D. Hipotesis 
Hipotesis berasal dari dua penggalan kata, “hypo” yang artinya 
“di bawah” dan “thesa” yang artinya “kebenaran”.
51
 Jadi hipotesis adalah 
suatu permasalahan yang yang akan diuji bersifat sementara untuk 
mengujikan kebenarannya. Peneliti mengumpulkan data-data yang 
berkaitan dengan yang diteliti untuk menemukan kebenarannya. 
Dalam penelitian, seorang peneliti yang menuliskan hipotesis 
secara baik mempunyai beberapa tujuan penting. Adapun tujuannya yaitu: 
1. Menyediakan keterangan secara sementara terhadap gejala dan 
memungkinkan untuk pengembangan ilmu pengetahuan.  
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2. Menyediakan para peneliti dengan pernyataan hubungan antar variabel 
yang dapat diuji kebenarannya. 
3. Memberikan arah yang perlu dilakukan oleh peneliti dalam melakukan 
penelitian. 
4. Memberikan kisi-kisi laporan untuk melaporkan kesimpulan studi.52 
Berdasarkan landasan teori, kerangka berpikir yang telah 
diuraikan diatas dan sesuai dengan rumusan masalah sebelumnya. Maka 
hipotesis yang dirumuskan dalam penelitian ini adalah “Tidak terdapat 
perbedaan yang signifikan antara hasil belajar Matematika dengan 
menggunakan model pembelajaran Make a Match dan model pembelajaran 
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A. Lokasi dan Waktu Penelitian 
 Penelitian ini dilaksanakan di MTs IB Silaping, yang berada di 
Jalan Diponegoro No.21 Silaping, Kecamatan Ranah Batahan, Provinsi 
Sumatera Barat. Adapun alasan peneliti memilih sekolah ini sebagai 
lokasi penelitian karena peneliti ingin melakukan eksperimen atau uji 
coba dengan menggunakan dua model pembelajaran yang berbeda agar 
dapat terlihat model pembelajaran yang mana yang tepat untuk 
dilakukan pada materi bilangan bulat. Dalam penelitian ini peneliti 
bekerja sama dengan guru Matematika yang mengajar di kelas VII 
Tahun Ajaran 2020/2021. Sedangkan waktu pelaksanaan penelitian ini 
dilakukan pada bulan Oktober tahun 2019 sampai bulan Oktober tahun 
2020.  
B. Jenis dan Metode Penelitian 
 Jenis penelitian ini adalah penelitian komparasi yang artinya 
perbandingan. Penelitian komparasi pada dasarnya adalah penelitian 
yang berusaha untuk menemukan persamaan atau perbedaan tentang 
benda, tentang orang, tentang prosedur kerja, tentang ide, kritik 
terhadap orang, dan kelompok, terhadap suatu prosedur kerja dan 
terhadap suatu ide bertitik tolak dari pengertian tentang penelitian 
komparasi, teknik analisis komparasional merupakan salah satu teknik 





tidaknya perbedaan antar variabel yang sedang diteliti.
53
 Penelitian ini 
melibatkan dua perlakuan yang berbeda antara dua kelompok sehingga 
bila ditinjau dari perlakuannya, maka penelitian ini menggunakan 
metode eksperimen. Penelitian eksperimen dengan non randomized 







Kelas Pretest Perlakuan Posttest 
Kelas Eksperimen 
1 
T1 X1 T2 
Kelas Eksperimen 
2 
T1 X2 T2 
 
Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa pada penilitian ini 
peneliti menggunakan dua kelas yaitu kelas eksperimen A dan kelas 
eksperimen B. Pada setiap pertemuan kedua kelas eksperimen ini sama-
sama diberikan perlakuan. Sebelum diberikan perlakuan terhadap kedua 
kelas eksperimen, terlebih dahulu diberikan pretest untuk mengetahui 
kondisi awal siswa. Kemudian, kedua kelas eksperimen diberi perlakuan 
dengan menggunakan model pembelajaran yang berbeda. Dalam hal ini, 
kelas eksperimen 1 dengan model pembelajaran Make a Match dan kelas 
eksperimen 2 dengan model pembelajaran Pair Checks. Kemudian untuk 
melihat hasil belajar siswa diberikan posttest. 
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C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
 Populasi adalah keseluruhan subjek atau objek yang menjadi 
sasaran penelitian yang mempunyai karakteristik tertentu.
55
 Jadi, 
populasi adalah keseluruhan objek yang terdiri dari manusia, hewan, 
tumbuh-tumbuhan, gejala-gejala, nilai tes, atau peristiwa yang terjadi 
dengan karakteristik tertentu yang dijadikan penelitian. Dalam 
penelitian ini peneliti mengambil materi yang dipelajari di kelas VII 
yaitu bilangan bulat. Maka yang menjadi populasi dalam penelitian 
ini berdasarkan yang di uraikan pada latar belakang masalah yaitu 




No. Kelas Jumlah 
1. VII1 a 16 SISWA 
2. VII1 b 15 SISWA 
3. VII2 a  15 SISWA 
4. VII2 b 16 SISWA 
5. VII3 a 15 SISWA 
6. VII3 b 15 SISWA 
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Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang 
dimiliki oleh populasi tersebut.
56
 Sampel juga merupakan sebagian 
dari objek yang diteliti yang menjadi perwakilan dari suatu 
keseluruhan objek (populasi) untuk diteliti.  
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik pengambilan 
sampel Non Probability Sampling yaitu setiap anggota tidak 
memiliki peluang atau kesempatan yang sama sebagai sampel. Maka, 
teknik yang digunakan dengan cara Purposif Sampling yaitu 
pengambilan sampel dengan maksud dan tujuan tertentu.  Purposive 
Sampling juga merupakan penentuan sampel dengan cara 
pertimbangan dan layak dijadikan sampel.  Sehingga, peneliti 
mengambil sampel tersebut karena menganggap bahwa siswa yang 
dijadikan sampel memiliki informasi yang diperlukan untuk peneliti. 
Maka, yang menjadi sampelnya adalah kelas VII2 b dengan jumlah 
16 siswa sebagai kelas eksperimen pertama yaitu dengan 
menggunakan model pembelajaran Make a Match dan kelas VII1 a 
dengan jumlah 16 siswa sebagai kelas eksperimen kedua yaitu 
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D. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan peneliti untuk 
mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati. Secara spesifik 
semua fenomena ini disebut variabel penelitian.
57
 Adapun instrumen yang 
diberikan dalam penelitian yaitu:  
Tes merupakan serangkaian pertanyaan yang digunakan untuk 
mengukur keterampilan, pengetahuan yang dimiliki individu maupun 
kelompok.
58
 Dalam hal ini tes digunakan untuk memperoleh hasil belajar 
matematika pada materi bilangan bulat.  
Bentuk tes yang disusun untuk kelas eksperimen 1 dan kelas 
eksperimen 2 berbentuk uraian. Tes yang berbentuk uraian dapat 
mengukur hasil belajar siswa, karena dengan tes ini siswa menyelesaikan 
soal tes yang diberikan dengan menunjukkan tahap demi tahap dalam 







Tes tersebut di uji cobakan kepada siswa tentang materi Bilangan 
Bulat. Dimana soal pretest dan posttest sama dalam kedua kelas 
eksperimen, karena dengan soal yang sama dapat dilihat perbedaan hasil 
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belajar siswa sebelum dan sesudah diberi perlakuan. Tes yang diberikan 
sebanyak 6 soal uraian dengan memberikan skor hasil belajar siswa. 
Tabel 3.3 
Kisi-kisi Tes Hasil Belajar Pre-Test 
 
No Indikator Ranah Kognitif No 
Soal C1 C2 C3 C4 C5 C6 
1. Menyebutkan 
pengertian bilangan 
dan bilangan bulat 







       2 
3. Mengkonsepkan 
operasi hitung 
bilangan bulat ke 
dalam kehidupan 
sehari-hari 
       3 
4. Memeriksa atau 
mengevaluasi 
kebenaran operasi 
bilangan bulat  
       4 




       5 














Kisi-kisi Tes Hasil Belajar Post-Test 
 
No Indikator Ranah Kognitif No 
Soal C1 C2 C3 C4 C5 C6 
1. Menyebutkan contoh 
bilangan dan 
bilangan bulat 
       1a 
dan 
1b 





       2 
3. Membedakan nilai 
suatu bilangan bulat 
berdasarkan tanda 
negatif dan positif  
       3 






       4a 
dan 
4b 

























No Keterangan Skor 
1. Siswa menjawab pertanyaan dengan lengkap dan benar 4 
2. Siswa menjawab pertanyaan dengan benar dan cara 
penyelesaiannya kurang lengkap 
3 
3. Siswa menjawab pertanyaan dengan benar dan cara 
penyelesaiannya salah 
2 
4. Siswa menjawab pertanyaan dengan salah dan cara 
penyelesaiannya salah 
1 
5. Siswa tidak menjawab soal 0 
 
E. Pengembangan Instrumen 
 Dalam pelaksanaan penelitian, peneliti menginginkan data yang 
diperoleh adalah data yang baik. Data yang baik diperoleh jika memiliki 
instrumen penelitian yang baik pula. Adapun untuk menguji instrumen 




1. Uji Validitas Instrumen 
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat 
kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumen 
dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang diinginkan.
62
 
Untuk menguji validitas suatu butir tes digunakan rumus korelasi 
product moment (untuk tes bentuk uraian).  
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Adapun rumusnya sebagai berikut:
 63
 
    
 ∑    ∑   ∑  
√  ∑    ∑       ∑    ∑    
 
Keterangan: 
rxy  = Koefisien korelasi 
∑   = Jumlah seluruh skor X  
∑   = Jumlah skor total tiap soal Y 
∑    = Jumlah variabel X2 
∑    = Jumlah Variabel Y2 
∑    = Jumlah variabel X dan Y 
N      = Jumlah responden 
Tabel 3.6 








0,80 – 1,000 Sangat Kuat 
0,60 – 0,799 Kuat 
0,40 – 0,599 Cukup Kuat 
0,20 – 0,399 Rendah  
0,00 – 0,199 Sangat Rendah 
 
Hasil perhitungan dengan koefisien korelasi product moment (rxy) 
dikonsultasikan dengan tabel r product moment dengan taraf signifikan 
5%. Jika rxy > rtabel maka item tersebut valid tetapi jika rxy < rtabel maka 
item tersebut tidak valid. Validitas instrumen penelitian ini dihitung 
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menggunakan aplikasi Statistical Product and Service Solution (SPSS) 
versi 22.  
Uji coba dilakukan sebelum instrumen digunakan dalam 
pengumpulan data. Jenis instrumen yang digunakan adalah tes uraian. 
Uji instrumen dilakukan di MTs IB Silaping kelas VII3 a dengan 15 
siswa. Berdasarkan hasil uji coba yang dilakukan memiliki data 
sebagai berikut: 
Tabel 3.7 





















> rtabel dengan 









 Sig. (2-tailed) .008 
N 
15 





 Sig. (2-tailed) .008 
N 
15 





 Sig. (2-tailed) .010 
N 
15 





 Sig. (2-tailed) .000 
N 
15 





 Sig. (2-tailed) .000 
N 
15 















 Sig. (2-tailed)  
 N 15 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
Dari tabel di atas, diketahui bahwa semua soal valid dan soal 
tersebut dapat digunakan. Dimana 3 butir soal tingkat hubungannya 
kuat dan 3 butir soal tingkat hubungannya sangat kuat. 
Tabel 3.8 





















> rtabel dengan 









 Sig. (2-tailed) .027 
N 
15 





 Sig. (2-tailed) .001 
N 
15 





 Sig. (2-tailed) .035 
N 
15 





 Sig. (2-tailed) .001 
N 
15 





 Sig. (2-tailed) .002 
N 
15 





 Sig. (2-tailed) .000 
N 
15 






 Sig. (2-tailed)  
 N 15 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
Dari tabel di atas, diketahui bahwa semua soal valid dan soal 
tersebut dapat digunakan. Dimana 5 butir soal tingkat hubungannya 
kuat dan 1 butir soal tingkat hubungannya sangat kuat. 
2. Uji Reliabilitas Instrumen 
Reliabilitas instrumen penelitian adalah suatu alat yang 
memberikan hasil yang tetap sama (konsisten).  Hasil pengukuran 
itu harus tetap sama (relatif sama) jika pengukurannya diberikan 
pada subjek yang sama meskipun dilakukan oleh orang yang 
berbeda, waktu yang berlainan, dan tempat yang berbeda pula. Alat 
ukur yang reliabilitasnya yang tinggi disebut alat ukur yang 
reliabel.
65
 Untuk mengetahui tes yang reliabel dalam tes uraian 
menggunakan rumus Cronbach’s Alpha ( ) yaitu:66 
    (
 







r11 = Relibilitas instrumen 
n  = Banyaknya butir pertanyaan 
∑  
 = Jumlah variansi item 
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   = Variansi total 





















  = Varian tiap butir 
  
  = Varian total 
  = Jumlah skor butir 
N = Jumlah responden 
Dimana, untuk kriteria yaitu: 
0,00 < r ≤ 0,20 : sangat rendah 
0,20 < r ≤ 0,40 : rendah 
0,40 < r ≤ 0,60 : cukup 
0,60 < r ≤ 0,80 : tinggi 
0,80 < r ≤ 1,00 : sangat tinggi
67
 
Perhitungan uji reliabilitas diterima, jika hasil perhitungannya rhitung > 
rtabel dengan (  = 0,05).
68
  
Untuk mengetahui reliabilitas tes, peneliti menggunakan 
Cronbach’s alpha pada SPSS v.22. Hasil uji coba tes yang telah 
dilakukan memiliki kriteria reliabilitas suatu variabel dengan 
membandingkan dengan rtabel, dan rtabel pada taraf signifikansi 5% 
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dengan N = 15 sehingga diperoleh rtabel = 0,514. Jika nilai rhitung > rtabel 
maka instrumen dapat dikatakan reliabel dan jika rhitung < rtabel maka 
instrumen dikatakan tidak variabel. 
Tabel 3.9 
Hasil Reliabilitas Uji Coba Instrumen Pretest Dengan SPSS v.22 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.847 6 
 
Berdasarkan hasil perhitungan uji coba reliabilitas instrumen 
menggunakan  SPSS v.22 di atas bahwa terdapat 6 butir soal yang di 
ujikan memiliki nilai rhitung pada pretest sebesar 0,847 yang termasuk 
kriteria reliabel sangat tinggi. Kemudian nilai tersebut dibandingkan 
dengan nilai rtabel = 0,514. Maka dapat disimpulkan bahwa rhitung > rtabel 
(0,847 > 0,514), yang artinya instrumen pretest tersebut adalah 
reliabel.  
Tabel 3.10 
Hasil Reliabilitas Uji Coba Instrumen Posttest Dengan SPSS v.22 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.787 6 
 
 Berdasarkan hasil perhitungan uji coba reliabilitas instrumen 
menggunakan  SPSS v.22 diatas bahwa terdapat 6 butir soal yang di 
ujikan memiliki nilai rhitung pada posttest sebesar 0,787 yang termasuk 
kriteria reliabel tinggi. Kemudian nilai tersebut dibandingkan dengan 
nilai rtabel = 0,514. Maka dapat disimpulkan bahwa rhitung > rtabel (0,787 





3. Tingkat Kesukaran Tes 
Tingkat kesukaran adalah keberadaan suatu butir soal apakah 
dipandang sukar, sedang, atau mudah dalam mengerjakannya.
69
 




    
    
 
Keterangan: 
P = Tingkat kesukaran 
Mean = Jumlah rata-rata kelas 
SMax = Jumlah skor tertinggi 
Dimana, untuk interpretasi tingkat kesukaran yaitu: 
TK = 0,00  : terlalu sukar 
0,00 < TK ≤ 0,30 : sukar 
0,30 < TK ≤ 0,70 : sedang/ cukup 
0,70 < TK ≤ 1,00 : mudah 
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Hasil Uji Coba Pretest Tingkat Kesukaran Tes 
 
Nomor Soal Tingkat Kesukaran Interpretasi 
1 
  
    
 




    
 




    
 




    
 




    
 




    
 
      
Sedang 
 
Berdasarkan hasil perhitungan yang diperoleh dari tabel di atas 
sesuai dengan rumus tingkat kesukaran maka hasil uji coba pretest 
diperoleh 1 butir soal berkategori sukar, 2 butir soal berkategori sukar 
mudah dan 3 butir soal berkategori sedang. 
Tabel 3.12 
Hasil Uji Coba Posttest Tingkat Kesukaran Tes 
 
Nomor Soal Tingkat Kesukaran Interpretasi 
1 
  
    
 




    
 




    
 




    
 




    
 




    
 







Berdasarkan hasil perhitungan yang diperoleh dari tabel di atas 
sesuai dengan rumus tingkat kesukaran maka hasil uji coba posttest 
diperoleh 1 butir berkategori sukar, 1 butir soal berkategori sedang, 
dan 4 butir soal berkategori mudah. 
4. Daya Pembeda 
Daya pembeda (DP) soal adalah kemampuan suatu soal untuk 
dapat membedakan kualitas jawaban antara siswa yang sudah 
paham dan yang belum paham tentang tugas dalam butir tes yang 
bersangkutan.
72




   
 ̅   ̅ 
    
 
Keterangan: 
DP = Pembeda butir soal 
 ̅   = Nilai rata-rata dari banyaknya peserta kelompok atas 
 ̅  = Nilai rata-rata dari banyaknya peserta kelompok bawah 
Smax = Skor maksimum soal 
Dimana, untuk kriteria daya pembeda yaitu: 
DP ≤ 0,00  : sangat jelek 
0,00 < DP ≤ 0,20 : jelek 
0,20 < DP ≤ 0,40 : cukup 
0,40 < DP ≤ 0,70 : baik 
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Hasil Uji Coba Pretest Daya Pembeda 
 
Nomor Soal Daya Pembeda Kriteria 
1 
   
         
 
      
Cukup 
2 
   
         
 
      
Cukup 
3 
   
         
 
      
Cukup 
4 
   
         
 
      
Baik 
5 
   
         
 
      
Baik 
6 
   
         
 
      
Baik 
 
Berdasarkan hasil perhitungan yang diperoleh dari tabel di atas 
sesuai dengan rumus daya pembeda maka hasil uji coba pretest 
diperoleh 3 butir soal berkategori Cukup dan 3 butir soal berkategori 
baik. 
Tabel 3.14 
Hasil Uji Coba Posttest Daya Pembeda 
 
Nomor Soal Daya Pembeda Kriteria 
1 
   
         
 
      
Baik 
2 
   
         
 
      
Baik 
3 
   
         
 
      
Cukup 
4 
   
         
 
      
Baik 
5 
   
         
 
      
Cukup 
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Baik 
 
Berdasarkan hasil perhitungan yang diperoleh dari tabel di atas 
sesuai dengan rumus daya pembeda maka hasil uji coba posttest 
diperoleh 2 butir soal berkategori cukup dan 4 butir soal berkategori 
baik. 
F. Teknik Pengumpulan Data 
 Teknik pengumpulan data merupakan tahapan-tahapan kegiatan 
dengan seperangkat alat pengumpulan data dan perangkat 
pembelajaran. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan 
peneliti yaitu: Tes merupakan rangkaian pertanyaan yang digunakan 
untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, kemampuan bakat yang 
dimiliki individu atau kelompok.
75
 
Pada tahap pertama, dilakukan pretest (tes awal) dikedua kelas 
eksperimen. Pretest dilakukan untuk mendapatkan hasil tes siswa 
sebelum diberi perlakuan dengan model masing-masing pada kedua 
kelas tersebut. 
Pada tahap kedua, dilakukan posttest (test akhir) dikedua kelas 
eksperimen. Posttest dilakukan untuk mendapatkan hasil tes siswa 
sesudah diberi perlakuan dengan masing-masing model dikedua kelas 
tersebut. Hal ini dilaksanakan untuk melihat perbedaan hasil belajar 
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Matematika dari kedua model yaitu, model pembelajaran Make a Match 
dan model pembelajaran Pair Checks. 
G. Teknik Analisis Data 
1. Analisis Statistik Deskriptif 
Cara menganalisis data menggunakan data deskriptif yaitu 
dengan cara mencari pemusatan data (rata-rata, median, dan modus) 
dan nilai sebaran data (varians dan standar deviasi). 
a. Mean (rata-rata) 
Mean adalah suatu bilangan yang dipakai sebagai 
perwakilan salam sekelompok data. Adapun rumus mean untuk 
data tunggal seperti dibawah ini.
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 ̅ = Mean 
∑  = Jumlah semua nilai data 
  = Banyak nilai data 
Dimana, untuk kriteria hasil perhitungan mean yaitu:
77
 
80 – 100 = Baik Sekali 
66 – 79 = Baik 
56 – 65 = Cukup 
40 – 55 = Kurang 
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<40  = Kurang Sekali 
 
b. Median (nilai tengah) 
Median adalah ukuran yang menunjukkan letak dan 
membagi sekumpulan kelompok data yang berada ditengah. 
Dimana bilangan tersebut diurutkan dahulu dari yang terkecil 
sampai yang terbesar. Adapun rumus median untuk data tunggal 
seperti di bawah ini.
78
 
1) Median untuk n ganjil, median sama dengan data tunggal yang 
berada di tengah. Rumunya seperti dibawah ini. 
   
    
 
 
2) Median untuk n genap, median sama dengan rata- rata dua data 
tunggal yang di tengah. Rumusnya seperti di bawah ini. 









c. Modus (nilai yang sering muncul) 
Modus adalah sekumpulan data yang paling sering 




Variansi adalah rata-rata kuadrat dari semua nilai 
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 ∑    ∑   
      
 
Keterangan : 
   = Variansi 
  = Jumlah siswa 
∑   = Jumlah hasil kuadrat nilai x 
(∑    = Jumlah nilai dikuadratkan 
e. Standar Deviasi 
Standar deviasi atau simpangan baku adalah penyebaran 
yang sering digunakan. Dimana standar deviasi berkaitan 
dengan variansi. Standar deviasi adalah akar pangkat dua dari 





 ∑    ∑   
      
 atau   √   
Keterangan : 
S = Standar deviasi 
S
2
 = Varians 
2. Analisis Statistik Inferensial  
a. Analisis Data Awal (Pretest) 
1) Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk melihat apakah kelompok 
data berdistribusi normal atau tidak. Menguji normalitas data 
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sering dihubungkan dengan dengan analisis statistik 
inferensial untuk satu atau lebih kelompok sampel.
82
 
Menghitung uji normalitas untuk kedua kelas eksperimen 
ini, rumus yang digunakan adalah rumus Kolmogrov 
Smirnov yaitu: 
        m ks|     S   | 
Keterangan: 
F(x)  = Peluang kumulatif teoritis 
S(x)  = Peluang kumulatif observasi 
Krieria pengujiannya yaitu: Terima Ha jika Dhitung   
Dtabel berarti berdistribusi normal dan Tolak Ha jika Dhitung  
Dtabel berarti tidak berdistribusi normal. Untuk harga 
Kolmogrov Smirnov digunakan taraf signifikan 5% (0,05).
83
 
2) Uji Homogenitas 
Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui kelas 
eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2 mempunyai varians 
yang sama atau berbeda. Jika kedua kelas eksperimen 
mempunyai varians yang sama maka kedua kelas tersebut 
disebut homogen. Pengujian homogenitas menggunakan uji 
varians dua peubah bebas, dengan uji hipotesis yang akan di 
uji adalah: 
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 a   
 ≠   
  
     




  = varians skor kelompok eksperimen pertama 
  
  = varians kelompok eksperimen kedua 
 a = hipotesis pembanding, kedua varians sama 
   = hipotesis kerja, kedua varians tidak sama 
Uji statistiknya menggunakan uji F, dengan rumus: 




   
Keterangan:  
  
  = varians terbesar 
  
  = varians terkecil 
Kriteria pengujiannya adalah: Terima  a jika         
  
 
            
 berarti homogen dan tolak  a jika         
  ab   berarti tidak homogen.
84
 Dengan taraf nyata 5% dan 
dk pembilang =  n     dan dk penyebut =       .  
Keterangan: 
    varians besar 
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3) Uji Kesamaan Rata-rata 
Uji kesamaan rata-rata dilakukan agar mengetahui apakah 
kelompok eksperimen 1 dan eksperimen 2 memiliki rata-rata 
kemampuan awal yang sama atau berbeda. Uji yang digunakan 
adalah uji t karena membandingkan dua kelompok sampel. 
Pengujian ini digunakan untuk mengetahui apakah ada 
perbedaan jika diberi perlakuan yang berbeda. Secara umum, 
pengujian hipotesisnya adalah 
 a   ≠    
         
Keterangan: 
    rata-rata data kelompok eksperimen pertama 
    rata-rata data kelompok eksperimen kedua 





  ̅̅̅    ̅̅ ̅
√
        
          
 










 ̅   rata-rata sampel kelompok eksperimen pertama 
 ̅   rata-rata sampel kelompok eksperimen kedua 
  
   variansi kelompok eksperimen pertama 
  
   variansi kelompok eksperimen kedua 
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    banyaknya jumlah siswa kelas eksperimen pertama 
    banyaknya jumlah siswa kelas eksperimen kedua.
87
 
Kriteria pengujian adalah  a diterima apabila  t ab   
t       t ab  . Dengan peluang    
 
 
   dan dk = 




b. Analisis Data Akhir (Posttest) 
1) Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk melihat apakah kelompok 
data berdistribusi normal atau tidak. Menguji normalitas data 
sering dihubungkan dengan dengan analisis statistik 
inferensial untuk satu atau lebih kelompok sampel.
89
 
Menghitung uji normalitas untuk kedua kelas eksperimen 
ini, rumus yang digunakan adalah rumus Kolmogrov 
Smirnov yaitu: 
        m ks|     S   | 
Keterangan: 
F(x)  = Peluang kumulatif Teoritis 
S(x)  = Peluang kumulatif observasi 
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Krieria pengujiannya yaitu: Terima Ha jika Dhitung   
Dtabel berarti berdistribusi normal dan Tolak Ha Dhitung   
Dtabel berarti tidak berdistribusi normal.Untuk harga 
Kolmogrov Smirnov digunakan taraf signifikan 5% (0,05).
90
 
2) Uji Homogenitas 
Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui kelas 
eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2 mempunyai varians 
yang sama atau berbeda. Jika kedua kelas eksperimen 
mempunyai varians yang sama maka kedua kelas tersebut 
disebut homogen. Pengujian homogenitas menggunakan uji 
varians dua peubah bebas, dengan uji hipotesis yang akan di 
uji adalah: 
 a   
 ≠   
  
     




  = varians skor kelompok eksperimen pertama 
  
  = varians kelompok eksperimen kedua 
 a = hipotesis kerja, kedua varians tidak sama  
   = hipotesis pembanding, kedua varians sama 
Uji statistiknya menggunakan uji F, dengan rumus: 
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  = varians terbesar 
  
  = varians terkecil 
Kriteria pengujiannya adalah: Terima  a jika         
  
 
            
 berarti homogen dan tolak  a jika         
  ab   berarti tidak homogen.
91
 Dengan taraf nyata 5% dan 
dk pembilang =  n     dan dk penyebut =       .  
Keterangan: 
    varians besar 
    varians kecil.
92
 
3) Uji Perbedaan Rata-rata 
Uji perbedaan rata-rata dilakukan agar mengetahui apakah 
kelompok eksperimen 1 dan eksperimen 2 memiliki rata-rata 
kemampuan akhir yang sama atau berbeda. Uji yang digunakan 
adalah uji t karena membandingkan dua kelompok sampel. 
Pengujian ini digunakan untuk mengetahui apakah ada 
perbedaan jika diberi perlakuan yang berbeda. Secara umum, 
pengujian hipotesisnya adalah: 
 a   ≠    
         
Keterangan: 
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    rata-rata data kelompok eksperimen pertama 
    rata-rata data kelompok eksperimen kedua 





  ̅̅̅    ̅̅ ̅
√
        
          
 










 ̅   rata-rata sampel kelompok eksperimen pertama 
 ̅   rata-rata sampel kelompok eksperimen kedua 
  
   variansi kelompok eksperimen pertama 
  
   variansi kelompok eksperimen kedua 
    banyaknya jumlah siswa kelas eksperimen pertama 
    banyaknya jumlah siswa kelas eksperimen kedua.
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Kriteria pengujian adalah  a diterima apabila  t ab   
t       t ab  . Dengan peluang    
 
 
   dan dk = 





4) Pengujian Hipotesis 
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Setelah pengujian analisis uji normalitas dan uji 
homogenitas maka selanjutnya dilakukan uji hipotesis 
statistik. Pengujian hipotesis ini menggunakan rumus uji-t 
untuk dua sampel independen terdapat terdapat dua jenis 
yaitu uji-t dengan separated varians dan uji-t polled varians, 
rumus tersebut sebagai berikut.
96
 
a) Uji- t dengan separated varians 
   











b) Uji- t dengan polled varians 
  
  ̅̅̅    ̅̅ ̅
√
        
          
 










 ̅   rata-rata sampel kelompok eksperimen pertama 
 ̅   rata-rata sampel kelompok eksperimen kedua 
  
   variansi kelompok eksperimen pertama 
  
   variansi kelompok eksperimen kedua 
    banyaknya jumlah siswa kelas eksperimen pertama 
    banyaknya jumlah siswa kelas eksperimen kedua.
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Rumus yang digunakan dalam pengujian 
hipotesis ini tergantung dari bentuk datanya. Adapun 
ketentuan dari penggunaan kedua rumus ini yaitu: 
(1) Apabila jumlah anggota n1 = n2 dengan varian homogen 
maka dapat digunakan rumus t-test baik untuk 
separated maupun polled varians. Untuk mengetahui 
harga t tabel digunakan dk = n1 + n2 – 2. 
(2) rumus dengan polled varians dengan dk = n1 + n2 
(3) Apabila n1 = n2 dengan varians tidak homogen dapat 
digunakan separated dan polled varians dengan dk = n1 
– 1 atau n2 – 1. 
(4) Apabila n1 ≠ n2 dengan varians tidak homogen, maka 
digunakan t test dengan separated varians. maka harga t 
sebagai pengganti t-tabel dihitung dari selisih harga t 
tabel dengan dk (n1 – 1) dan dk (n2 – 1) dibagi dua, dan 
kemudian ditambahkan dengan harga t yang terkecil.
98
 
Hipotesis yang diujikan adalah : 
         : Tidak terdapat perbedaan yang signifikan 
antara  hasil belajar Matematika dengan 
menggunakan model pembelajaran Make a 
Match dan model pembelajaran Pair 
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Checks pada materi bilangan bulat di kelas 
VII MTs IB Silaping. 
 a   ≠    : Terdapat perbedaan yang signifikan antara 
hasil belajar Matematika dengan 
menggunakan model pembelajaran Make a 
Match dan model pembelajaran Pair 
Checks pada materi bilangan bulat di kelas 
VII MTs IB Silaping. 
H. Prosedur Penelitian 
Prosedur penelitian adalah tahapan-tahapan kegiatan dengan 
seperangkat alat pengumpulan data dan perangkat pembelajaran. 
Tahapan yang pertama adalah tahapan persiapan antara lain sebagi 
berikut: 
1. Menyusun rencana pembelajaran dengan menggunakan model 
pembelajaran Make a Match dan model pembelajaran Pair Checks 
pada materi Bilangan Bulat. 
2. Rencana pembelajaran tiap kelas dilaksanakan tiga kali pertemuan, 
dimana dalam satu kali pertemuan dua kali empat puluh menit. 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran dapat dilihat pada lampiran 2 
sampai lampiran 7. 
Prosedur penelitian pada tahapan pelaksanaan yag ditunjukkan pada 
peta konsep dibawah ini. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 





pembelajaran yang berbeda yaitu model pembelajaran Make a Match 
dan model pembelajaran Pair Checks terhadap materi bilangan bulat di 
kelas VII MTs IB Silaping. Untuk selanjutnya dapat dilihat di peta 

























Eksperimen 1 Eksperimen 2 
Mengujikan soal 
pretest pada siswa 
Mengujikan soal 
pretest pada siswa 
Pembelajaran Menggunkan 
model pembelajaran Pair 
Checks 
Pembelajaran menggunakan 
model pembelajaran Make a 
Match 
Siswa diberikan Lks kepada setiap 
pasangan dan setiap pasangan 
mengecek hasil dari pasangannya 
tersebut dan sebaliknya 
Siswa diberikan kartu 
pertanyaan dan jawaban 
kemudian dicocokkan 
Mengujikan soal 
posttest pada siswa 
Mengujikan soal 
posttest pada siswa 
Mengumpulkan instrumen pengumpulan data 






Pada bab ini diuraikan data hasil penelitian dan pembahasan. Data 
dikumpul dengan menggunakan instrumen yang telah valid dan reliabel. Validasi 
dilakukan dengan uji coba di kelas VII3 a MTs IB Silaping.  
A. Deskripsi Data  
1. Deskripsi Data Nilai Awal (Pretest) Hasil Belajar Matematika 
Pada Materi Bilangan Bulat 
Data yang dideskripsikan adalah data hasil pretest Matematika 
siswa kelas VII MTs IB Silaping pada kelas eksperimen 1 dan kelas 
eksperimen 2 sebelum diberi treatment (perlakuan). Deskripsi data 
menyajikan mean, standar deviasi, rentang nilai, nilai tertinggi dan 
nilai terendah dalam bentuk, gejala pusatnya, tabel distribusi 
frekuensi dan diagram. 
a. Deskripsi Data Nilai Pretest Hasil Belajar Matematika Pada Materi 
Bilangan Bulat Kelas Eksperimen 1 
Berikut ini data pretest siswa materi bilangan bulat kelas 
eksperimen 1 yaitu kelas VII2 b MTs IB Silaping yang disajikan 










Deskripsi Data Pretest Kelas Eksperimen 1 
 
Statistics 
      Total 











Berdasarkan dari hasil deskripsi data di atas dapat dilihat 
bahwa pada kelas eksperimen 1 cenderung memusat ke angka rata-
rata sebesar 45,31 termasuk dalam kriteria kurang maka varians 
dan standar deviasi semakin besar. Standar deviasi sebesar 9 
sehingga dapat disimpulkan bahwa data di atas memusat ke nilai 
45,31 dan data tersebut menyebar sebesar 0 – 9 satuan dari rata-
ratanya. Dari tabel di atas juga ditunjukkan bahwa pada kelas 
eksperimen 1 sebelum diberi perlakuan diperoleh nilai tertinggi 58. 
Pada kelas tersebut yang memiliki nilai 58 hanya ada 1 siswa dan 
siswa yang memperoleh nilai terendah 29 hanya ada 1 siswa 
sehingga rentangnya 29. Dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 
Matematika siswa dikelas eksperimen 1 masih rendah. Berikut ini 
disajikan tabel distribusi frekuensi siswa sebelum mendapatkan 





























1 29 1 1 6,25% 6,25% 
2 33 2 3 12,5% 18,75% 
3 38 1 4 6,25% 25% 
4 42 3 7 18,75% 43,75% 
5 46 1 8 6,25% 50% 
6 50 4 12 25% 75% 
7 54 3 15 18,75% 93,75% 
8 58 1 16 6,25% 100% 
Jumlah 16  100%  
 
Data yang diperoleh dari pretest siswa di atas dapat 
digambarkan melalui grafik histogram sebagai berikut: 
 
Gambar 4.1 


































b. Deskripsi Data Nilai Pretest Hasil Belajar Matematika Pada Materi 
Bilangan Bulat Kelas Eksperimen 2 
Berikut ini data pretest siswa materi bilangan bulat kelas 
eksperimen 2 yaitu kelas VII1 a MTs IB Silaping yang disajikan 
dalam bentuk tabel deskripsi data sebagai berikut: 
Tabel 4.3 
Deskripsi Data Pretest Kelas Eksperimen 2 
 
Statistics 
        Total 











Berdasarkan dari hasil deskripsi data di atas dapat dilihat 
bahwa pada kelas eksperimen 2 cenderung memusat ke angka rata-
rata sebesar 42,50 termasuk dalam kategori kurang maka varians 
dan standar deviasi semakin besar. Standar deviasi sebesar 9 
sehingga dapat disimpulkan bahwa data di atas memusat ke nilai 
42,50 dan data tersebut menyebar sebesar 0 – 9 satuan dari rata-
ratanya. Dari tabel di atas juga ditunjukkan bahwa pada kelas 
eksperimen 2 sebelum diberi perlakuan diperoleh nilai tertinggi 54. 
Pada kelas tersebut yang memiliki nilai 54 ada 4 siswa dan siswa 





rentangnya 25. Dapat disimpulkan bahwa hasil belajar matematika 
siswa dikelas eksperimen 2 masih rendah. Perolehan ini lebih 
rendah dibandingkan dengan perolehan hasil belajar Matematika 
siswa dikelas eksperimen 1. Berikut ini disajikan tabel distribusi 
frekuensi siswa sebelum mendapatkan pembelajaran yang 
menggunakan model pembelajaran Pair Checks. 
Tabel 4.4 






















1 29 2 2 12,5% 12,5% 
2 33 2 4 12,5% 25% 
3 38 3 7 18,75% 43,75% 
4 42 3 10 18,75% 62,5% 
5 50 2 12 12,5% 75% 
6 54 4 16 25% 100% 
Jumlah 16  100%  
 
Data yang diperoleh dari pretest siswa di atas dapat 







Histogram Pretest Siswa Kelas Eksperimen 2 
 
2. Deskripsi Data Nilai Akhir (Posttest) Hasil Belajar Matematika 
Pada Materi Bilangan Bulat 
Data yang dideskripsikan adalah data hasil posttest Matematika 
siswa kelas VII MTs IB Silaping pada kelas eksperimen 1 dan kelas 
eksperimen 2 sesudah diberi treatment (perlakuan). Deskripsi data 
menyajikan mean, standar deviasi, rentang nilai, nilai tertinggi dan 
nilai terendah dalam bentuk gejala pusatnya, tabel distribusi 
frekuensi dan diagram. 
a. Deskripsi Data Nilai Posttest Hasil Belajar Matematika Pada 
Materi Bilangan Bulat Kelas Eksperimen 1 
Deskripsi data nilai tes hasil belajar siswa digunakan 
untuk menjawab rumusan masalah yang pertama, yaitu 





























model pembelajaran Make a Match pada materi bilangan bulat 
di kelas VII MTs IB Silaping?. Berikut ini data posttest siswa 
materi bilangan bulat kelas eksperimen 1 yaitu kelas VII2 b MTs 
IB Silaping yang disajikan dalam bentuk tabel deskripsi data 
sebagai berikut: 
Tabel 4.5 









Berdasarkan dari hasil deskripsi data di atas dapat dilihat 
bahwa pada kelas eksperimen 1 cenderung memusat ke angka rata-
rata sebesar 86,88 termasuk dalam kriteria baik sekali maka varians 
dan standar deviasi semakin kecil. Standar deviasi sebesar 7 
sehingga dapat disimpulkan bahwa data di atas memusat ke nilai 
86,88 dan data tersebut dapat menyebar sebesar 0 – 7 satuan dari 
rata-ratanya. Dari tabel di atas juga ditunjukkan bahwa pada kelas 
eksperimen 1 sesudah diberi perlakuan diperoleh nilai tertinggi 96. 
Pada kelas tersebut yang memiliki nilai 96 ada 2 siswa dan siswa 
yang memperoleh nilai terendah 75 hanya ada 2 siswa sehingga 
rentangnya 21. Dapat disimpulkan bahwa hasil belajar Matematika 
Statistics 
            Total 
















siswa dikelas eksperimen 1 sudah meningkat dari pada nilai mean 
pretest 45,31. Berikut ini disajikan tabel distribusi frekuensi siswa 
sesudah mendapatkan pembelajaran yang menggunakan model 
pembelajaran Make a Match. 
Tabel 4.6 






















1 75 2 2 12,5% 12,5% 
2 79 1 3 6,25% 18,75% 
3 83 3 6 18,75% 37,5% 
4 88 4 10 25% 62,5% 
5 92 4 14 25% 87,5% 
6 96 2 16 12,5% 100% 
Jumlah 16  100%  
 
Data yang diperoleh dari posttest siswa di atas dapat 
































Histogram Posttest Siswa Kelas Eksperimen 1 
b. Deskripsi Data Nilai Posttest Hasil, Belajar Matematika Pada 
Materi Bilangan Bulat Eksperimen 2 
Deskripsi data nilai tes hasil belajar siswa digunakan 
untuk menjawab rumusan masalah yang kedua, yaitu 
Bagaimana hasil belajar Matematika dengan menggunakan 
model pembelajaran Pair Checks pada materi bilangan bulat di 
kelas VII MTs IB Silaping?. Berikut ini data posttest siswa 
materi bilangan bulat kelas eksperimen 2 yaitu kelas VII1 a MTs 
IB Silaping yang disajikan dalam bentuk tabel deskripsi data 
sebagai berikut: 
Tabel 4.7 
 Deskripsi Data Posttest Kelas Eksperimen 2 
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Berdasarkan dari hasil deskripsi data di atas pada kelas 
eksperimen 2 cenderung memusat ke angka rata-rata sebesar 80,56 
termasuk dalam kriteria baik sekali maka varians dan standar 





disimpulkan bahwa data di atas memusat ke nilai 80,56 dan data 
tersebut menyebar sebesar 0 – 8 satuan dari rata-ratanya. Dari tabel 
di atas juga ditunjukkan bahwa pada kelas eksperimen 2 sesudah 
diberi perlakuan diperoleh nilai tertinggi 92. Pada kelas tersebut 
yang memiliki nilai 92 ada 3 siswa dan siswa yang memperoleh 
nilai terendah 71 ada 4 siswa sehingga rentangnya 21. Dapat 
disimpulkan bahwa hasil belajar Matematika siswa dikelas 
eksperimen 2 lebih meningkat dari pada nilai mean pretest 42,50 
tetapi lebih meningkat di kelas eksperimen 1 dilihat dari nilai rata-
rata siswa. Berikut ini disajikan tabel distribusi frekuensi siswa 
sesudah mendapatkan pembelajaran yang menggunakan model 
pembelajaran Pair Checks. 
Tabel 4.8 























1 71 4 4 25% 25% 
2 75 2 6 12,5% 37,5% 
3 79 3 9 18,75% 56,25% 
4 83 2 11 12,5% 68,75% 
5 88 2 13 12,5% 81,25% 
6 92 3 16 18,75% 100% 
Jumlah 16  100%  
 
Data yang diperoleh dari posttest siswa di atas dapat 







Histogram Posttest Siswa Kelas Eksperimen 2 
B. Pengujian Persyaratan Analisis 
1. Uji Persyaratan Data Nilai Pretest Hasil Belajar Matematika Pada 
Kelas Eksperimen 1 dan Kelas Eksperimen 2 Sebelum Diberi 
Perlakuan (Treatment) 
a. Uji Normalitas Data Pretest 
Pengujian normalitas data dilakukan dengan SPSS v.22 
menggunakan Uji Kolmogrov-Smirnov dengan taraf signifikansi 
5% atau 0,05. 
Tabel 4.9 
Hasil Uji Normalitas Data Pretest Kelas Eksperimen 1 dan 2 
 
















.205 16 .070 .932 16 .267 






























a. Lilliefors Significance Correction 
 
Berdasarkan tabel di atas nilai signifikansi pretest 
eksperimen 1 yaitu 0,200 > 0,05 dan pretest eksperimen 2 yaitu 
0,070 > 0,05  maka berdistribusi normal. Sehingga analisis 
perbedaan data hasil belajar pretest menggunakan statistik 
parametiks dengan t-test. 
b. Uji Homogenitas Data Pretest 
Pengujian homogenitas data pretest diuji menggunakan 
SPSS v.22 dengan taraf signifikansi 5% atau 0,05. 
Tabel 4.10 
Hasil Uji Homogenitas Data Pretest 
 
Test of Homogeneity of Variances 
  Nilai Pretest   
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
.049 1 30 .826 
 
Kriteria pengambilan hipotesis uji homogenitas: 
1) Jika nilai signifikansi (sig.) > 0,05, maka varian data adalah 
homogen. 
2) Jika nilai signifikansi (sig.) < 0,05, maka varian data adalah 
tidak homogen. 
Berdasarkan perolehan hasil di atas sesuai dengan kriteria 
yang berlaku diketahui nilai signifikansi adalah 0,826 > 0,05. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa varians data pretest kelas 





Sehingga analisis perbedaan (komparatif) data pretest 
menggunakan statistik parametriks dengan t-test. 
c. Uji Kesamaan Rata-rata 
Hasil penelitian data pretest kelas eksperimen 1 dan 
kelas eksperimen 2 berdistribusi normal dan homogen maka 
untuk menguji hipotesis menggunakan uji t-test. Peneliti 
menggunakan SPSS v.22: 
Tabel 4.11 
Uji T-test Pretest Siswa 
 
Group Statistics 










16 42.50 9.121 2.280 
 





Variances t-test for Equality of Means 




























.049 .826 .893 30 .379 2.813 3.149 -3.618 9.243 
 
Berdasarkan hasil perhitungan SPSS di atas diperoleh 





dengan melihat nilai thitung < ttabel yaitu 0,893 < 2,042, maka 
sesuai dengan dasar pengambilan keputusan dari Uji 
Independent Sample T-test, maka dapat disimpulkan bahwa H0 
diterima dan Ha ditolak yang artinya bahwa tidak ada perbedaan 
antara rata-rata kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2. 
Oleh karena itu dapat diketahui bahwa antara kelas eksperimen 
1 dan kelas eksperimen 2 memiliki kemampuan awal yang 
sama. 
2. Uji Persyaratan Data Nilai Posttest Hasil Belajar Matematika 
Pada Kelas Eksperimen 1 dan Kelas Eksperimen 2 Sesudah Diberi 
Perlakuan (Trearment) 
a. Uji Normalitas Data Posttest 
Pengujian normalitas data dilakukan dengan SPSS v.22 
menggunakan Uji Kolmogrov-smirnov dengan taraf signifikansi 
5% atau 0,05. 
Tabel 4.12 
Hasil Uji Normalitas Data Posttest Kelas Eksperimen 1 dan 2 
 


















 .888 16 .051 
*. This is a lower bound of the true significance. 






Berdasarkan tabel di atas nilai signifikansi posttest 
eksperimen 1 yaitu 0,117 > 0,05 dan posttest eksperimen 2 yaitu 
0,200 > 0,05  maka berdistribusi normal. Sehingga analisis 
perbedaan data hasil belajar posttest menggunakan statistik 
parametiks dengan t-test. 
b. Uji Homogenitas Data Posttest 
Pengujian homogenitas data posttest diuji menggunakan 
SPSS v.22 dengan taraf signifikansi 5% atau 0,05. 
Tabel 4.13 
Hasil Uji Homogenitas Data Posttest 
 
Test of Homogeneity of Variances 
    Nilai Posttest   
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
1.050 1 30 .314 
 
Berdasarkan perolehan hasil di atas sesuai dengan 
kriteria yang berlaku diketahui nilai signifikansi (sig.) adalah 
sebesar 0,314 > 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
varians data posttest kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2 
adalah sama atau homogen. 
c. Uji Perbedaan Rata-rata 
Hasil penelitian data posttest kelas eksperimen 1 dan 
kelas eksperimen 2 berdistribusi normal maka untuk menguji 








Hasil Uji T-test Posttest Siswa 
 
Group Statistics 











16 80.56 7.958 1.989 
 
 





Variances t-test for Equality of Means 






























1.050 .314 2.433 30 .021 6.313 2.595 1.014 11.611 
 
 Berdasarkan hasil perhitungan SPSS di atas diperoleh nilai 
sig. (2-tailed) sebesar 0,021 < 0,05 atau dengan melihat nilai thitung 
> ttabel yaitu 2,433 > 2,042, maka sesuai dengan dasar pengambilan 
keputusan dari Uji Independent Sample T-test, maka dapat 
disimpulkan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima, yang artinya  
Terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar 
Matematika dengan menggunakan model pembelajaran Make a 
Match dan model pembelajaran Pair Checks pada materi bilangan 





C. Uji Hipotesis 
Dari uji persyaratan posttest digunakan untuk menjawab 
rumusan masalah yang ketiga, yaitu Apakah terdapat perbedaan yang 
signifikan antara hasil belajar Matematika dengan menggunakan model 
pembelajaran Make a Match dengan model pembelajaran Pair Checks 
pada materi bilangan bulat di kelas VII MTs IB Silaping?. Sehingga 
terlihat bahwa kedua kelas setelah diberi perlakuan bersifat normal dan 
memiliki variansi yang homogen. Maka untuk menguji hipotesis 
menggunakan statistik parametrik dengan rumus uji t dan Independent 
Sample T-test dengan menggunakan SPSS v.22, yaitu uji perbedaan 
rata-rata yang menentukan Perbedaan Hasil Belajar Matematika dengan 
Menggunakan Model Pembelajaran Make a Match dan Model 
Pembelajaran Pair Checks pada Materi Bilangan Bulat. Hipotesis yang 
akan di uji adalah: 
         
 a   ≠    
Terima Ha, jika: thitung > ttabel 
 Adapun hasil pengujian data posttest kedua kelas disajikan 
dalam bentuk tabel berikut:  
Tabel 4.15 


























































Berdasarkan tabel di atas menunjukkan hasil pengujian pada 
taraf signifikansi   = 0,05 dan dk = n1 + n2 – 2 = 16 + 16 – 2 = 30 
dengan thitung = 2,433 dan ttabel = 2,042 ini menunjukkan bahwa thitung > 
ttabel. Berdasarkan keputusan sebelumnya maka menerima Ha dan 
menolak H0. 
Dari hasil analisis uji Independent Sample T-test menggunakan 
SPSS v.22 dan berdasarkan perhitungan diatas maka hipotesis ini 
memberikan temuan bahwa : “Terdapat Perbedaan yang Signifikan 
antara Hasil Belajar Matematika dengan Menggunakan Model 
Pembelajaran Make a Match dan Model Pembelajaran Pair Checks 
pada Materi Bilangan Bulat di Kelas VII MTs IB Silaping”. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa secara keseluruhan 
dilihat dari hipotesis statistik           a       maka Terima Ha. 
Dimana hasil belajar Matematika dengan model pembelajaran Make a 





pembelajaran Pair Checks pada materi bilangan bulat di kelas VII MTs 
IB Silaping. 
Adapun rangkuman hasil analisis pengujian hipotesis 
diperlihatkan pada tebel berikut:  
Tabel 4.16 
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D. Pembahasan Hasil Penelitian 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui perbedaan hasil 
belajar Matematika dengan menggunakan model pembelajaran Make a 
Match dan model pembelajaran Pair Checks pada materi bilangan bulat 
di kelas VII MTs IB Silaping ini ditinjau dari penilaian tes hasil belajar 
Matematika siswa dalam bentuk uraian pada materi bilangan bulat yang 
menghasilkan nilai rata-rata hitung tes hasil belajar siswa di kelas VII2 
b dan kelas VII1 a dengan jumlah sampel yang sama yaitu 16 siswa. 
Sebelum penelitian dilakukan, maka peneliti terlebih dahulu 
melakukan uji validitas, realibilitas, tingkat kesukaran, dan daya 
pembeda soal tes hasil belajar yang berjumlah 6 soal uraian. Keenam 
soal tersebut di validkan dan 6 soal tersebut dinyatakan valid digunakan 
untuk pengumpulan data siswa. 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa kedua kelas 
baik kelas eksperimen 1 dan eksperimen 2 dimulai pada saat kondisi 
yang seimbang dan sama yang diketahui setelah dilakukan uji 
normalitas dan uji homogenitas pada nilai pretest, dilihat dari hasil nilai 





nilai pretest kelas eksperimen 2 =  42,50. Artinya, kedua kelas baik 
kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2 terlihat tidak ada perbedaan 
yang signifikan antara kemampuan awal siswa. Setelah diberikan 
pretest dan diketahui hasilnya. Maka masing-masing kelas eksperimen 
diberikan perlakuan. 
Kelas eksperimen 1 diberikan perlakuan, yaitu dengan 
menggunakan model pembelajaran Make a Match dimana model 
pembelajaran ini menggunakan kartu pertanyaan dan kartu jawaban. 
Sedangkan, pada kelas eksperimen 2 diberi perlakuan, yaitu dengan 
menggunakan model pembelajaran Pair Checks dimana model ini 
menggunakan LKS dalam pembelajaran. 
Proses pembelajaran pada kelas eksperimen 1 diawali dengan 
menyampaikan tujuan dan motivasi siswa, menyampaikan tujuan yang 
ingin dicapai pada materi bilangan bulat. Kemudian menjelaskan 
dengan singkat mengenai materi bilangan bulat. Setelah selesai 
menjelaskan, guru menggunakan model pembelajaran Make a Match 
dengan bantuan sebuah kartu yaitu dimana guru membagi siswa 
menjadi 3 kelompok yaitu kelompok 1 memegang kartu pertanyaan, 
kelompok 2 memegang kartu jawaban dan kelompok 3 menilai kartu 
yang sudah dicocokkan. Setelah proses pembelajaran berlangsung 
dengan penerapan model di masing-masing kelas eksperimen maka 
kedua kelas diberikan tes akhir (posttest) untuk mengetahui hasil belajar 





diperoleh nilai rata-rata untuk kelas eksperimen 1 adalah 86,88. Nilai 
ini memiliki peningkatan dari sebelum diberikan perlakuan dengan nilai 
rata-rata 45,31.  
Peningkatan hasil belajar Matematika siswa terjadi karena 
menggunakan model Make a Match yang melibatkan siswa secara aktif 
dalam pembelajaran, meningkatkan interaksi antar siswa dengan siswa 
lainnya sehingga dalam proses pembelajarannya siswa tidak merasa 
bosan. Bahkan siswa merasa senang karena belajar sambil bermain 
dalam mencari pasangan kartu tersebut. Hal ini sejalan dengan 
penelitian Lelya Hilda, dkk yang menyatakan bahwa model 
pembelajaran kooperatif Teknik Make a Match memiliki  pengaruh 
terhadap hasil belajar Matematika siswa, karena siswa semangat dan 
antusias dalam menerima materi pelajaran. Kemudian setiap kelompok 
siswa aktif dalam menjawab soal yang diberikan.
99
 
Proses pembelajaran pada kelas eksperimen 2 dengan 
menyampaikan tujuan dan motivasi siswa, menyampaikan tujuan yang 
ingin dicapai pada materi bilangan bulat. Kemudian menjelaskan 
dengan singkat mengenai materi bilangan bulat. Setelah selesai 
menjelaskan, guru menggunakan model pembelajaran Pair Checks 
dengan cara membagi siswa menjadi menjadi 4 kelompok dan 1 
kelompok terdiri dari 4 orang siswa dari 4 orang siswa menjadi 2 
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pasangan. Maka setiap pasangan dibagikan 1 LKS dan mengerjakan 
soalnya secara bergantian. Setelah proses pembelajaran berlangsung 
dengan penerapan model Pair Checks maka diberikan tes akhir 
(posttest) untuk mengetahui hasil belajar Matematika setelah diberikan 
model tersebut. Dari hasil posttest diperoleh nilai rata-rata untuk kelas 
eksperimen 2 adalah 80,56. Nilai ini memiliki peningkatan dari sebelum 
diberikan perlakuan dengan nilai rata-rata 42,50.  
Peningkatan hasil belajar Matematika siswa terjadi karena 
menggunakan model pembelajaran Pair Checks dalam proses 
pembelajaran berlangsung setiap pasangan membimbing partnernya 
agar dapat menjawab soal yang diberikan dalam LKS tersebut. Hal ini 
membuat siswa memiliki jiwa sosial dan kesabaran dalam menunggu 
partnernya berfikir dalam menyelesaikan soal yang diberikan. Hal ini 
sejalan dengan penelitian Rohmatika yang menyatakan bahwa model 
pembelajaran tipe Pair Checks dengan bantuan LKS dapat 
meningkatkan hasil belajar Matematika siswa, karena dalam proses 
pembelajaran siswa lebih aktif, kedekatan antar siswa, belajar 
menerima pendapat orang lain dan melatih kemampuan komunikasi 
baik pada guru maupun partnernya.
100
 
Berdasarkan nilai posttest yang diperoleh dapat dilihat bahwa 
peningkatan nilai hasil belajar Matematika di eksperimen 1 yang paling 
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tinggi dibandingkan dengan kelas eksperimen 2. Hal ini terjadi karena 
model pembelajaran Make a Match menuntut siswa agar mencari 
pasangan sebuah kartu agar kartu tersebut benar hasilnya berbeda 
dengan model pembelajaran Pair Checks menuntut siswa pasangannya 
mengecek soal yang sudah dikerjakan temannya dan membimbing 
temannya agar dapat menyelesaikan soal tersebut tanpa memberikan 
jawabannya. Hal ini yang menyebabkan hasil belajar Matematika model 
pembelajaran Make a Match lebih tinggi dibandingkan dengan model 
pembelajaran Pair Checks. 
Temuan hasil diatas sejalan dengan penelitian Fitri Nurjana 
yang menyatakan bahwa model pembelajaran Kooperatif Tipe Make a 
Match lebih baik dan lebih efektif untuk diterapkan dalam kegiatan 
pembelajaran Matematika. Hal ini disebabkan model pembelajaran 
Kooperatif Tipe Make a Match cenderung lebih menarik perhatian 
siswa dan berpusat pada keaktifan siswa sehingga tercapainya suasana 




Dari perhitungan uji-t menunjukkan hasil pengujian pada taraf 
signifikansi   = 0,05 dan dk = n1 + n2 – 2 = 16 + 16 – 2 = 30 dengan 
thitung = 2,433 dan ttabel = 2,042 ini menunjukkan bahwa thitung > ttabel. 
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Berdasarkan keputusan sebelumnya maka menerima Ha dan menolak 
H0. 
Dari hasil analisis uji Independent Sample T-test menggunakan 
SPSS v.22 dan berdasarkan perhitungan diatas maka hipotesis ini 
memberikan temuan bahwa : “Terdapat Perbedaan yang Signifikan 
antara Hasil Belajar Matematika dengan Menggunakan Model 
Pembelajaran Make a Match dan Model Pembelajaran Pair Checks 
pada Materi Bilangan Bulat di Kelas VII MTs IB Silaping”. 
 
E. Keterbatasan Penelitian 
Pelaksanaan penelitian ini dilakukan dengan penuh ketelitian 
dengan langkah-langkah yang sesuai dengan prosedur penelitian 
komparasi dengan metode eksperimen. Hal ini dilakukan agar 
mendapatkan hasil yang baik. Namun, untuk mendapatkan hasil 
penelitian yang sempurna sangatlah sulit karena dalam penelitian ini 
dirasakan adanya keterbatasan. 
Beberapa keterbatasan penelitian adalah sebagai beikut: 
1. Penelitian ini mendeskripsikan mengenai perbedaan hasil belajar 
Matematika dengan menggunakan model pembelajaran Make a Match 
dan model pembelajaran Pair Checks pada materi bilangan bulat.  
2. Model pembelajaran Make a Match terbatas oleh waktu yang kurang 





Checks terbatas kurangnya kemampuan atau pengetahuan siswa 
dalam menjawab soal lks yang diberikan guru. 
3. Pada penelitian hanya membatasi pada materi bilangan bulat dalam 
urutan suatu bilangan dan operasi pada bilangan bulat. 
4. Penelitian ini memiliki kendala waktu karena selama penelitian 
dilakukan jam masuk pada siswa tidak efektif seperti biasa hal ini 
disebabkan oleh keadaan new normal covid-19. Dimana jumlah siswa 
yang di beri perlakuan juga terbatas karena peraturan new normal 
jumlah maksimal siswa hanya 15-16 siswa dan pihak Madrasah hanya 






Dari penelitian yang dilakukan oleh peneliti, diperoleh 
kesimpulan yang dapat dikemukakan peneliti dalam penelitian ini 
sesuai dengan tujuan dari permasalahan yang telah dirumuskan, serta 
berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan yaitu: 
1. Model pembelajaran Make a Match baik digunakan dalam 
pembelajaran Matematika pada materi bilangan bulat di kelas VII MTs 
IB Silaping yang dibuktikan dengan hasil belajar Matematika dengan 
perhitungan deksriptif berupa nilai rata-rata Posttest 86,88 yang lebih 
meningkat dari pada nilai Pretest yaitu 45,31. 
2. Model pembelajaran Pair Checks baik digunakan dalam pembelajaran 
Matematika pada materi bilangan bulat yang dibuktikan dengan hasil 
belajar Matematika dengan perhitungan deksriptif berupa nilai rata-rata 
Posttest 80,56 yang lebih meningkat dari pada nilai Pretest yaitu 
42,50. 
3. Terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar Matematika 
dengan menggunakan model pembelajaran Make a Match dan model 
pembelajaran Pair Checks pada materi bilangan bulat di kelas VII MTs 
IB Silaping. Hal ini berdasarakan hasil temuan yang menyatakan 
bahwa hipotesis Ha diterima dengan perhitungan uji-t perbedaan 





n1 + n2 – 2 = 16 + 16 – 2 = 30 dengan thitung = 2,433 dan ttabel = 2,042 
ini menunjukkan bahwa thitung > ttabel. Dengan memperoleh nilai rata-
rata hasil belajar Matematika yang menggunakan pembelajaran dengan 
model pembelajaran Make a Match lebih tinggi dibandingkan dengan 
hasil belajar Matematika yang menggunakan pembelajaran dengan 
model pembelajaran Pair Checks.  
B. Saran-saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dari kesimpulan di 
atas maka peneliti ingin memberikan saran-saran sebagai berikut: 
1. Bagi Kepala Sekolah, diharapkan mendukung guru dan memberi 
pelatihan kepada guru dalam memilih model pembelajaran yang akan 
digunakan dalam proses pembelajaran. 
2. Bagi guru bidang studi Matematika, agar menggunakan model 
pembelajaran yang sesuai dengan materi yang sedang dipelajari. Tetapi 
jika sedang mempelajari materi bilangan bulat dapat memilih model 
pembelajaran yang sesuai seperti model pembelajaran Make a Match 
dalam meningkatkan hasil belajar Matematika. 
3. Bagi siswa, diharapkan dalam proses pembelajaran seluruh siswa dapat 
lebih serius dalam proses pembelajaran dengan cara mendengarkan 
arahan yang diberikan guru dari awal sampai akhir pembelajaran 
khususnya pada materi bilangan bulat agar siswa dapat memahami 
pembelajaran tersebut dengan guru memilih model pembelajaran yang 





4. Bagi peneliti lain, disarankan jika ingin melakukan penelitian yang 
sama agar memilih materi yang lain supaya dapat dijadikan sebagai 
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Lampiran 2 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
“KELAS EKSPERIMEN 1” 
Nama Sekolah : MTs IB Silaping 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : VII/I 
Materi  : Bilangan Bulat 
Pertemuan ke- : 1 (satu) 
Alokasi Waktu : 2 x 40 menit (1 pertemuan) 
A. Kompetensi Inti 
KI 1 : Menghargai dan menghayati ajaran Agama yang dianutnya. 
KI 2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli 
(toleran, gotong royong), sanun dan percaya diri dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingungan sosial dan dalam 
jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 
KI 3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural, dan metakognitif pada tingkat teknis dan spesifik 
sederhana berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya dengan wawasan 
kemanusian, kebangsaan, dan kenegaraan terkait fenomena 
dan kejadian tampak mata. 
KI 4 : Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji 
secara kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan 
komunikatif dalam ranah konkret dan ranah abstrak sesuai 
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama 







   
B. Kompetensi Dasar 
3.1  Menjelaskan dan menentukan urutan pada bilangan bulat (positif 
dan negatif) dan pecahan (biasa, campuran, desimal, persen)   
4.1 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan urutan beberapa 
bilangan bulat dan pecahan 
C. Indikator 
3.1.1 Menjelaskan urutan pada bilangan bulat (positif dan negatif) 
3.1.2 Menentukan urutan pada bilangan bulat (positif dan negatif) 
4.1.1 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan urutan beberapa 
bilangan bulat 
D. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mengikuti proses pembelajaran peserta didik dapat: 
1. Menjelaskan urutan pada bilangan bulat (positif dan negatif) 
2. Menentukan urutan pada bilangan bulat (positif dan negatif) 
3. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan urutan beberapa 
bilangan bulat 
E. Materi Ajar 
1. Pengertian Bilangan Bulat 
Bilangan bulat merupakan himpunan bilangan yang terdiri dari 
bilangan bulat negatif, nol dan bilangan positif. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa bilangan bulat merupakan himpunan bilangan 
yang mencakup bilangan cacah, bilangan asli, bilangan nol, 
bilangan satu, bilangan prima, bilangan komposit dan bilangan 
negatif. Bilangan bulat juga mencakup seluruh bilangan, kecuali 









   






















- Pengertian Bilangan Bulat Positif 
Bilangan bulat positif adalah himpunan bilangan yang 
dimulai dari bilangan satu ke atas.  
Contoh: {1, 2, 3, 4, 5, 6,…} 
- Pengertian Bilangan Nol 
Misalnya, ketika kamu tidak memiliki kelereng satu pun, 
teman-teman kamu juga tidak meminjam atau memberi kelereng 
kepadamu, maka berarti kamu memiliki 0 kelereng. Inilah yang 





















Bilangan Rasional Bilangan Irasional 
Bilangan Riil Bilangan Imajiner 
 
 
   
Contoh: {0} 
- Pengertian Bilangan Bulat Negatif 
Bilangan bulat negatif adalah himpunan bilangan yang 
dimulai dari bilangan negatif satu ke bawah. 
Contoh: {…, -6, -5, -4, -3, -2, -1} 
Himpunan bilangan bulat biasanya dilambangkan dengan huruf B 
dan ditulikan dengan,   {                    } 
Contoh :  
Himpunan bilangan bulat diantara -8 da 4!  
Jawab:  















0 1 2 3 4  
Himpunan bilangan bulat diantara -8 dan 4  
  {                              } 
2. Urutan Bilangan Bulat 
Untuk lebih memahami urutan bilangan bulat dapat dilihat 











Garis Bilangan Bulat 



















   
Bilangan cacah 
  
         Bilangan bulat negatif       Nol      Bilangan bulat positif 
 















 Membandingkan dan mengurutkan bilangan bulat 
Pada garis bilangan berlaku: 
3. Jika a terletak disebelah kanan b, maka a > b 
4. Jika a terletak disebelah kiri b, maka a < b 
Contoh: 
 7 berada disebelah kanan 5, maka 7 > 5 
 -5 berada disebelah kiri -3, maka -5 < -3 
F. Metode/Model Pembelajaran 
1. Model Pembelajaran : Make a Match (Mencari pasangan) 
2. Metode Pembelajaran : Ceramah, Diskusi, Tanya Jawab,  
  Penugasan 






























Istilah lain dari bilangan bulat positif adalah bilangan asli. 










































































































































































kartu yang ia 
pegang. 







































































































2. Membaca do’a 
bersama-sama 
 
H. Alat dan Sumber Belajar 
1. Alat Belajar : Papan Tulis, Spidol, dan Kartu-kartu 
2. Bahan Ajar : Buku Matematika Kelas VII 
I. Penilaian Hasil Belajar 
1. Teknik Penilaian  : Tes tertulis 
2. Instrumen Penilaian : Tes Essay (Uraian) 
3. Prosedur Penilaian 
a. Sikap 
Aspek yang dinilai Waktu penilaian 
1. Menjawab salam. 
2. Berdo’a sebelum melakukan 
pembelajaran. 
3. Mampu mentransformasikan 
diri dalam berperilaku jujur, 
disiplin, bertanggung jawab, 
dan rasa ingin tahu. 








1. Menjelaskan urutan pada 









   
2. Menentukan urutan pada 
bilangan bulat positif dan 
negatif) 
3. Menyelesaikan masalah 
yang berkaitan dengan 































































   
Lampiran 3 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
“KELAS EKSPERIMEN 1” 
Nama Sekolah : MTs IB Silaping 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : VII/I 
Materi  : Bilangan Bulat 
Pertemuan ke- : 2 (dua) 
Alokasi Waktu : 2 x 40 menit (1 pertemuan) 
A. Kompetensi Inti 
KI 1 : Menghargai dan menghayati ajaran Agama yang dianutnya. 
KI 2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli 
(toleran, gotong royong), sanun dan percaya diri dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingungan sosial dan dalam 
jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 
KI 3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural, dan metakognitif pada tingkat teknis dan spesifik 
sederhana berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya dengan wawasan 
kemanusian, kebangsaan, dan kenegaraan terkait fenomena 
dan kejadian tampak mata. 
KI 4 : Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji 
secara kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan 
komunikatif dalam ranah konkret dan ranah abstrak sesuai 
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama 







   
B. Kompetensi Dasar 
3.2 Menjelaskan dan melakukan operasi hitung bilangan bulat dan 
pecahan dengan memanfaatkan berbagai sifat operasi 
4.2 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan operasi hitung 
bilangan bulat dan pecahan 
C. Indikator 
3.2.1 Menjelaskan operasi hitung bilangan bulat (penjumlahan dan 
pengurangan) dengan memanfaatkan berbagai sifat operasi 
3.2.2 Melakukan operasi hitung bilangan bulat (penjumlahan dan 
pengurangan) dengan memanfaatkan berbagai sifat operasi 
4.2.1 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan operasi hitung 
bilangan bulat (penjumlahan dan pengurangan) dengan 
memanfaatkan berbagai sifat operasi 
D. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mengikuti proses pembelajaran peserta didik dapat: 
1. Menjelaskan operasi hitung bilangan bulat (penjumlahan dan 
pengurangan) dengan memanfaatkan berbagai sifat operasi  
2. Melakukan operasi hitung bilangan bulat (penjumlahan dan 
pengurangan) dengan memanfaatkan berbagai sifat operasi 
3. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan operasi hitung bilangan 
bulat (penjumlahan dan pengurangan) 
E. Materi Ajar 
Operasi Hitung Bilangan Bulat 
1. Penjumlahan 
Penjumlahan bilangan bulat dapat diselesaikan dengan garis 
bilangan. Arah bilangan bulat positif ke kanan dan arah bilangan 
negatif ke kiri.  
Contoh: 




   
Dari nol melangkah 5 satuan ke kanan kemudian melangkah 2 
satuan ke kiri. Hasil penjumlahannya adalah 3. 
                                                 
 
                          
| | | | | | | 
-1 0 1 2 3 4 5 
 
 









Sifat-sifat penjumlahan pada bilangan bulat yaitu: 
a. Sifat tertutup  
Sifat tertutup adalah penjumlahan dua bilangan bulat atau 





2 + 9 = 11  2 dan 9 adalah bilangan bulat. 
Hasil penjumlahannya 11, juga bilangan bulat 
b. Komutatif (Pertukaran) 
Secara umum, jika a dan b merupakan sebarang bilangan 
bulat, maka berlaku. 
-2
+5 
5 + (-2) = 3 
Catatan: 
Bilangan positif + bilangan positif = bilangan positif 
Bilangan negatif + bilangan negatif = bilangan negatif 
Bilangan postitif + bilangan negatif = bilangan positif/negatif 
Jika bilangan positif > bilangan negatif hasil bilangan positif 
Jika bilangan positif < bilangan negatif hasil bilangan negatif 
Untuk setiap bilangan bulat a dan b, jika a + b = c, maka 
juga bilangan bulat 
 
 




5 + 7 =… 
Jawab:  
5 + 7 = 12 
7 + 5 = 12 
Jadi, 5 + 7 = 7 + 5 
c. Asosiatif (Pengelompokkan) 
Secara umum, jika a, b, c, merupakan sebarang bilangan 




(-5 + 7) + 8 =… 
Jawab: 
(-5 + 7) + 8 = 2 + 8 = 10 
-5 + (7 + 8) = -5 + 15 = 10 
Jadi, (-5 +7) + 8 = -5 + (7 + 8) 
d. Unsur Identitas  
Unsur identitas merupakan penjumlahan suatu bilangan 





Invers/ lawan merupakan bilangan bulat lain yang 
letaknaya pada garis bilangan berjarak sama dari titik nol, tetapi 
arahnya berlawanan dengan bilangan bulat semula. 
 
 
a + b = b + a 
a + (b + c) = (a + b) + c 
Untuk sebarang bilangan bulat a, selalu berlaku a + 0 = 0 + a 




   
Contoh : 
Tulislah lawan dari 5 
Penyelesaian : 
        +
5 
    











0 1 2 3 4 5  
   -
5 
         
 
2. Pengurangan 
Pengurangan sebagai penjumlahan dengan lawan 
pengurangannya. Dimana dalam pengurangan sifat komutatif dan 









2 – (-4) = … 
Jawab: 
2 – (-4) = 2 + 4 = 6 
 
Contoh soal cerita : 
Seekor lumba-lumba sedang berenang pada kedalaman 8 meter di bawah 
permukaan laut. Lumba-lumba itu melompat sampai ketinggian 20 meter 
Untuk setiap a dan b bilangan bulat berlaku: 
e. a – b = a + (-b)   
f. a – (-b) = a + b 
g. –a – (-b) = -a + b 
h. –a – b = -a + (-b) 
 
 
   




Kedalaman di bawah laut kita gunakan nilai negatif (-8 m), ketinggian di 
permukaan laut bernilai positif (20 m). Untuk menghitung total ketinggian 
lompatan maka tinggi akhir dikurangi dengan tinggi awal. 
= 20 – (-8) 
= 20 + 8 
= 28 m 
Jadi, ketinggian lompatan lumba-lumba tersebut adalah 28 m. 
F. Metode/Model Pembelajaran 
1. Model Pembelajaran : Make a Match (Mencari pasangan) 
2. Metode Pembelajaran : Ceramah, Diskusi, Tanya Jawab,  
  Penugasan 



































































































































































7. Kelompok 3 
sebagai penilai 
8. Guru menyuruh 




































kartu yang ia 
pegang. 











   

















































































   
H. Alat dan Sumber Belajar 
1. Alat Belajar : Papan Tulis, Spidol, dan Kartu-kartu 
2. Bahan Ajar : Buku Matematika Kelas VII 
I. Penilaian Hasil Belajar 
1. Teknik Penilaian  : Tes tertulis 
2. Instrumen Penilaian : Tes Essay (Uraian) 
3. Prosedur Penilaian 
a. Sikap 
Aspek yang dinilai Waktu penilaian 
1. Menjawab salam. 
2. Berdo’a sebelum melakukan 
pembelajaran. 
3. Mampu mentransformasikan 
diri dalam berperilaku jujur, 
disiplin, bertanggung jawab, 
dan rasa ingin tahu. 








1. Menjelaskan operasi hitung 
bilangan bulat (penjumlahan 
dan pengurangan) dengan 
memanfaatkan berbagai 
sifat operasi 
2. Melakukan operasi hitung 
bilangan bulat (penjumlahan 











   
3. Menyelesaikan masalah 
yang berkaitan dengan 
operasi hitung bilangan 
































































   
Lampiran 4 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
“KELAS EKSPERIMEN 1” 
Nama Sekolah : MTs IB Silaping 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : VII/I 
Materi  : Bilangan Bulat  
Pertemuan ke- : 3 (tiga) 
Alokasi Waktu : 2 x 40 menit (1 pertemuan) 
A. Kompetensi Inti 
KI 1 : Menghargai dan menghayati ajaran Agama yang dianutnya. 
KI 2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli 
(toleran, gotong royong), sanun dan percaya diri dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingungan sosial dan dalam 
jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 
KI 3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural, dan metakognitif pada tingkat teknis dan spesifik 
sederhana berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya dengan wawasan 
kemanusian, kebangsaan, dan kenegaraan terkait fenomena 
dan kejadian tampak mata. 
KI 4 : Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji 
secara kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan 
komunikatif dalam ranah konkret dan ranah abstrak sesuai 
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama 







   
B. Kompetensi Dasar 
3.2 Menjelaskan dan melakukan operasi hitung bilangan bulat dan 
pecahan dengan memanfaatkan berbagai sifat operasi 
4.2 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan operasi hitung 
bilangan bulat dan pecahan  
C. Indikator 
3.2.3 Menjelaskan operasi hitung bilangan bulat (perkalian dan 
pembagian) dengan memanfaatkan berbagai sifat operasi 
3.2.4 Melakukan operasi hitung bilangan bulat (perkalian dan 
pembagian) dengan memanfaatkan berbagai sifat operasi 
4.2.2 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan operasi hitung 
bilangan bulat (perkalian dan pembagian)  
D. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mengikuti proses pembelajaran peserta didik dapat: 
1. Menjelaskan operasi hitung bilangan bulat (perkalian dan pembagian) 
dengan memanfaatkan berbagai sifat operasi 
2. Melakukan operasi hitung bilangan bulat (perkalian dan pembagian) 
dengan memanfaatkan berbagai sifat operasi 
3. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan operasi hitung bilangan 
bulat (perkalian dan pembagian) 
E. Materi Ajar 
Operasi Hitung Bilangan Bulat 
1. Perkalian 
Dalam mempelajari perkalian merupakan penjumlahan berulang. 
Misalkan: 
               t u 
                






   
Adapun sifat-sifat operasi perkalian yaitu: 
d. Tertutup 






2 x 5 = 10, 2 dan 5 bilangan bulat, hasil kalinya 10 juga 
bilangan bulat 




4 x 5 =… 
Jawab: 
4 x 5 = 20 
5 x 4 = 20 
Jadi, 4 x 5 = 5 x 4 = 20 





{6 x (-5)} x (-2) =… 
Jawab: 
{6 x (-5)} x (-2) = -30 x (-2) = 60 
6 x {-5 x (-2)} = 6 x 10 = 60 
Jadi, {6 x (-5)} x (-2) = 6 x {-5 x (-2)} 
 
 
Untuk setiap bilangan bulat a dan b berlaku a x b = b x a 
Untuk bilangan bulat a, b, dan c berlaku 
(a x b) x c = a (b x c) 
Untuk setiap bilangan bulat a dan b, jika a x b = c, 
maka c juga bilangan bulat 
 
 










3) 5 x (6 - 1) =… 
Jawab: 
5 x (6 - 1) = 5 x 5 = 25 
Jadi, 5 x (6 - 1) = (5 x 6) – (5 x 1) = 30 – 5 = 25 
4) 5 x (6 + 3) =… 
Jawab: 
5 x (6 + 3) = 5 x 9 = 45 
Jadi, 5 x (6 + 3) = (5 x 6) + (5 x 3) = 30 + 15 = 45 
 
Perkalian Dua Bilangan Tak Nol 
Bilangan I Bilangan II Hasil 
Positif (+)       
x 
Positif (+)             
= 
Positif (+) 
Positif (+)       
x 
Negatif (-)            
= 
Negatif (-) 
Negatif (-)       
x 
Positif (+)             
= 
Negatif (-) 
Negatif (-)       
x 






Untuk setiap bilangan bulat a, b, dan c berlaku: 
3. a x (b – c) = (a x b) – (a x c), distributif perkalian 
terhadap pengurangan. 




   
2. Pembagian 
Pembagian merupakan operasi kebalikan dari perkalian, secara 







c) 35 : 5 =… 
Jawab: 
35 : 5 = 7 sebab 5 x 7 = 35 
d) -10 : (-2) =… 
Jawab:  
-10 : (-2) = 5 sebab -2 x 5 = -10 
Catatan: 
- Untuk setiap bilangan bulat a, a : 0 tidak terdefinisi 
- Untuk setiap bilangan bulat a, berlaku 0 : a = 0 
Contoh soal cerita : 
Endah melakukan percobaan di laboratorium. Sebongkah batu yang 
bersuhu -6
0
C dipanaskan rata-rata kenaikan suhu 3
0
C setiap 2 menit. 






Dipanaskan sehingga suhu naik artinya suhu bertambah,  
Kenaikan suhu 3
0
C setiap 2 menit selama 16 menit, maka total 
kenaikannya 3 x (16 : 2), maka : 
= -6 + 3 x (16 : 2)  terlebih dahulu kerjakan yang di dalam kurung 
= -6 + 3 x 8  kerjakan perkalian 
= -6 + 24  
Jika a, b, dan c adalah bilangan bulat 
Jika a x b = c maka   
c
b
, dengan b ≠ c 
Jika a x b = c maka b  
c
a
, dengan  ≠ c 
 
 




 Jadi, suhu akhir yang dicapai batu adalah 18
0
C 
F. Metode/Model Pembelajaran 
1. Model Pembelajaran : Make a Match (Mencari pasangan) 
2. Metode Pembelajaran : Ceramah, Diskusi, Tanya Jawab,  
  Penugasan 





































































































































































































































kartu yang ia 
pegang. 




































































H. Alat dan Sumber Belajar 
1. Alat Belajar : Papan Tulis, Spidol, dan Kartu-kartu 
2. Bahan Ajar : Buku Matematika Kelas VII 
I. Penilaian Hasil Belajar 
1. Teknik Penilaian  : Tes tertulis 
2. Instrumen Penilaian : Tes Essay (Uraian) 
3. Prosedur Penilaian 
a. Sikap 
Aspek yang dinilai Waktu penilaian 
1. Menjawab salam. 
2. Berdo’a sebelum melakukan 
pembelajaran. 
3. Mampu mentransformasikan 
diri dalam berperilaku jujur, 
disiplin, bertanggung jawab, 




   
dan rasa ingin tahu. 
 
b. Pengetahuan 




1. Menjelaskan operasi hitung 
bilangan bulat (perkalian 
dan pembagian) dengan 
memanfaatkan berbagai 
sifat operasi 
2. Melakukan operasi hitung 
bilangan bulat (perkalian 
dan pembagian) dengan 
memanfaatkan berbagai 
sifat operasi 
3. Menyelesaikan masalah 
yang berkaitan dengan 
operasi hitung bilangan 





















































   
Lampiran 5 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
“KELAS EKSPERIMEN 2” 
Nama Sekolah : MTs IB Silaping 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : VII/I 
Materi  : Bilangan Bulat 
Pertemuan ke- : 1 (satu) 
Alokasi Waktu : 2 x 40 menit (1 pertemuan) 
J. Kompetensi Inti 
KI 1 : Menghargai dan menghayati ajaran Agama yang dianutnya. 
KI 2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli 
(toleran, gotong royong), sanun dan percaya diri dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingungan sosial dan dalam 
jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 
KI 3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural, dan metakognitif pada tingkat teknis dan spesifik 
sederhana berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya dengan wawasan 
kemanusian, kebangsaan, dan kenegaraan terkait fenomena 
dan kejadian tampak mata. 
KI 4 : Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji 
secara kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan 
komunikatif dalam ranah konkret dan ranah abstrak sesuai 
 
 
   
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama 
dalam sudut pandang teori. 
K. Kompetensi Dasar 
3.1  Menjelaskan dan menentukan urutan pada bilangan bulat (positif 
dan negatif) dan pecahan (biasa, campuran, desimal, persen)   
4.1 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan urutan beberapa 
bilangan bulat dan pecahan 
L. Indikator 
3.1.1 Menjelaskan urutan pada bilangan bulat (positif dan negatif) 
3.1.2 Menentukan urutan pada bilangan bulat (positif dan negatif) 
4.1.1 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan urutan beberapa 
bilangan bulat 
M. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mengikuti proses pembelajaran peserta didik dapat: 
4. Menjelaskan urutan pada bilangan bulat (positif dan negatif) 
5. Menentukan urutan pada bilangan bulat (positif dan negatif) 
6. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan urutan beberapa 
bilangan bulat 
N. Materi Ajar 
3. Pengertian Bilangan Bulat 
Bilangan bulat merupakan himpunan bilangan yang terdiri dari 
bilangan bulat negatif, nol dan bilangan positif. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa bilangan bulat merupakan himpunan bilangan 
yang mencakup bilangan cacah, bilangan asli, bilangan nol, 
bilangan satu, bilangan prima, bilangan komposit dan bilangan 
negatif. Bilangan bulat juga mencakup seluruh bilangan, kecuali 







   






















- Pengertian Bilangan Bulat Positif 
Bilangan bulat positif adalah himpunan bilangan yang 
dimulai dari bilangan satu ke atas.  
Contoh: {1, 2, 3, 4, 5, 6,…} 
- Pengertian Bilangan Nol 
Misalnya, ketika kamu tidak memiliki kelereng satu pun, 
teman-teman kamu juga tidak meminjam atau memberi kelereng 
kepadamu, maka berarti kamu memiliki 0 kelereng. Inilah yang 





















Bilangan Rasional Bilangan Irasional 
Bilangan Riil Bilangan Imajiner 
 
 
   
Contoh: {0} 
- Pengertian Bilangan Bulat Negatif 
Bilangan bulat negatif adalah himpunan bilangan yang 
dimulai dari bilangan negatif satu ke bawah. 
Contoh: {…, -6, -5, -4, -3, -2, -1} 
Himpunan bilangan bulat biasanya dilambangkan dengan huruf B 
dan ditulikan dengan,   {                    } 
Contoh :  
Himpunan bilangan bulat diantara -8 da 4!  
Jawab:  















0 1 2 3 4  
Himpunan bilangan bulat diantara -8 dan 4  
  {                              } 
4. Urutan Bilangan Bulat 
Untuk lebih memahami urutan bilangan bulat dapat dilihat 































   
     Bilangan cacah 
  
         Bilangan bulat negatif       Nol      Bilangan bulat positif 
 















 Membandingkan dan mengurutkan bilangan bulat 
Pada garis bilangan berlaku: 
5. Jika a terletak disebelah kanan b, maka a > b 
6. Jika a terletak disebelah kiri b, maka a < b 
Contoh: 
 7 berada disebelah kanan 5, maka 7 > 5 
 -5 berada disebelah kiri -3, maka -5 < -3 
O. Metode/Model Pembelajaran 
3. Model Pembelajaran : Pair Checks (Pasangan Mengecek) 
4. Metode Pembelajaran : Ceramah, Diskusi, Tanya Jawab,  
  Penugasan 




























Istilah lain dari bilangan bulat positif adalah bilangan asli. 






































































terbagi 4 siswa. 
Kemudian 
dalam 1 












































peran Partner B 
mengerjakan 














soal 3, 4, 5, dan 



















soal nomor 2 










17. Setiap partner 
menyelesaika





A dan partner 
B soal nomor 
genap. 























Q. Alat dan Sumber Belajar 
3. Alat Belajar : Papan Tulis, Spidol, dan Kertas 
4. Bahan Ajar : Buku Matematika Kelas VII 
R. Penilaian Hasil Belajar 
4. Teknik Penilaian  : Tes tertulis 
5. Instrumen Penilaian : Tes Essay (Uraian) 
6. Prosedur Penilaian 
c. Sikap 
Aspek yang dinilai Waktu penilaian 
4. Menjawab salam. 
5. Berdo’a sebelum melakukan 
pembelajaran. 
6. Mampu mentransformasikan 
diri dalam berperilaku jujur, 
disiplin, bertanggung jawab, 
dan rasa ingin tahu. 








4. Menjelaskan urutan pada 
bilangan bulat (positif dan 
negatif) 
5. Menentukan urutan pada 










   
6. Menyelesaikan masalah 
yang berkaitan dengan 























































   
Lampiran 6 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
“KELAS EKSPERIMEN 2” 
Nama Sekolah : MTs IB Silaping 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : VII/I 
Materi  : Bilangan Bulat 
Pertemuan ke- : 2 (dua) 
Alokasi Waktu : 2 x 40 menit (1 pertemuan) 
J. Kompetensi Inti 
KI 1 : Menghargai dan menghayati ajaran Agama yang dianutnya. 
KI 2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli 
(toleran, gotong royong), sanun dan percaya diri dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingungan sosial dan dalam 
jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 
KI 3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural, dan metakognitif pada tingkat teknis dan spesifik 
sederhana berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya dengan wawasan 
kemanusian, kebangsaan, dan kenegaraan terkait fenomena 
dan kejadian tampak mata. 
KI 4 : Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji 
secara kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan 
komunikatif dalam ranah konkret dan ranah abstrak sesuai 
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama 
dalam sudut pandang teori. 
 
 
   
K. Kompetensi Dasar 
3.2 Menjelaskan dan melakukan operasi hitung bilangan bulat dan 
pecahan dengan memanfaatkan berbagai sifat operasi 
4.2 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan operasi hitung 
bilangan bulat dan pecahan  
L. Indikator 
3.2.1 Menjelaskan operasi hitung bilangan bulat (penjumlahan dan 
pengurangan) dengan memanfaatkan berbagai sifat operasi 
3.2.2 Melakukan operasi hitung bilangan bulat (penjumlahan dan 
pengurangan) dengan memanfaatkan berbagai sifat operasi 
4.2.1 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan operasi hitung 
bilangan bulat (penjumlahan dan pengurangan) dengan 
memanfaatkan berbagai sifat operasi 
M. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mengikuti proses pembelajaran peserta didik dapat: 
4. Menjelaskan operasi hitung bilangan bulat (penjumlahan dan 
pengurangan) dengan memanfaatkan berbagai sifat operasi  
5. Melakukan operasi hitung bilangan bulat (penjumlahan dan 
pengurangan) dengan memanfaatkan berbagai sifat operasi 
6. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan operasi hitung bilangan 
bulat (penjumlahan dan pengurangan) 
N. Materi Ajar 
Operasi Hitung Bilangan Bulat 
3. Penjumlahan 
Penjumlahan bilangan bulat dapat diselesaikan dengan garis 
bilangan. Arah bilangan bulat positif ke kanan dan arah bilangan 
negatif ke kiri.  
Contoh: 




   
Dari nol melangkah 5 satuan ke kanan kemudian melangkah 2 
satuan ke kiri. Hasil penjumlahannya adalah 3. 
                                                 
 
                          
| | | | | | | 
-1 0 1 2 3 4 5 
 
 









Sifat-sifat penjumlahan pada bilangan bulat yaitu: 
f. Sifat tertutup  
Sifat tertutup adalah penjumlahan dua bilangan bulat atau 





2 + 9 = 11  2 dan 9 adalah bilangan bulat. 
Hasil penjumlahannya 11, juga bilangan bulat 
g. Komutatif (Pertukaran) 
Secara umum, jika a dan b merupakan sebarang bilangan 
bulat, maka berlaku. 
-2
+5 
5 + (-2) = 3 
Catatan: 
Bilangan positif + bilangan positif = bilangan positif 
Bilangan negatif + bilangan negatif = bilangan negatif 
Bilangan postitif + bilangan negatif = bilangan positif/negatif 
Jika bilangan positif > bilangan negatif hasil bilangan positif 
Jika bilangan positif < bilangan negatif hasil bilangan negatif 
Untuk setiap bilangan bulat a dan b, jika a + b = c, maka 
juga bilangan bulat 
 
 




5 + 7 =… 
Jawab:  
5 + 7 = 12 
7 + 5 = 12 
Jadi, 5 + 7 = 7 + 5 
h. Asosiatif (Pengelompokan) 
Secara umum, jika a, b, c, merupakan sebarang bilangan 




(-5 + 7) + 8 =… 
Jawab: 
(-5 + 7) + 8 = 2 + 8 = 10 
-5 + (7 + 8) = -5 + 15 = 10 
Jadi, (-5 +7) + 8 = -5 + (7 + 8) 
i. Unsur Identitas  
Unsur identitas merupakan penjumlahan suatu bilangan 





Invers/ lawan merupakan bilangan bulat lain yang 
letaknaya pada garis bilangan berjarak sama dari titik nol, tetapi 
arahnya berlawanan dengan bilangan bulat semula. 
 
 
a + b = b + a 
a + (b + c) = (a + b) + c 
Untuk sebarang bilangan bulat a, selalu berlaku a + 0 = 0 + a 
Lawan (invers) dari a adalah -a 
 
 
   
 
Contoh : 
Tulislah lawan dari 5 
Penyelesaian : 
        +
5 
    











0 1 2 3 4 5  
   -
5 
         
 
4. Pengurangan 
Pengurangan sebagai penjumlahan dengan lawan 
pengurangannya. Dimana dalam pengurangan sifat komutatif dan 









2 – (-4) = … 
Jawab: 
2 – (-4) = 2 + 4 = 6 
Contoh soal cerita : 
Seekor lumba-lumba sedang berenang pada kedalaman 8 meter di bawah 
permukaan laut. Lumba-lumba itu melompat sampai ketinggian 20 meter 
Untuk setiap a dan b bilangan bulat berlaku: 
i. a – b = a + (-b)   
j. a – (-b) = a + b 
k. –a – (-b) = -a + b 
l. –a – b = -a + (-b) 
 
 
   




Kedalaman di bawah laut kita gunakan nilai negatif (-8 m), ketinggian di 
permukaan laut bernilai positif (20 m). Untuk menghitung total ketinggian 
lompatan maka tinggi akhir dikurangi dengan tinggi awal. 
= 20 – (-8) 
= 20 + 8 
= 28 m 
Jadi, ketinggian lompatan lumba-lumba tersebut adalah 28 m. 
O. Metode/Model Pembelajaran 
3. Model Pembelajaran : Pair Checks (Pasangan Mengecek) 
4. Metode Pembelajaran : Ceramah, Diskusi, Tanya Jawab,  
  Penugasan 


























































































































   
Dalam satu 
kelompok 
terbagi 4 siswa. 
Kemudian 
dalam 1 



















4. Bertukar peran 
Partner B 
mengerjakan 









dan beri nilai 
6. Kemudian guru 
memberikan 
soal 3, 4, 5, dan 











LKS partner A 
menyelesaikan 





4. Siswa partner 
B 
menyelesaikan 
soal nomor 2 



















A dan partner 
B soal nomor 
genap. 


















4. Membaca do’a 
bersama-sama 
 
Q. Alat dan Sumber Belajar 
3. Alat Belajar : Papan Tulis, Spidol, dan Kartu-kartu 
4. Bahan Ajar : Buku Matematika Kelas VII 
 
R. Penilaian Hasil Belajar 
4. Teknik Penilaian  : Tes tertulis 
5. Instrumen Penilaian : Tes Essay (Uraian) 
6. Prosedur Penilaian 
a. Sikap 
Aspek yang dinilai Waktu penilaian 
4. Menjawab salam. 
5. Berdo’a sebelum melakukan 
pembelajaran. 
6. Mampu mentransformasikan 
diri dalam berperilaku jujur, 
disiplin, bertanggung jawab, 
dan rasa ingin tahu. 








4. Menjelaskan operasi hitung 
bilangan bulat (penjumlahan 








   
memanfaatkan berbagai 
sifat operasi 
5. Melakukan operasi hitung 
bilangan bulat (penjumlahan 
dan pengurangan) dengan 
memanfaatkan berbagai 
sifat operasi 
6. Menyelesaikan masalah 
yang berkaitan dengan 
operasi hitung bilangan 

















































   
Lampiran 7 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
“KELAS EKSPERIMEN 2” 
Nama Sekolah : MTs IB Silaping 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : VII/I 
Materi  : Bilangan Bulat 
Pertemuan ke- : 3 (tiga) 
Alokasi Waktu : 2 x 40 menit (1 pertemuan) 
J. Kompetensi Inti 
KI 1 : Menghargai dan menghayati ajaran Agama yang dianutnya. 
KI 2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli 
(toleran, gotong royong), sanun dan percaya diri dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingungan sosial dan dalam 
jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 
KI 3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural, dan metakognitif pada tingkat teknis dan spesifik 
sederhana berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya dengan wawasan 
kemanusian, kebangsaan, dan kenegaraan terkait fenomena 
dan kejadian tampak mata. 
KI 4 : Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji 
secara kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan 
komunikatif dalam ranah konkret dan ranah abstrak sesuai 
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama 
dalam sudut pandang teori. 
 
 
   
K. Kompetensi Dasar 
3.2 Menjelaskan dan melakukan operasi hitung bilangan bulat dan 
pecahan dengan memanfaatkan berbagai sifat operasi 
4.2 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan operasi hitung 
bilangan bulat dan pecahan  
L. Indikator 
3.2.3 Menjelaskan operasi hitung bilangan bulat (perkalian dan 
pembagian) dengan memanfaatkan berbagai sifat operasi 
3.2.4 Melakukan operasi hitung bilangan bulat (perkalian dan 
pembagian) dengan memanfaatkan berbagai sifat operasi 
4.2.2 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan operasi hitung 
bilangan bulat (perkalian dan pembagian) 
M. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mengikuti proses pembelajaran peserta didik dapat: 
4. Menjelaskan operasi hitung bilangan bulat (perkalian dan pembagian) 
dengan memanfaatkan berbagai sifat operasi 
5. Melakukan operasi hitung bilangan bulat (perkalian dan pembagian) 
dengan memanfaatkan berbagai sifat operasi 
6. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan operasi hitung bilangan 
bulat (perkalian dan pembagian) 
N. Materi Ajar 
Operasi Hitung Bilangan Bulat 
3. Perkalian 
Dalam mempelajari perkalian merupakan penjumlahan berulang. 
Misalkan: 
               t u 
                






   
Adapun sifat-sifat operasi perkalian yaitu: 
h. Tertutup 






2 x 5 = 10, 2 dan 5 bilangan bulat, hasil kalinya 10 juga 
bilangan bulat 




4 x 5 =… 
Jawab: 
4 x 5 = 20 
5 x 4 = 20 
Jadi, 4 x 5 = 5 x 4 = 20 





{6 x (-5)} x (-2) =… 
Jawab: 
{6 x (-5)} x (-2) = -30 x (-2) = 60 
6 x {-5 x (-2)} = 6 x 10 = 60 
Jadi, {6 x (-5)} x (-2) = 6 x {-5 x (-2)} 
 
 
Untuk setiap bilangan bulat a dan b berlaku a x b = b x a 
Untuk bilangan bulat a, b, dan c berlaku 
(a x b) x c = a (b x c) 
Untuk setiap bilangan bulat a dan b, jika a x b = c, maka c 
juga bilangan bulat 
 
 










5) 5 x (6 - 1) =… 
Jawab: 
5 x (6 - 1) = 5 x 5 = 25 
Jadi, 5 x (6 - 1) = (5 x 6) – (5 x 1) = 30 – 5 = 25 
6) 5 x (6 + 3) =… 
Jawab: 
5 x (6 + 3) = 5 x 9 = 45 
Jadi, 5 x (6 + 3) = (5 x 6) + (5 x 3) = 30 + 15 = 45 
 
Perkalian Dua Bilangan Tak Nol 
Bilangan I Bilangan II Hasil 
Positif (+)       
x 
Positif (+)             
= 
Positif (+) 
Positif (+)       
x 
Negatif (-)            
= 
Negatif (-) 
Negatif (-)       
x 
Positif (+)             
= 
Negatif (-) 
Negatif (-)       
x 






Untuk setiap bilangan bulat a, b, dan c berlaku: 
5. a x (b – c) = (a x b) – (a x c), distributif perkalian 
terhadap pengurangan. 




   
4. Pembagian 
Pembagian merupakan operasi kebalikan dari perkalian, secara 







e) 35 : 5 =… 
Jawab: 
35 : 5 = 7 sebab 5 x 7 = 35 
f) -10 : (-2) =… 
Jawab:  
-10 : (-2) = 5 sebab -2 x 5 = -10 
Catatan: 
- Untuk setiap bilangan bulat a, a : 0 tidak terdefinisi 
- Untuk setiap bilangan bulat a, berlaku 0 : a = 0 
Contoh soal cerita : 
Endah melakukan percobaan di laboratorium. Sebongkah batu yang 
bersuhu -6
0
C dipanaskan rata-rata kenaikan suhu 3
0
C setiap 2 menit. 






Dipanaskan sehingga suhu naik artinya suhu bertambah,  
Kenaikan suhu 3
0
C setiap 2 menit selama 16 menit, maka total 
kenaikannya 3 x (16 : 2), maka : 
= -6 + 3 x (16 : 2)  terlebih dahulu kerjakan yang di dalam kurung 
= -6 + 3 x 8  kerjakan perkalian 
= -6 + 24  
Jika a, b, dan c adalah bilangan bulat 
Jika a x b = c maka   
c
b
, dengan b ≠ c 
Jika a x b = c maka b  
c
a
, dengan  ≠ c 
 
 




 Jadi, suhu akhir yang dicapai batu adalah 18
0
C 
O. Metode/Model Pembelajaran 
3. Model Pembelajaran : Pair Checks (Pasangan Mengecek) 
4. Metode Pembelajaran : Ceramah, Diskusi, Tanya Jawab,  
  Penugasan 






























































































































































LKS dengan  
partner A 
menyelesaikan 





4. Siswa partner B 
menyelesaikan 
soal nomor 2 
dan partner A 
memotivasi dan 
membimbing 































soal 3, 4, 5, 










partner A dan 
partner B soal 
nomor genap. 




















4. Membaca do’a 
bersama-sama 
 
Q. Alat dan Sumber Belajar 
3. Alat Belajar : Papan Tulis, Spidol, Kertas 
4. Bahan Ajar : Buku Matematika Kelas VII 
R. Penilaian Hasil Belajar 
4. Teknik Penilaian  : Tes tertulis 
5. Instrumen Penilaian : Tes Essay (Uraian) 
6. Prosedur Penilaian 
c. Sikap 
Aspek yang dinilai Waktu penilaian 
4. Menjawab salam. 
5. Berdo’a sebelum melakukan 
pembelajaran. 
6. Mampu mentransformasikan 
diri dalam berperilaku jujur, 
disiplin, bertanggung jawab, 
dan rasa ingin tahu. 







   
d. Pengetahuan 




4. Menjelaskan operasi hitung 
bilangan bulat (perkalian 
dan pembagian) dengan 
memanfaatkan berbagai 
sifat operasi 
5. Melakukan operasi hitung 
bilangan bulat (perkalian 
dan pembagian) dengan 
memanfaatkan berbagai 
sifat operasi 
6. Menyelesaikan masalah 
yang berkaitan dengan 
operasi hitung bilangan 
































































   
 
 
   
 
 
   
 
 
   
 
 
   
 
 
   
 
 






































   
Lampiran 9 
Lembar Kerja Siswa (LKS) 






















Nama : 1. 
   2.  
Kelas :  
Materi : 
Kompetensi Dasar :  
3.1 Menjelaskan dan menentukan urutan pada bilangan bulat (positif dan negatif) dan 
pecahan (biasa, campuran, desimal, persen)   
4.1 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan urutan beberapa bilangan bulat dan 
pecahan 
Tujuan Pembelajaran : 
Setelah mengikuti proses pembelajaran peserta didik dapat: 
1. Menjelaskan urutan pada bilangan bulat (positif dan negatif) 
2. Menentukan urutan pada bilangan bulat (positif dan negatif) 
3. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan urutan 




   










B. Soal Latihan 
Kartu Soal Kartu Jawaban 

















1. Guru membagi 3 kelompok 
2. Kelompok 1 pemegang kartu soal, kelompok 2 pemegang kartu jawaban, 
dan kelompok 3 sebagai penilai dari pasangan kartu yang sudah terbentuk. 
3. Pelajari setiap kartu yang diberikan tentang urutan pada bilangan bulat 
(positif dan negatif) 
4. bahas tentang percobaan yang tertera pada kartu soal dan kartu jawaban, 
dan mengikuti setiap langkah yang diberikan. 
5. Cocokanlah kartu soal dan kartu jawaban, kemudian tunjukkan kepada 
kelompok penilai agar mengetahui kartu yang terbentuk benar atau 
tidaknya. 
Apakah yang dimaksud 
dengan bilangan bulat? 
Bilangan bulat merupakan 
himpunan bilangan yang terdiri 
dari bilangan bulat negatif, nol 
dan bilangan positif. 
Bagaimana terbentuknya 
bilangan cacah? 
Bilangan cacah terbentuk dari 




































Dalam ujian matematika ditetapkan aturan 
sebagai berikut: 
Siswa yang dapat mengerjakan soal dengan 
benar diberi skor 4, yang tidak menjawab 
diberi skor 0, dan siswa yang menjawab 
tetapi salah diberi skor 1. 
Perhatikan tabel dibawah ini! 







Urutkan total skor siswa yang terkecil 
sampai yang terbesar. 
Diketahui a, b, c, d dan e masing-
masing mewakili satu angka pada 
bilangan asli. Isilah titik-titik pada 
tabel dibawah ini dengan 
menggunakan tanda “<” dibaca 
“kurang dari” dan tanda “>” 
dibaca “lebih besar dari” 







Positif Vs Positif 
10 < 100 
212 < 1122 
12345 > 3456 
87abd > 99bc 
abcde > abcd 
 
urutan total skor siswa dari yang 
terkecil sampai yang terbesar 
adalah -6, -4, -1, 0, 4 
 
 
































Diketahui a, b, c, d dan e masing-
masing mewakili satu angka pada 
bilangan asli. Isilah titik-titik pada 
tabel dibawah ini dengan 
menggunakan tanda “<” dibaca 
“kurang dari” dan tanda “>” 















-10 > -100 
-212 > -1122 
-12345 < -3456 
-87abd < -99bc 
-abcde < -abcd 
Diketahui a, b, c, d dan e masing-
masing mewakili satu angka pada 
bilangan asli. Isilah titik-titik pada 
tabel dibawah ini dengan 
menggunakan tanda “<” dibaca 
“kurang dari” dan tanda “>” 
dibaca “lebih besar dari” 











-29 < 3 
-175 < 175 
56  > -19 
-1000 < 0 
1993 > -1993 
-abcde < abcd 
 
 











































C di atas titik beku 
b. 6
0
C di bawah titik beku 
c. 100 m di bawah permukaan laut 
d. 200 m di atas permukaan laut 
Pernyataan-pernyataan di atas 







c. -100 m  
d. 200 m  
Susunlah barisan bilangan 
berikut mulai yang terbesar! 
24, 60, 31, -28, -10, 0 
60, 31, 24, 0, -10, -28 
Susunlah barisan bilangan 
berikut mulai yang terbesar! 
-100, 105, -210, 25, -80 
105, 25, -80, -100, -210 
Susunlah barisan bilangan 
berikut mulai yang terbesar! 
-36, 100, -78, -141 
 




   
Lampiran 10 
Lembar Kerja Siswa (LKS) 






















Nama : 1. 
   2.  
Kelas :  
Materi : 
Kompetensi Dasar :  
3.2 Menjelaskan dan melakukan operasi hitung bilangan bulat dan pecahan dengan 
memanfaatkan berbagai sifat operasi 
4.2 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan operasi hitung bilangan bulat dan pecahan 
 
Tujuan Pembelajaran : 
Setelah mengikuti proses pembelajaran peserta didik dapat: 
1. Menjelaskan operasi hitung bilangan bulat (penjumlahan dan 
pengurangan) dengan memanfaatkan berbagai sifat operasi  
2. Melakukan operasi hitung bilangan bulat (penjumlahan dan 
pengurangan) dengan memanfaatkan berbagai sifat operasi 
3. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan operasi 
hitung bilangan bulat (penjumlahan dan pengurangan) 
 
 
   









D. Soal Latihan 
Kartu Soal Kartu Jawaban 


















6. Guru membagi 3 kelompok 
7. Kelompok 1 pemegang kartu soal, kelompok 2 pemegang kartu jawaban, 
dan kelompok 3 sebagai penilai dari pasangan kartu yang sudah terbentuk. 
8. Pelajari setiap kartu yang diberikan tentang operasi hitung bilangan bulat 
(penjumlahan dan pengurangan) 
9. bahas tentang percobaan yang tertera pada kartu soal dan kartu jawaban, 
dan mengikuti setiap langkah yang diberikan. 
10. Cocokanlah kartu soal dan kartu jawaban, kemudian tunjukkan kepada 
kelompok penilai agar mengetahui kartu yang terbentuk benar atau 
tidaknya. 
Hitunglah hasil operasi penjumlahan 
dan pengurangan berikut ini! 
Pengurangan Penjumlahan 
6 – 13 =…… 6 + 13 = 
………. 






Hitunglah hasil operasi penjumlahan 
dan pengurangan berikut ini! 
Pengurangan Penjumlahan 
(-6) – 13 = … (-6) + 13 = 
….. 
(-6) – (-13) = 
… 








































Hitunglah hasil operasi penjumlahan 
dan pengurangan berikut ini! 
800 + 70 = … 70 + 800 = … 


























































































Dea bekerja di sebuah kantor yang 
berlantai 30 di atas tanah dan 3 
lantai di bawah tanah. Dea ada di 
lift lantai 5, ia turun 7 lantai untuk 
mengantarkan barang. Setelah 
mengantarkan barang, ia harus 
naik lagi 15 lantai untuk 
memberikan laporan. Di lantai 
berapakah Dea memberikan 
Posisi awal di lantai 5, turun 
maka berkurang dan naik berarti 
bertambah 
= 5 - 7 + 15 
= -2 + 15 
= 13 
Jadi, Dea memberikan laporan 
pada lantai 13 
Pada suatu hari, suhu di kota 
Moscow 4
0
C. Pada hari yang 
sama, suhu di Antartika lebih 
rendah 18
0
C dari kota Moscow. 
Berapakah suhu di Antartika pada 
hari itu? 
Suhu Antartika lebih rendah 18
0
C dari 
pada Moscow yang suhunya 4
0
C 








Andika adalah atlet loncat 
indah. Ia melakukan lompatan 
dari papan loncat setinggi 12 m 
lalu meluncur sampai 
kedalaman 2 m di bawah 
permukaan kolam renang. 
Berapa ketinggian Andika 
melompat ke bawah?  
= 12 – (-2) 
= 12 + 2 
= 14 m 
Jadi, ketinggian Andika melompat 
kebawah adalah 14 m 
 
 



































Apakah yang dimaksud 
dengan unsur identitas? 
Unsur identitas merupakan 
penjumlahan suatu bilangan 
dengan nol atau sebaliknya 
akan menghasilkan bilangan 
itu sendiri 
Apakah nama lain dari 
sifat asosiatif? 
Pengelompokkan  
Apa saja operasi bilangan 
bulat yang tidak terdapat 




Apakah yang dimaksud 
dengan invers? 
Invers/lawan merupakan 
bilangan bulat lain yang 
letaknya pada garis bilangan 
berjarak sama dari titik nol, 
tetapi arahnya berlawanan 




   
Lampiran 11 
Lembar Kerja Siswa (LKS) 





















Nama : 1. 
   2.  
Kelas :  
Materi : 
Kompetensi Dasar :  
3.2 Menjelaskan dan melakukan operasi hitung bilangan bulat dan pecahan dengan 
memanfaatkan berbagai sifat operasi 
4.2  Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan operasi hitung bilangan bulat dan 
pecahan  
Tujuan Pembelajaran : 
Setelah mengikuti proses pembelajaran peserta didik dapat: 
1. Menjelaskan operasi hitung bilangan bulat (perkalian dan 
pembagian) dengan memanfaatkan berbagai sifat operasi 
2. Melakukan operasi hitung bilangan bulat (perkalian dan 
pembagian) dengan memanfaatkan berbagai sifat operasi 
3. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan operasi 
hitung bilangan bulat (perkalian dan pembagian) 
 
 
   









F. Soal Latihan 
Kartu Soal Kartu Jawaban 


















11. Guru membagi 3 kelompok 
12. Kelompok 1 pemegang kartu soal, kelompok 2 pemegang kartu jawaban, 
dan kelompok 3 sebagai penilai dari pasangan kartu yang sudah terbentuk. 
13. Pelajari setiap kartu yang diberikan tentang operasi hitung bilangan bulat 
(perkalian dan pembagian) 
14. bahas tentang percobaan yang tertera pada kartu soal dan kartu jawaban, 
dan mengikuti setiap langkah yang diberikan. 
15. Cocokanlah kartu soal dan kartu jawaban, kemudian tunjukkan kepada 
kelompok penilai agar mengetahui kartu yang terbentuk benar atau 
tidaknya. 
Hitunglah hasil operasi perkalian 









































































Hitunglah hasil operasi 















































Hitunglah hasil operasi 


















































































Hitunglah hasil operasi 






















































Pada suatu ujian penerimaan 
siswa baru, ada 40 soal yang 
diberikan. Setiap soal yang 
benar mendapatkan nilai 5, jika 
salah maka mendapat nilai -3 
dan tidak dijawab nilainya -1. 
Rahma dapat menyelesaikan 36 
soal tetapi hanya benar 30 soal. 
Berapa nilai yang ia peroleh? 
Jawab : 
Jumlah soal benar = 30 
Jumlah soal salah = 36 - 30 = 6 
Jumlah yang tidak dijawab= 40 - 36 = 4 
Jumlah nilai 
= 30 x 5+ 6 x (-3) + 4 x (-1)  




































Dalam suatu kompetisi sepak 
bola, setiap kesebelasan 
mendapat kesempatan 12 kali 
bermain. Setiap kemenangan 
diberi nilai 3, setiap kemenangan 
diberi nilai 3, seri 1 tetapi jika 
mengalami kekalahan akan 
mendapat nilai -1. Kesebelasan 
sepak bola Sportiva mendapatkan 
kemenangan 7 kali dan 2 kali 
seri. Berapa nilai total yang 
didapatkan kesebelasan tersebut? 
Jawab : 
Menang 7 Kali, seri 2 kali, maka 
kalah 3 Kali 
= 7 x  3 + 2 x 1 + 3 x (-1) 
= 21 + 2 – 3 
= 19 
Cici memiliki buah jeruk 
sebanyak 120 buah. Buah jeruk 
tersebut akan dibagikan kepada 
teman-teman. Setipa 1 teman 
sebanyak 8 buah. Berapa teman 
yang harus dibagikan Cici? 
Jawab : 
1 teman = 8 buah   
Banyak jeruk = 120 buah 
Maka, 120 : 8 = 15Teman 
Jadi, teman Cici yang dibagikan 
buah jeruk adalah 15 teman  
Apa saja sifat-sifat yang ada 








































Untuk setiap bilangan bulat a, b, 
dan c berlaku: 
7. a x (b – c) = (a x b) – (a x c), 
distributif perkalian terhadap 
pengurangan. 
8. a x (b + c) = (a x b) + (a x c), 
distributif perkalian terhadap 
penjumlahan. 
Harga 1 kodi kain 
Rp.300.000,00. 
Harga 5 helai kain yang 
sama adalah? 
Jawab : 
1 kodi kain = 20 helai kain 
Maka, harga 1 helai kain = Rp. 
300.000,00 : 20 = Rp.15.000,00 
Harga 5 helai kain – harga 1 
helai kain x 5  
= Rp.15.000,00 x 5 
=Rp.75.000,00 
Apakah setiap bilangan 
bulat a : 0 akan 
terdefenisi? 




   
Lampiran 12 
Lembar Kerja Siswa (LKS) 


















Kelompok     : 
Nama Kelompok :  
Kompetensi Dasar :  
3.1 Menjelaskan dan menentukan urutan pada bilangan bulat (positif dan negatif) dan 
pecahan (biasa, campuran, desimal, persen)   
4.1 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan urutan beberapa bilangan bulat dan 
pecahan 
Tujuan Pembelajaran : 
Setelah mengikuti proses pembelajaran peserta didik dapat: 
4. Menjelaskan urutan pada bilangan bulat (positif dan negatif) 
5. Menentukan urutan pada bilangan bulat (positif dan negatif) 
6. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan urutan 
beberapa bilangan bulat 
 
 
   













H. Soal Latihan 
Perhatikan garis bilangan dibawah ini! 











0 1 2 3 4 5  
Dari garis bilangan yang diatas kamu dapat menjawab soal nomor 1 dan 2! 
1. Bilangan Bulat merupakan himpunan ……….. yang terdiri dari ………. Bulat 
………., …….., dan bilangan ……… 
2. Bilangan cacah dapat terbentuk dari bilangan ……….. dan …….. 
3. Dalam ujian matematika ditetapkan aturan sebagai berikut: 
Siswa yang dapat mengerjakan soal dengan benar diberi skor 4, yang tidak 
menjawab diberi skor 0, dan siswa yang menjawab tetapi salah diberi skor  




16. Setiap kelompok terbagi menjadi 4 siswa. 
17. dari setiap kelompok terbagi menjadi 2 pasangan, maka yang menjadi 
partner A adalah dari sebelah kanannya dan selalu mengerjakan soal 
nomor ganjil.  
18. Ketika partner A mengerjakan soal maka partner B memotivasi dan 
membimbing partner A agar dapat menyelesaikan soal. 
19. Sebaliknya bagi partner B dari sebelah kirinya dan selalu mengerjakan 
soal nomor genap, maka partner A memotivasi dan membimbing partner B 
agar dapat menyelesaikan soal. 
20. Pelajari Lembar Kerja Siswa tentang urutan pada bilangan bulat (positif 
dan negatif) secara berdiskusi dengan teman sekelompokmu. 
21. Diskusikan dan bahas tentang percobaan yang tertera pada lembar kerja 
siswa dan mengikuti setiap langkah yang diberikan. 
22. Setelah setiap pasangan menyelesaikan soal maka pasangan lainnya 
memeriksanya benar atau tidak. Jika benar maka akan diberikan nilai. 
 
 
   







Urutkan total skor siswa yang terkecil sampai yang terbesar. 
Jawab : 
Total skor di atas termasuk bilangan bulat. Salah satu cara untuk mengurutkan 
bilangan ini adalah dengan menggunakan garis bilangan. 
              
        0      
  
Bilangan yang terletak di sebelah ……. Bernilai kurang dari bilangan yang terletak 
disebelah ………. Dengan demikian, urutan total skor siswa dari yang terkecil sampai 
yang terbesar adalah -6,.....,…..,0,….., 
4. Diketahui a, b, c, d dan e masing-masing mewakili satu angka pada bilangan asli. 
Isilah titik-titik pada tabel dibawah ini dengan menggunakan tanda “<” dibaca 
“kurang dari” dan tanda “>” dibaca “lebih besar dari” 






















5. Diketahui a, b, c, d dan e masing-masing mewakili satu angka pada bilangan asli. 
Isilah titik-titik pada tabel dibawah ini dengan menggunakan tanda “<” dibaca 






















Bedasarkan tabel tersebut, banyak digit angka penyusun pada 
bilangan-bilangan bulat positif tersebut berbeda, misal 10 tersusun 
dari 2 angka sedangkan 100 tersusun dari 3 angka. Apabila ada 
bilangan bulat positif dengan banyak angka penyusunnya berbeda. 




Bilangan yang lebih kecil yaitu 
 
 











6. Diketahui a, b, c, d dan e masing-masing mewakili satu angka pada bilangan asli. 
Isilah titik-titik pada tabel dibawah ini dengan menggunakan tanda “<” dibaca 
“kurang dari” dan tanda “>” dibaca “lebih besar dari” 










Berdasarkan tabel diatas, apabila ada bilangan bulat positif dan bilangan bulat 
negatif dibandingkan,  
Bilangan yang lebih besar yaitu bilangan…………………………………. 






Bedasarkan tabel tersebut, banyak digit angka penyusun pada 
bilangan-bilangan bulat negatif tersebut berbeda, misal -10 
tersusun dari 2 angka sedangkan -100 tersusun dari 3 angka. 
Apabila ada bilangan bulat negatif dengan banyak angka 
penyusunnya berbeda. 




































   
Lampiran 13 
Lembar Kerja Siswa (LKS) 


















Kelompok     : 
Nama Kelompok :  
Kompetensi Dasar :  
3.2 Menjelaskan dan melakukan operasi hitung bilangan bulat dan pecahan dengan 
memanfaatkan berbagai sifat operasi 
4.2 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan operasi hitung bilangan bulat dan pecahan 
 
Tujuan Pembelajaran : 
Setelah mengikuti proses pembelajaran peserta didik dapat: 
4. Menjelaskan operasi hitung bilangan bulat (penjumlahan dan 
pengurangan) dengan memanfaatkan berbagai sifat operasi  
5. Melakukan operasi hitung bilangan bulat (penjumlahan dan 
pengurangan) dengan memanfaatkan berbagai sifat operasi 
6. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan operasi 




   













J. Soal Latihan 
1. Hitunglah hasil operasi penjumlahan dan pengurangan berikut ini! 
Pengurangan Penjumlahan 
6 – 13          = ……… 6 + 13         = ………. 
6 – (-13)      = ……… 6 + -13        = ……… 
(-6) – 13      = ………. (-6) + 13      = ……… 
(-6) – (-13)  = ……. (-6) + (-13)  = ……... 
 
2. Hitunglah hasil operasi penjumlahan dan pengurangan berikut ini! 
i. 800 + 70 = ……… ii. 70 + 800 = ……….. 
iii. 2500 – 1250 = …….. iv. 1250 – 2500 = …….. 
Pada operasi hitung pasangan poin i dan ii, iii dan iv, posisi bilangan saling 
berbalikan/ bertukar maka: 
a. Hasil operasi hitung yang memiliki hasil yang sama berlaku sifat …............. yaitu 
pada operasi……….. 
b. Tidak berlaku sifat komutatif yaitu pada operasi……….. 
 
23. Setiap kelompok terbagi menjadi 4 siswa. 
24. dari setiap kelompok terbagi menjadi 2 pasangan, maka yang menjadi 
partner A adalah dari sebelah kanannya dan selalu mengerjakan soal 
nomor ganjil.  
25. Ketika partner A mengerjakan soal maka partner B memotivasi dan 
membimbing partner A agar dapat menyelesaikan soal. 
26. Sebaliknya bagi partner B dari sebelah kirinya dan selalu mengerjakan 
soal nomor genap, maka partner A memotivasi dan membimbing partner B 
agar dapat menyelesaikan soal. 
27. Pelajari Lembar Kerja Siswa tentang operasi hitung bilangan bulat 
(penjumlahan dan pengurangan) secara berdiskusi dengan teman 
sekelompokmu. 
28. Diskusikan dan bahas tentang percobaan yang tertera pada lembar kerja 
siswa dan mengikuti setiap langkah yang diberikan. 
29. Setelah setiap pasangan menyelesaikan soal maka pasangan lainnya 
memeriksanya benar atau tidak. Jika benar maka akan diberikan nilai. 
 
 
   
c. Jadi, sifat komutatif berlaku apabila……................................................ 
…………………………………………………………………………. 
3. Isilah tabel dibawah ini! 
i. (120 + 70) + 30 = ii. 120 + (70 + 30) = 
iii. (99 – 56) – 43 = iv. 99 – (56 – 43) = 
 
Pada operasi hitung poin i dan ii, iii dan iv bilangan-bilangan saling dielompokkan 
pada bagian awal dan akhir, maka: 
a. Hasil operasi hitung yang memiliki hasil yang sama berlaku sifat ……… yaitu 
pada operasi …….. 
b. Tidak berlaku sifat asosiatif yaitu pada operasi …………. 
c. Jadi, sifat asosiatif berlaku apabila ……………………………………. 
…………………………………………………………………………. 
4. Dea bekerja di sebuah kantor yang berlantai 30 di atas tanah dan 3 lantai di bawah 
tanah. Dea ada di lift lantai 5, ia turun 7 lantai untuk mengantarkan barang. Setelah 
mengantarkan barang, ia harus naik lagi 15 lantai untuk memberikan laporan. Di 
lantai berapakah Dea memberikan laporan? 
Jawab : 
Posisi …… di lantai …., turun maka ………. dan naik berarti …….. 
= … - 7 + 15 
= -2 + …. 
= 13 
Jadi, Dea memberikan laporan pada lantai …… 
5. Pada suatu hari, suhu di kota Moscow 40C. Pada hari yang sama, suhu di Antartika 
lebih rendah 18
0
C dari kota Moscow. Berapakah suhu di Antartika pada hari itu? 
Jawab : 
Suhu ………. lebih rendah …… dari 
pada Moscow yang suhunya …… 










   
6. Andika adalah atlet loncat indah. Ia melakukan lompatan dari papan loncat setinggi 
12 m lalu meluncur sampai kedalaman 2 m di bawah permukaan kolam renang. 
Berapa ketinggian Andika melompat ke bawah?  
= 12 – (-….) 
= 12 + …. 
= …. m 

























   
Lampiran 14 
Lembar Kerja Siswa (LKS) 


















Kelompok     : 
Nama Kelompok :  
Kompetensi Dasar :  
3.2 Menjelaskan dan melakukan operasi hitung bilangan bulat dan pecahan dengan 
memanfaatkan berbagai sifat operasi 
4.2  Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan operasi hitung bilangan bulat dan 
pecahan  
Tujuan Pembelajaran : 
Setelah mengikuti proses pembelajaran peserta didik dapat: 
4. Menjelaskan operasi hitung bilangan bulat (perkalian dan 
pembagian) dengan memanfaatkan berbagai sifat operasi 
5. Melakukan operasi hitung bilangan bulat (perkalian dan 
pembagian) dengan memanfaatkan berbagai sifat operasi 
6. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan operasi 




   













L. Soal Latihan 
1. Hitunglah hasil operasi perkalian dan pembagian berikut! 
i. 10 x 17 = ……. ii. 17 x 10 = …… 
iii. 17 x (-11) = ….. iv. (-11) x 17 = ….. 
v. 2500 ÷ 1250 = ….. vi. 1250 ÷ 2500 = ….. 
vii. (-55) ÷ 5 = ….. viii. 5 ÷ (-55) = ….. 
 
Pada operasi hitung pasangan poin i dan ii, iii dan iv, v dan vi, vii dan viii, posisi 
bilangan saling berbalikan/bertukar. 
a. Hasil operasi hitung yang memiliki hasil yang sama berlaku sifat komutatif yaitu 
pada operasi……….. 
b. Tidak berlaku sifat komutatif yaitu pada operasi…….. 
c. Jadi, sifat komutatif berlaku apabila………. 
2. Hitunglah hasil operasi perkalian dan pembagian berikut! 
i. (15 x 18) x 10 = ……… ii. 15 x (18 x 10) = ……. 
 
30. Setiap kelompok terbagi menjadi 4 siswa. 
31. dari setiap kelompok terbagi menjadi 2 pasangan, maka yang menjadi 
partner A adalah dari sebelah kanannya dan selalu mengerjakan soal 
nomor ganjil.  
32. Ketika partner A mengerjakan soal maka partner B memotivasi dan 
membimbing partner A agar dapat menyelesaikan soal. 
33. Sebaliknya bagi partner B dari sebelah kirinya dan selalu mengerjakan 
soal nomor genap, maka partner A memotivasi dan membimbing partner B 
agar dapat menyelesaikan soal. 
34. Pelajari Lembar Kerja Siswa tentang operasi bilangan bulat (perkalian dan 
pembagian) secara berdiskusi dengan teman sekelompokmu. 
35. Diskusikan dan bahas tentang percobaan yang tertera pada lembar kerja 
siswa dan mengikuti setiap langkah yang diberikan. 
36. Setelah setiap pasangan menyelesaikan soal maka pasangan lainnya 
memeriksanya benar atau tidak. Jika benar maka akan diberikan nilai. 
 
 
   
iii. (72 ÷ 18) ÷ 2 = ……… iv. 72 ÷ (18 ÷ 2) = ……. 
 
Pada operasi hitung bagian poin i dan ii, iii dan iv, bilangan-bilangan saling 
dikelompokan pada bagian awal dan akhir 
a. Hasil operasi hitung yang memiliki hasil yang sama berlaku sifat asosiatif yaitu 
pada operasi……… 
b. Tidak berlaku sifat asosiatif yaitu pada operasi……… 
c. Jadi, sifat asosiatif berlaku apabila……….. 
3. Hitunglah hasil operasi perkalian dan pembagian berikut! 
i. 11 x (10 + 5) = ….. ii. 300 ÷ (15 + 5) = ….. 
iii. (11 x 10) + (11 x 5) = …. iv. (300 ÷ 15) + (300 ÷ 5) =…. 
 
4. Pada suatu ujian penerimaan siswa baru, ada 40 soal yang diberikan. Setiap soal yang 
benar mendapatkan nilai 5, jika salah maka mendapat nilai -3 dan tidak dijawab 
nilainya -1. Rahma dapat menyelesaikan 36 soal tetapi hanya benar 30 soal. Berapa 
nilai yang ia peroleh? 
Jawab : 
Jumlah …….. benar = 30 
Jumlah …….. salah = …… - 30 = 6 
Jumlah yang tidak …….. = 40 - …… = 4 
Jumlah nilai 
= 30 x …. + 6 x (-…) + 4 x (-….)  
= 150 + (-…..) + (-4) 
= ………. 
5. Dalam suatu kompetisi sepak bola, setiap kesebelasan mendapat kesempatan 12 kali 
bermain. Setiap kemenangan diberi nilai 3, setiap kemenangan diberi nilai 3, seri 1 
tetapi jika mengalami kekalahan akan mendapat nilai -1. Kesebelasan sepak bola 
Sportiva mendapatkan kemenangan 7 kali dan 2 kali seri. Berapa nilai total yang 
didapatkan kesebelasan tersebut? 
Jawab : 
Menang …. Kali, seri ….. kali, maka kalah …. Kali 
= 7 x …. + 2 x …. + 3 x (-1) 




   
6. Cici memiliki buah jeruk sebanyak 120 buah. Buah jeruk tersebut akan dibagikan 
kepada teman-teman. Setipa 1 teman sebanyak 8 buah. Berapa teman yang harus 
dibagikan Cici? 
Jawab : 
1 teman = 8 buah   
………. = 120 buah 
Maka, 120 : ….. = ……. Teman 






















   
Lampiran 15 




B. Petunjuk Pengisian  
1. Baca do’a dengan khidmat. 
2. Tulislah nama dan kelas anda pada lembar jawaban yang telah disediakan. 
3. Baca, pahami, dan kerjakan soal berikut ini dengan teliti dan tepat. 
4. Kerjakan dengan menyertakan langkah-langkah penyelesaiannya. 
5. Kerjakan soal-soal sesuai dengan kemampuan anda sendiri. Tidak diperkenankan 
untuk melihat dan meniru jawaban teman. 
6. Akhiri dengan do’a 
C. Soal 
1. Tuliskan pengertian masing-masing soal yang ada di bawah ini! 
a. Bilangan 
b. Bilangan bulat 
2. Urutkanlah angka dibawah ini berdasarkan kelompok bilangan bulat negatif dan 
bilangan positif mulai dari terkecil sampai yang terbesar. 
-70, 25, 80, -45, -30, 9, 77, 33, 21, 32, -60, -59, 88, 65, 44, 41, 20, -22, -23, 
3. Farhan memiliki 8 kelereng, Joko memiliki 12 kelereng dan Habib memiliki 19 
kelereng. Mereka ingin membagi rata jumlah kelereng mereka sehingga masing-
masing memiliki jumlah kelereng yang sama. Berapa jumlah kelereng yang harus 







   
4. Perhatikan garis bilangan dibawah ini!  
        -
6 
  
       +12    









0 3 6 9 12  
           
Coba periksa operasi pengurangan angka 12 dan 6 pada operasi garis bilangan 
diatas apakah sudah sesuai dengan hasil yang diberi tanda garis lengkung pada 
garis bilangan? Apakah garis bilangan yang di atas merupakan operasi 
pengurangan yang benar dilihat dari hasil operasi pengurangan yang digaris 
lengkungi? 
5. Buatlah struktur suatu bilangan dari yang mencakup suatu bilangan bulat maupun 
tidak mencakup suatu bilangan bulat? 
6. Perhatikan ilustrasi gambar dibawah ini! 
 
Berdasarkan ilustrasi gambar diatas berapakah jumlah ekor gajah yang sedang 
bermain dan gajah yang baru datang tersebut dengan menggunakan operasi 





   
Lampiran 16 
KUNCI JAWABAN SOAL PRE-TEST 
1. Pengertian dari masing-masing soal dibawah yaitu: 
a. Bilangan merupakan kumpulan dari beberapa bilangan untuk mengukur suatu 
bilangan yang diberikan. 
b. Bilangan bulat adalah kumpulan bilangan negatif, nol, dan positif 
2. Urutan angka bilangan bulat dari yang terkecil sampai terbesar berdasarkan bilangan 
negatif dan bilangan positif yaitu: 
-70, -60, -59, -45, -30, -23, -22, 9, 20, 21, 25, 32, 33, 41, 44, 65, 77, 80, 88 
3. Jumlah kelereng Farhan, Joko, dan Habib yaitu 8 + 12 +19 = 39 
Jika ingin membagi rata maka jumlahnya 39 : 3 = 13 buah 
 Agar kelereng Farhan menjadi 13 maka harus mendapat 13 – 8 = 5 buah 
 Agar kelereng Joko menjadi 13 maka harus mendapat 13 – 12 = 1 buah 
Jadi, kelereng yang harus diberikan Habib kepada Farhan sebanyak 5 buah dan 
kepada Joko sebanyak 1 buah. 
4. Hasil garis bilangan yang yang diatas tidak sesuai dan salah karena yang benar yaitu 
bahwa 12 – 6 = 6 sesuai dengan garis bilangan dibawah ini. 
        -
6 
  
       +12    
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6. Berdasarkan ilustrasi gambar tersebut maka ada 10 ekor gajah sedang bermain 
kemudian datang 2 ekor gajah lagi ikut bermain bersama. Maka jumlah gajah yang 
sedang bermain sekarang yaitu : 
10 + 2 = 12 


























Bilangan Rasional Bilangan Irasional 
Bilangan Riil Bilangan Imajiner 
 
 
   
Lampiran 17 




B. Petunjuk Pengisian  
1. Baca do’a dengan khidmat. 
2. Tulislah nama dan kelas anda pada lembar jawaban yang telah disediakan. 
3. Baca, pahami, dan kerjakan soal berikut ini dengan teliti dan tepat. 
4. Kerjakan dengan menyertakan langkah-langkah penyelesaiannya. 
5. Kerjakan soal-soal sesuai dengan kemampuan anda sendiri. Tidak diperkenankan 
untuk melihat dan meniru jawaban teman. 
6. Akhiri dengan do’a 
C. Soal 
1. Tuliskan contoh bagian dari soal dibawah ini! 
a. Bilangan 
b. Bilangan bulat 
2. Seekor katak mula-mula berdiri dititik 0, katak itu dapat melompat ke kiri atau ke 
kanan. Sekali melompat jauhnya 2 satuan. Katak telah melompat ke kiri dan berada di 
titik 10 sebelah kiri nol. Berapa kali katak telah melompat? Gunakanlah garis 
bilangan? 





Isilah titik-titik didalam tabel diatas menggunakan tanda “<” dibaca “kurang dari” 
dan tanda “>” dibaca “lebih besar dari” 
4. Perhatikan soal dibawah ini benar atau tidaknya hasil operasi tersebut jika benar 
berikan alasannya jika tidak benar berikan juga alasannya! 
 
 
   
a. Penjumlahan 
 (-7 + 10) + 8 = …. 
Maka, 
(-7 + 10) + 8 = 3 + 8 = 11 
-7 + (10 + 8) = -7 + 18 = 11 
Jadi, (-7 +10) + 8 = -7 + (10 + 8) 
b. Pengurangan 
 -30 – 57 = …. 
Maka, -30 – 57 = 100 
5. Sukriana adalah seorang anak yang rajin menabung. Tiap akhir bulan dia selalu 
menabung Rp.20.000,00. Jika Sukriana menabung selama 6 bulan secara berturut-
turut, tentukan banyak tabungan Sukriana dalam 6 bulan tersebut dengan 
menggunakan garis bilangan? 
6. Ibu Siti mempunyai hutang di warung sebesar Rp.50.000,00. Ibu Siti mempunyai 
uang sebesar Rp.18.000,00 yang dipakai seluruhnya untuk membayar hutang. 













   
Lampiran 18 
KUNCI JAWABAN SOAL POST-TEST 
1. Contoh dari soal dibawah ini yaitu : 
a. Bilangan 
Contoh : 0, 1, 2, 3, 4, 5, …., n 
b. Bilangan bulat  
Contoh : -8, -7, -6, -5, -4, -3, -2, -1, 0, 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8  
2. Katak melompat kea rah kiri (kearah kiri titik nol artinya daerah bilangan negatif). 
Gerakan katak dapat digambarkan pada garis bilangan berikut ini. 
               
      -
1
0 
        
               




















0 1 2  
 
Jarak yang ditempuh katak untuk satu kali melompat adalah 3 satuan. 
Untuk menempuh titik -10 (-10 artinya titik 10 disebelah kiri nol), katak harus 
melompat sebanyak 2 kali (ke kiri). 
Misal banyak lompatan katak adalah t. 
     ÷                  
 
 
           
(lihat garis bilangan di atas, -5 adalah banyak anak panah 3 satuan ke arah 
kiri). Jadi, katak telah melompat sebanyak 5 kali. 
3. Dari tabel diatas maka tanda yang benar untuk mengisi titik-titik dalam tabel tersebut 





   
-390 < 740 
45 < 235 
909 > -50 
989 < 1234 
 
4. Hasil operasi yang benar dalam dua soal tersebut adalah penjumlahan dan yang salah 
adalah pengurangan maka dapat dijelaskan seperti dibawah ini. 
a. Penjumlahan 
Hasil operasi tersebut benar karena hasil antara kanan dan kiri adalah sama. 
Operasi tersebut termasuk dalam sifat operasi penjumlahan yaitu asosiatif 
(pengelompokan). Dimana sesuai dengan rumusnya bahwa : a + (b + c) = (a + 
b) + c 
b. Pengurangan  
Hasil operasi tersebut salah karena hasil antara -30 – 57 = 87 dimana 
seperti diketahui bahwa untuk setiap a dan b bilangan bulat berlaku : -a – b = -a 
+ (-b) 
5. Permasalahan tersebut dapat diselesaikan dengan bentuk perkalian : 
6 x 20.000 = 20.000 + 20.000 + 20.000 + 20.000 + 20.000 + 20.000 
     = 120.000 
Jadi, banyak tabungan Sukriana dalam 6 bulan adalah Rp.120.000,00 
Garis bilangan tersebut  
       
       
0 20.000 40.000 60.000 80.000 100.000 120.000 
 
Perkalian 6 x 20.000 
6. Misalkan hutang bertanda negatif (-) dan uang yang di bayar bertanda positif (+), 
Maka,  
= -50.000 + 18.000 
= -32.000 























   
 
 
   
 
 
   
 
 
   
 
 
   
 
 
   
 
 
   
 
 
   
 
 
   
 
 
   
 
 
   
 
 
   
 
 
   
 
 
   
 
 
   
 
 






























   
Lampiran 20 
DAFTAR NILAI UJI COBA INSTRUMEN TES PRETEST KELAS VII3 a 
No Nama 
Nomor Butir Soal Jumlah 
skor 
Nilai 
1 2 3 4 5 6 
1 Adinda Keyza 
0 1 3 0 0 0 4 17 
2 Amelia Hanifa 
2 3 4 4 2 3 18 75 
3 Andra 
3 3 3 2 4 3 18 75 
4 Dian Sukma 
1 4 0 1 0 1 7 29 
5 Murni Anggita 
1 3 4 4 4 4 20 83 
6 M. Zakta 
1 1 2 1 0 1 6 25 
7 Pebi Danisa 
1 2 4 0 1 0 8 33 
8 Rahmat 
2 4 4 3 4 4 21 88 
9 Renta Dinove 
2 4 3 2 4 3 18 75 
10 Sahwa Aulia Putri 
2 4 3 2 2 4 17 71 
11 Suci Ramadani 
0 4 3 1 1 1 10 42 
12 Totop Marbulung 
1 4 4 2 1 4 16 67 
13 Widiaul Azizi 
0 4 4 4 4 0 16 67 
14 Wildan 
1 2 3 1 1 2 10 42 
15 Zakiya Aulia 
0 2 1 0 0 0 3 13 
Jumlah 








   
Lampiran 21 
DAFTAR NILAI UJI COBA INSTRUMEN TES POSTTEST KELAS VII3 a 
No Nama 
Nomor Butir Soal Jumlah 
skor 
Nilai 
1 2 3 4 5 6 
1 Adinda Keyza 
2 4 1 4 4 4 19 79 
2 Amelia Hanifa 
4 4 2 3 2 4 19 79 
3 Andra 
3 4 2 3 0 1 13 54 
4 Dian Sukma 
1 1 2 3 1 1 9 38 
5 Murni Anggita 
1 4 1 4 4 4 18 75 
6 M. Zakta 
1 1 1 1 1 2 7 29 
7 Pebi Danisa 
1 2 0 1 2 1 7 29 
8 Rahmat 
1 4 4 4 2 4 19 79 
9 Renta Dinove 
1 2 0 2 1 2 8 33 
10 Sahwa Aulia Putri 
4 3 2 4 4 2 19 79 
11 Suci Ramadani 
2 3 0 1 0 0 6 25 
12 Totop Marbulung 
0 3 1 3 1 1 9 38 
13 Widiaul Azizi 
2 4 1 4 1 2 14 58 
14 Wildan 
1 1 0 4 1 1 8 33 
15 Zakiya Aulia 
4 4 0 4 3 2 17 71 
Jumlah 








   
Lampiran 22 
DAFTAR NILAI TES PRETEST EKSPERIMEN 1 KELAS VII2 b 
No Nama 
Nomor Butir Soal Jumlah 
skor 
Nilai 
1 2 3 4 5 6 
1 Adi Yanra 0 4 1 3 0 0 8 33 
2 Ardinal 3 3 0 1 0 3 10 42 
3 Egiya Nanda 3 0 3 2 3 2 13 54 
4 Israwati 0 4 1 3 0 0 8 33 
5 Iqbal Sholeh 2 1 0 1 3 2 9 38 
6 Lanna Sevtania Mimanda 4 3 0 2 0 2 11 46 
7 Maulana Malik Ibrahim 3 2 2 1 1 1 10 42 
8 Mawaddah Hairani 3 3 1 2 2 3 14 58 
9 Nur Rahma 2 4 0 4 1 2 13 54 
10 Pitri 3 1 0 0 3 3 10 42 
11 Reza Fauzan Lubis 3 2 3 2 0 2 12 50 
12 Riko Wirantata 1 4 3 1 1 2 12 50 
13 Sofwatun Nabila 3 0 0 3 0 1 7 29 
14 Tisha Aulia 0 4 4 3 2 0 13 54 
15 Wulan Fatma Nita 2 3 3 2 0 2 12 50 
16 Zaqirul Alim 3 3 0 1 2 3 12 50 





   
Lampiran 23 
DAFTAR NILAI TES POSTTEST EKSPERIMEN 1 KELAS VII2 b 
No Nama 
Nomor Butir Soal Jumlah 
skor 
Nilai 
1 2 3 4 5 6 
1 Adi Yanra 4 4 4 4 2 4 22 92 
2 Ardinal 3 4 3 4 1 3 18 75 
3 Egiya Nanda 4 4 4 4 2 3 21 88 
4 Israwati 3 3 4 4 4 4 22 92 
5 Iqbal Sholeh 4 4 3 3 3 4 21 88 
6 Lanna Sevtania Mimanda 3 4 4 4 4 3 22 92 
7 Maulana Malik Ibrahim 3 3 3 4 4 4 21 88 
8 Mawaddah Hairani 3 3 3 3 4 4 20 83 
9 Nur Rahma 4 4 4 3 4 4 23 96 
10 Pitri 4 3 3 3 3 3 19 79 
11 Reza Fauzan Lubis 3 4 4 4 3 4 22 92 
12 Riko Wirantata 4 3 4 4 4 4 23 96 
13 Sofwatun Nabila 4 4 2 4 3 3 20 83 
14 Tisha Aulia 4 4 2 3 2 3 18 75 
15 Wulan Fatma Nita 4 2 3 4 3 4 20 83 
16 Zaqirul Alim 3 4 4 3 3 4 21 88 






   
Lampiran 24 
DAFTAR NILAI TES PRETEST EKSPERIMEN 2 KELAS VII1 a 
No Nama 
Nomor Butir Soal Jumlah 
skor 
Nilai 
1 2 3 4 5 6 
1 Andi Saputra 0 1 3 3 2 1 10 42 
2 Anggun Miari 3 0 2 2 3 2 12 50 
3 Amelia Sri Wahyuni 2 3 1 2 1 1 10 42 
4 Agus Rijona 3 3 0 1 3 3 13 54 
5 Fathul Muhtadin 0 4 2 2 0 4 12 50 
6 Fauziah 3 2 1 2 2 3 13 54 
7 Gio Anugrah 2 1 0 0 3 2 8 33 
8 Hafizha Ulfa 4 4 2 2 0 1 13 54 
9 Irsal 0 4 3 0 2 0 9 38 
10 Lara Sasmita 2 3 2 1 0 1 9 38 
11 Maulana Ilham 3 0 0 3 0 1 7 29 
12 Nur Azizah 3 4 2 1 2 1 13 54 
13 Rodiatul Ulfiyah 2 1 2 1 0 2 8 33 
14 Rifki Nadiroha 3 0 0 3 0 1 7 29 
15 Selfia 2 1 0 1 3 2 9 38 
16 Widia Ciki Magara 3 3 0 1 0 3 10 42 






   
Lampiran 25 
DAFTAR NILAI TES POSTTEST EKSPERIMEN 2 KELAS VII1 a 
No Nama 
Nomor Butir Soal Jumlah 
skor 
Nilai 
1 2 3 4 5 6 
1 Andi Saputra 3 4 4 2 2 4 19 79 
2 Anggun Miari 4 4 4 4 2 3 21 88 
3 Amelia Sri Wahyuni 4 4 3 4 2 2 19 79 
4 Agus Rijona 3 4 3 3 4 3 20 83 
5 Fathul Muhtadin 3 4 4 3 4 4 22 92 
6 Fauziah 4 2 4 3 1 3 17 71 
7 Gio Anugrah 4 2 3 2 2 4 17 71 
8 Hafizha Ulfa 4 4 2 4 4 4 22 92 
9 Irsal 4 4 4 4 1 2 19 79 
10 Lara Sasmita 4 3 3 2 3 3 18 75 
11 Maulana Ilham 3 2 4 3 4 4 20 83 
12 Nur Azizah 1 4 3 4 2 3 17 71 
13 Rodiatul Ulfiyah 4 3 4 4 2 4 21 88 
14 Rifki Nadiroha 3 3 4 2 2 4 18 75 
15 Selfia 2 4 3 3 2 3 17 71 
16 Widia Ciki Magara 4 3 4 4 4 3 22 92 
Jumlah 54 54 56 51 41 53 309 1289 
 
 
    
 
   
Lampiran 26 
TABEL ANALISIS VALIDITAS INSTRUMEN PRETEST KELAS (VII-3 a) 
Hasil Validitas 0.652 0.655 0.641 0.851 0.879 0.824 
No Nama 


























 1 2 3 4 5 6 
1 Adinda Keyza 0 1 3 0 0 0 4 16 0 4 12 0 0 0 0 1 9 0 0 0 
2 Amelia Hanifa 2 3 4 4 2 3 18 324 36 54 72 72 36 54 4 9 16 16 4 9 
3 Andra 3 3 3 2 4 3 18 324 54 54 54 36 72 54 9 9 9 4 16 9 
4 Dian Sukma 1 4 0 1 0 1 7 49 7 28 0 7 0 7 1 16 0 1 0 1 
5 M. Zakta 1 3 4 4 4 4 20 400 20 60 80 80 80 80 1 9 16 16 16 16 
6 Murni Anggita 1 1 2 1 0 1 6 36 6 6 12 6 0 6 1 1 4 1 0 1 
7 Pebi Danisa 1 2 4 0 1 0 8 64 8 16 32 0 8 0 1 4 16 0 1 0 
8 Rahmat 2 4 4 3 4 4 21 441 42 84 84 63 84 84 4 16 16 9 16 16 
9 Renta Dinove 2 4 3 2 4 3 18 324 36 72 54 36 72 54 4 16 9 4 16 9 
10 Sahwa Aulia Putri 2 4 3 2 2 4 17 289 34 68 51 34 34 68 4 16 9 4 4 16 
11 Suci Ramadani 0 4 3 1 1 1 10 100 0 40 30 10 10 10 0 16 9 1 1 1 
12 Totop Marbulung 1 4 4 2 1 4 16 256 16 64 64 32 16 64 1 16 16 4 1 16 
13 Widiaul Azizi 0 4 4 4 4 0 16 256 0 64 64 64 64 0 0 16 16 16 16 0 
14 Wildan 1 2 3 1 1 2 10 100 10 20 30 10 10 20 1 4 9 1 1 4 
15 Zakiya Aulia 0 2 1 0 0 0 3 9 0 6 3 0 0 0 0 4 1 0 0 0 
Jumlah 17 45 45 27 28 30 192 2988 269 640 642 450 486 501 31 153 155 77 92 98 
𝐘𝟐 𝐗𝟏𝐘 𝐗𝟐𝐘 𝐗𝟑𝐘 𝐗𝟒𝐘 𝐗𝟓𝐘 𝐗𝟔𝐘 𝐱𝟏𝟐  𝐱𝟐𝟐  𝐱𝟑𝟐  𝐱𝟒𝟐  𝐱𝟓𝟐  𝐱𝟔𝟐  
    
   
   
Lampiran 27 
Perhitungan Validitas Butir Soal Pretest Tes Hasil Belajar Kelas VII3 a 
    
 ∑    ∑   ∑  
√  ∑    ∑       ∑    ∑    
 
Keterangan: 
rxy = Koefisien korelasi 
∑  = Jumlah seluruh skor X  
∑  = Jumlah skor total tiap soal Y 
∑   = Jumlah variabel X2 
∑   = Jumlah Variabel Y2 
∑   = Jumlah variabel X dan Y 
N = Jumlah responden 
Kriteria pengujian item dikatakan valid, jika rxy > rtabel (       , rtabel = 0,514 
Soal Nomor 1 
    
 ∑    ∑   ∑  
√  ∑    ∑       ∑    ∑    
 
    
                 
√                              
 
    
         
√                            
 
    
   
√             
 
    
   
√       
 
    
   
   
    
   
       
 
          Valid (Kuat)  
Soal Nomor 2 
    
 ∑    ∑   ∑  
√  ∑    ∑       ∑    ∑    
 
    
                 
√                               
 
    
         
√                              
 
    
   
√             
 
    
   
√       
 
    
   
       
 
          Valid (Kuat) 
Soal Nomor 3 
    
 ∑    ∑   ∑  
√  ∑    ∑       ∑    ∑    
 
    
                 
√                               
 
    
         
√                              
 
    
   
√             
 
    
   
   
    
   
√       
 
    
   
       
 
          Valid (Kuat) 
Soal Nomor 4 
    
 ∑    ∑   ∑  
√  ∑    ∑       ∑    ∑    
 
    
                 
√                              
 
    
         
√                             
 
    
    
√             
 
    
    
√       
 
    
    
       
 
          Valid (Sangat Kuat) 
Soal Nomor 5 
    
 ∑    ∑   ∑  
√  ∑    ∑       ∑    ∑    
 
    
                 
√                              
 
    
         
√                             
 
    
   
   
    
    
√             
 
    
    
√       
 
    
    
       
 
          Valid (Sangat Kuat) 
Soal Nomor 6 
    
 ∑    ∑   ∑  
√  ∑    ∑       ∑    ∑    
 
    
                 
√                              
 
    
         
√                             
 
    
    
√             
 
    
    
√       
 
    
    
       
 





    
   
   
Lampiran 28 
TABEL ANALISIS VALIDITAS INSTRUMEN  POSTTEST KELAS (VII-3 a) 
 
Hasil Validitas 0.569 0.763 0.547 0.749 0.735 0.805 
No Nama 


























 1 2 3 4 5 6 
1 Adinda Keyza 2 4 1 4 4 4 19 361 38 76 19 76 76 76 4 16 1 16 16 16 
2 Amelia Hanifa 4 4 2 3 2 4 19 361 76 76 38 57 38 76 16 16 4 9 4 16 
3 Andra 3 4 2 3 0 1 13 169 39 52 26 39 0 13 9 16 4 9 0 1 
4 Dian Sukma 1 1 2 3 1 1 9 81 9 9 18 27 9 9 1 1 4 9 1 1 
5 M. Zakta 1 4 1 4 4 4 18 324 18 72 18 72 72 72 1 16 1 16 16 16 
6 Murni Anggita 1 1 1 1 1 2 7 49 7 7 7 7 7 14 1 1 1 1 1 4 
7 Pebi Danisa 1 2 0 1 2 1 7 49 7 14 0 7 14 7 1 4 0 1 4 1 
8 Rahmat 1 4 4 4 2 4 19 361 19 76 76 76 38 76 1 16 16 16 4 16 
9 Renta Dinove 1 2 0 2 1 2 8 64 8 16 0 16 8 16 1 4 0 4 1 4 
10 Sahwa Aulia Putri 4 3 2 4 4 2 19 361 76 57 38 76 76 38 16 9 4 16 16 4 
11 Suci Ramadani 2 3 0 1 0 0 6 36 12 18 0 6 0 0 4 9 0 1 0 0 
12 Totop Marbulung 0 3 1 3 1 1 9 81 0 27 9 27 9 9 0 9 1 9 1 1 
13 Widiaul Azizi 2 4 1 4 1 2 14 196 28 56 14 56 14 28 4 16 1 16 1 4 
14 Wildan 1 1 0 4 1 1 8 64 8 8 0 32 8 8 1 1 0 16 1 1 
15 Zakiya Aulia 4 4 0 4 3 2 17 289 68 68 0 68 51 34 16 16 0 16 9 4 
Jumlah 28 44 17 45 27 31 192 2846 413 632 263 642 420 476 76 150 37 155 75 89 
𝐘𝟐 𝐗𝟏𝐘 𝐗𝟐𝐘 𝐗𝟑𝐘 𝐗𝟒𝐘 𝐗𝟓𝐘 𝐗𝟔𝐘 𝐱𝟏𝟐  𝐱𝟐𝟐  𝐱𝟑𝟐  𝐱𝟒𝟐  𝐱𝟓𝟐  𝐱𝟔𝟐  
    
   
   
Lampiran 29 
Perhitungan Validitas Butir Soal Posttest Tes Hasil Belajar Kelas VII3 a 
    
 ∑    ∑   ∑  
√  ∑    ∑       ∑    ∑    
 
Keterangan: 
rxy = Koefisien korelasi 
∑  = Jumlah seluruh skor X  
∑  = Jumlah skor total tiap soal Y 
∑   = Jumlah variabel X2 
∑   = Jumlah Variabel Y2 
∑   = Jumlah variabel X dan Y 
N = Jumlah responden 
Kriteria pengujian item dikatakan valid, jika rxy > rtabel (       , rtabel = 0,514 
Soal Nomor 1 
    
 ∑    ∑   ∑  
√  ∑    ∑       ∑    ∑    
 
    
                 
√                              
 
    
         
√                             
 
    
   
√             
 
    
   
√       
 
    
   
   
    
   
       
 
          Valid (Cukup Kuat) 
Soal Nomor 2 
    
 ∑    ∑   ∑  
√  ∑    ∑       ∑    ∑    
 
    
                 
√                               
 
    
         
√                              
 
    
    
√             
 
    
    
√       
 
    
    
       
 
          Valid (Kuat) 
Soal Nomor 3 
    
 ∑    ∑   ∑  
√  ∑    ∑       ∑    ∑    
 
    
                 
√                              
 
    
         
√                            
 
    
   
√             
 
    
   
   
    
   
√       
 
    
   
       
 
          Valid (Cukup Kuat) 
Soal Nomor 4 
    
 ∑    ∑   ∑  
√  ∑    ∑       ∑    ∑    
 
    
                 
√                               
 
    
         
√                              
 
    
   
√             
 
    
   
√       
 
    
   
       
 
          Valid (Kuat) 
Soal Nomor 5 
    
 ∑    ∑   ∑  
√  ∑    ∑       ∑    ∑    
 
    
                  
√                              
 
    
         
√                             
 
    
   
   
    
    
√             
 
    
    
√       
 
    
    
       
 
          Valid (Kuat) 
Soal Nomor 6 
    
 ∑    ∑   ∑  
√  ∑    ∑       ∑    ∑    
 
    
                 
√                              
 
    
         
√                             
 
    
    
√             
 
    
    
√       
 
    
    
       
 




    
   
   
Lampiran 30 
DAFTAR TABEL ANALISIS RELIABILITAS INSTRUMEN PRETEST 
TES HASIL BELAJAR KELAS VALIDASI (VII-3 a) 
 
No Nama 















 1 2 3 4 5 6 
1 Adinda Keyza 0 1 3 0 0 0 4 16 0 1 9 0 0 0 
2 Amelia Hanifa 2 3 4 4 2 3 18 324 4 9 16 16 4 9 
3 Andra 3 3 3 2 4 3 18 324 9 9 9 4 16 9 
4 Dian Sukma 1 4 0 1 0 1 7 49 1 16 0 1 0 1 
5 M. Zakta 1 3 4 4 4 4 20 400 1 9 16 16 16 16 
6 Murni Anggita 1 1 2 1 0 1 6 36 1 1 4 1 0 1 
7 Pebi Danisa 1 2 4 0 1 0 8 64 1 4 16 0 1 0 
8 Rahmat 2 4 4 3 4 4 21 441 4 16 16 9 16 16 
9 Renta Dinove 2 4 3 2 4 3 18 324 4 16 9 4 16 9 
10 Sahwa Aulia Putri 2 4 3 2 2 4 17 289 4 16 9 4 4 16 
11 Suci Ramadani 0 4 3 1 1 1 10 100 0 16 9 1 1 1 
12 Totop Marbulung 1 4 4 2 1 4 16 256 1 16 16 4 1 16 
13 Widiaul Azizi 0 4 4 4 4 0 16 256 0 16 16 16 16 0 
14 Wildan 1 2 3 1 1 2 10 100 1 4 9 1 1 4 
15 Zakiya Aulia 0 2 1 0 0 0 3 9 0 4 1 0 0 0 
 
17 45 45 27 28 30 192 2988 31 153 155 77 92 98 
 
31 153 155 77 92 98 
         N 15 

















    
   
   
Lampiran 31 
Perhitungan Reliabilitas Butir Soal Pretest Tes Hasil Belajar Kelas VII3 a 
Untuk menguji reliabilitas tes berbentuk uraian, digunakan rumus 
Cronbach’s Alpha ( ) yaitu: 
    (
 







r11 = Relibilitas instrumen 
n = Banyaknya butir pertanyaan 
∑  
  = Jumlah variansi item 
  
  = Variansi total 































   






   






        
  
 
    
   
   
  
  




       












    






    















       












    






    














    
   
   
  
       












   






   















       












   






   















       
 
    
   
   












   






   















       
Maka, ∑  
  = 0,78 + 1,20 + 1,33 + 1,89 + 2,65 + 2,53 
= 10,39  












     






     















        
    
   
   
 Dari perhitungan di atas maka dapat dicari koefisien realibilitas tes yaitu : 
    (
 






    (
 
   
) (  
     
     
) 
    (
 
 
)          
                
          
Karena            atau 0,847 > 0,514 maka pretest reliabel sangat tinggi. 
 
    
   
   
Lampiran 32 
DAFTAR TABEL ANALISIS RELIABILITAS INSTRUMEN POSTTEST 
TES HASIL BELAJAR KELAS VALIDASI (VII-3 a) 
 
No Nama 















 1 2 3 4 5 6 
1 Adinda Keyza 2 4 1 4 4 4 19 361 4 16 1 16 16 16 
2 Amelia Hanifa 4 4 2 3 2 4 19 361 16 16 4 9 4 16 
3 Andra 3 4 2 3 0 1 13 169 9 16 4 9 0 1 
4 Dian Sukma 1 1 2 3 1 1 9 81 1 1 4 9 1 1 
5 M. Zakta 1 4 1 4 4 4 18 324 1 16 1 16 16 16 
6 Murni Anggita 1 1 1 1 1 2 7 49 1 1 1 1 1 4 
7 Pebi Danisa 1 2 0 1 2 1 7 49 1 4 0 1 4 1 
8 Rahmat 1 4 4 4 2 4 19 361 1 16 16 16 4 16 
9 Renta Dinove 1 2 0 2 1 2 8 64 1 4 0 4 1 4 
10 Sahwa Aulia Putri 4 3 2 4 4 2 19 361 16 9 4 16 16 4 
11 Suci Ramadani 2 3 0 1 0 0 6 36 4 9 0 1 0 0 
12 Totop Marbulung 0 3 1 3 1 1 9 81 0 9 1 9 1 1 
13 Widiaul Azizi 2 4 1 4 1 2 14 196 4 16 1 16 1 4 
14 Wildan 1 1 0 4 1 1 8 64 1 1 0 16 1 1 
15 Zakiya Aulia 4 4 0 4 3 2 17 289 16 16 0 16 9 4 
 
28 44 17 45 27 31 192 2846 76 150 37 155 75 89 
 
76 150 37 155 75 89 
        N 15 
Varians 1.58 1.40 1.18 1.33 1.76 1.66 
 
8.92 
  25.893 












    
   
   
Lampiran 33 
Perhitungan Reliabilitas Butir Soal Posttest Tes Hasil Belajar Kelas VII3 a 
Untuk menguji reliabilitas tes berbentuk uraian, digunakan rumus 
Cronbach’s Alpha ( ) yaitu: 
    (
 







r11 = Relibilitas instrumen 
n  = Banyaknya butir pertanyaan 
∑  
  = Jumlah variansi item 
  
  = Variansi total 































   






   






        
  
 
    
   
   
  
  




       












    






    















       












   






   











     
  
 
    
   
   
  
       












    






    















       












   






   















       
 
    
   
   












   






   















       
Maka, ∑  
  = 1,58 + 1,40 + 1,18 + 1,33 + 1,76 + 1,66  
= 8,92 












     






     















         
    
   
   
 Dari perhitungan di atas maka dapat dicari koefisien realibilitas tes yaitu : 
    (
 






    (
 
   
) (  
    
      
) 
    (
 
 
)           
                 
          

















    
   
   
Lampiran 34 
TABEL TINGKAT KESUKARAN INSTRUMEN TES PRETEST KELAS (VII-3 a) 
 
No Nama 
Nomor Butir Soal 
Jumlah skor 
1 2 3 4 5 6 
1 Adinda Keyza 0 1 3 0 0 0 4 
2 Amelia Hanifa 2 3 4 4 2 3 18 
3 Andra 3 3 3 2 4 3 18 
4 Dian Sukma 1 4 0 1 0 1 7 
5 M. Zakta 1 3 4 4 4 4 20 
6 Murni Anggita 1 1 2 1 0 1 6 
7 Pebi Danisa 1 2 4 0 1 0 8 
8 Rahmat 2 4 4 3 4 4 21 
9 Renta Dinove 2 4 3 2 4 3 18 
10 Sahwa Aulia Putri 2 4 3 2 2 4 17 
11 Suci Ramadani 0 4 3 1 1 1 10 
12 Totop Marbulung 1 4 4 2 1 4 16 
13 Widiaul Azizi 0 4 4 4 4 0 16 
14 Wildan 1 2 3 1 1 2 10 
15 Zakiya Aulia 0 2 1 0 0 0 3 
Mean 1.13 3.00 3.00 1.80 1.87 2.00 
Skor Maksimal 4 4 4 4 4 4 
TK 0.28 0.75 0.75 0.45 0.47 0.50 











    
   
   
Lampiran 35 
TABEL ANALISIS VALIDITAS INSTRUMEN  POSTTEST KELAS (VII-3 a) 
 
No Nama 
Nomor Butir Soal 
Jumlah skor 
1 2 3 4 5 6 
1 Adinda Keyza 2 4 1 4 4 4 19 
2 Amelia Hanifa 4 4 2 3 2 4 19 
3 Andra 3 4 2 3 0 1 13 
4 Dian Sukma 1 1 2 3 1 1 9 
5 M. Zakta 1 4 1 4 4 4 18 
6 Murni Anggita 1 1 1 1 1 2 7 
7 Pebi Danisa 1 2 0 1 2 1 7 
8 Rahmat 1 4 4 4 2 4 19 
9 Renta Dinove 1 2 0 2 1 2 8 
10 Sahwa Aulia Putri 4 3 2 4 4 2 19 
11 Suci Ramadani 2 3 0 1 0 0 6 
12 Totop Marbulung 0 3 1 3 1 1 9 
13 Widiaul Azizi 2 4 1 4 1 2 14 
14 Wildan 1 1 0 4 1 1 8 
15 Zakiya Aulia 4 4 0 4 3 2 17 
Mean 1.87 2.93 1.13 3.00 1.80 2.07 
Skor Maksimal 4 4 4 4 4 4 
TK 0.47 0.73 0.28 0.75 0.45 0.52 











    
   
   
Lampiran 36 
TABEL DAYA PEMBEDA INSTRUMEN TES PRETEST KELAS (VII-3 a) 
 
No Nama 
Nomor Butir Soal 
Jumlah skor 
1 2 3 4 5 6 
1 Rahmat 2 4 4 3 4 4 21 
2 M. Zakta 1 3 4 4 4 4 20 
3 Andra 3 3 3 2 4 3 18 
4 Amelia Hanifa 2 3 4 4 2 3 18 
5 Renta Dinove 2 4 3 2 4 3 18 
6 Sahwa Aulia Putri 2 4 3 2 2 4 17 
7 Totop Marbulung 1 4 4 2 1 4 16 
8 Widiaul Azizi 0 4 4 4 4 0 16 
 
Kelompok atas 




10 Suci Ramadani 0 4 3 1 1 1 10 
11 Pebi Danisa 1 2 4 0 1 0 8 
12 Dian Sukma 1 4 0 1 0 1 7 
13 Murni Anggita 1 1 2 1 0 1 6 
14 Adinda Keyza 0 1 3 0 0 0 4 
15 Zakiya Aulia 0 2 1 0 0 0 3 
 
 17 45 45 27 28 30 
Skor Maksimal 4 4 4 4 4 4 
N 8 kelompok atas dan 7 kelompok bawah 
 
 1.63 3.63 3.63 2.88 3.13 3.13 
  0.57 2.29 2.29 0.57 0.43 0.71 
DP 0.26 0.33 0.33 0.58 0.67 0.60 









𝐗  𝐚𝐭𝐚𝐬 
𝐗  𝐛𝐚𝐰𝐚𝐡 
    
   
   
Lampiran 37 
TABEL DAYA PEMBEDA INSTRUMEN TES POSTTEST KELAS  (VII-3 a) 
 
No Nama 
Nomor Butir Soal 
Jumlah skor 
1 2 3 4 5 6 
1 Rahmat 1 4 4 4 2 4 19 
2 Adinda Keyza 2 4 1 4 4 4 19 
3 Sahwa Aulia Putri 4 3 2 4 4 2 19 
4 Amelia Hanifa 4 4 2 3 2 4 19 
5 M. Zakta 1 4 1 4 4 4 18 
6 Zakiya Aulia 4 4 0 4 3 2 17 
7 Widiaul Azizi 2 4 1 4 1 2 14 
8 Andra 3 4 2 3 0 1 13 
 
Kelompok atas 




10 Totop Marbulung 0 3 1 3 1 1 9 
11 Wildan 1 1 0 4 1 1 8 
12 Renta Dinove 1 2 0 2 1 2 8 
13 Murni Anggita 1 1 1 1 1 2 7 
14 Pebi Danisa 1 2 0 1 2 1 7 
15 Suci Ramadani 2 3 0 1 0 0 6 
 
 28 44 17 45 27 31 
Skor Maksimal 4 4 4 4 4 4 
N 8 kelompok atas dan 7 kelompok bawah 
 
 2.63 3.88 1.63 3.75 2.50 2.88 
  1.00 1.86 0.57 2.14 1.00 1.14 
DP 0.41 0.50 0.26 0.40 0.38 0.43 
Kriteria Baik Baik Cukup Baik Cukup Baik 
 
𝚺X 
𝐗  𝐚𝐭𝐚𝐬 
𝐗  𝐛𝐚𝐰𝐚𝐡 
    
   
   
Lampiran 38 





No Nama Siswa Pretest Posttest 
     
Nilai   
  
     
Nilai   
  
1 Adi Yanra 33 1089 92 8464 
2 Ardinal 42 1764 75 5625 
3 Egiya Nanda 54 2916 88 7744 
4 Israwati 33 1089 92 8464 
5 Iqbal Sholeh 38 1444 88 7744 
6 Lanna Sevtania Mimanda 46 2116 92 8464 
7 Maulana Malik Ibrahim 42 1764 88 7744 
8 Mawaddah Hairani 58 3364 83 6889 
9 Nur Rahma 54 2916 96 9216 
10 Pitri 42 1764 79 6241 
11 Reza Fauzan Lubis 50 2500 92 8464 
12 Riko Wirantata 50 2500 96 9216 
13 Sofwatun Nabila 29 841 83 6889 
14 Tisha Aulia 54 2916 75 5625 
15 Wulan Fatma Nita 50 2500 83 6889 
16 Zaqirul Alim 50 2500 88 7744 
Jumlah 725 33983 1390 121422 
Rata – Rata 45,31  86,88  
Varians 75,429  44,383  
Standar Deviasi 8,685  6,662  
    
   
   
Lampiran 39 
Deskripsi Data Kelas Eksperimen 1 
1. Nilai Pretest 
Dari hasil perhitungan, diperoleh nilai: 
∑      ∑              
a. Rata-rata/Mean 




   
  
       
b. Median = 48,00 
c. Modus = 50 
d. Rentang 
Data terbesar – Data terkecil = 58 – 29 = 29 
e. Varians 
   
 ∑    ∑   
      
 
   
                
        
 
   
             
      
 
   
     
   
 
    75,429 
f. Standar Deviasi 
  √   √             
 
    
   
   
2. Nilai Posttest 
Dari hasil perhitungan, diperoleh nilai: 
∑       ∑               
a. Rata-rata/Mean 




    
  
       
b. Median = 88,00 
c. Modus = 88 
d. Rentang 
Data terbesar – Data Terkecil = 96 – 75 = 21 
e. Varians 
   
 ∑    ∑   
      
 
   
                  
        
 
   
               
      
 
   
     
   
 
    44,383 
f. Standar Deviasi 






    
   
   
Lampiran 40 
Data Pretest Dan Posttest Kelas Eksperimen 2 
No Nama Siswa Pretest Posttest 
Nilai 
     
  
  Nilai 
     
  
  
1 Andi Saputra 42 1764 79 6241 
2 Anggun Miari 50 2500 88 7744 
3 Amelia Sri Wahyuni 42 1764 79 6241 
4 Agus Rijona 54 2916 83 6889 
5 Fathul Muhtadin 50 2500 92 8464 
6 Fauziah 54 2916 71 5041 
7 Gio Anugrah 33 1089 71 5041 
8 Hafizha Ulfa 54 2916 92 8464 
9 Irsal 38 1444 79 6241 
10 Lara Sasmita 38 1444 75 5625 
11 Maulana Ilham 29 841 83 6889 
12 Nur Azizah 54 2916 71 5041 
13 Rodiatul Ulfiyah 33 1089 88 7744 
14 Rifki Nadiroha 29 841 75 5625 
15 Selfia 38 1444 71 5041 
16 Widia Ciki Magara 42 1764 92 8464 
Jumlah 680 30148 1289 104795 
Rata-Rata 42,50  80,56  
Varians 83,200  63,329  





    
   
   
Lampiran 41 
Deskripsi Data Kelas Eksperimen 2 
1. Nilai Pretest 
Dari hasil perhitungan, diperoleh nilai: 
∑      ∑              
a. Rata-rata/Mean 




   
  
       
b. Median = 42,00 
c. Modus = 54 
d. Rentang 
Data terbesar – Data terkecil = 54 – 29 = 25 
e. Varians 
   
 ∑    ∑   
      
 
   
                
        
 
   
             
      
 
   
     
   
 
    83,200 
f. Standar Deviasi 
  √   √             
 
    
   
   
2. Nilai Posttest 
Dari hasil perhitungan, diperoleh nilai: 
∑       ∑               
a. Rata-rata/Mean 




    
  
       
b. Median = 79,00 
c. Modus = 71 
d. Rentang 
Data terbesar – Data terkecil = 92 – 71 = 21 
e. Varians 
   
 ∑    ∑   
      
 
   
                  
        
 
   
               
      
 
   
     
   
 
    63,329 
f. Standar Deviasi 




    
   
   
Lampiran 42 
Uji Normalitas Data Pretest Dan Posttest Kelas Eksperimen 1 
1. Uji Normalitas Data Pretest Kelas Eksperimen 1 
Untuk menguji normalitas data, digunakan uji Kolmogrov Smirnov pada 
taraf nyata   = 0,05. Dengan kriteria, jika Dhitung < Dtabel Maka dikatakan 
bahwa data berdistribusi normal. 
No Xi f 
  
     
  
 
F(x) S(x) |         | 
1 29 1 -1,878 0,030 0,063 0,033 
2 33  
2 
-1,417 0,079 0,188 0,109 
3 33 -1,417 0,079 0,188 0,109 
4 38 1 -0,842 0,200 0,250 0,050 
5 42  
 
3 
-0,381 0,352 0,438 0,086 
6 42 -0,381 0,352 0,438 0,086 
7 42 -0,381 0,352 0,438 0,086 
8 46 1 0,079 0,785 0,500 0,285 




0,540 0,705 0,750 0,045 
10 50 0,540 0,705 0,750 0,045 
11 50 0,540 0,705 0,750 0,045 
12 50 0,540 0,705 0,750 0,045 
13 54  
 
3 
1,001 0,841 0,938 0,097 
14 54 1,001 0,841 0,938 0,097 
15 54 1,001 0,841 0,938 0,097 
16 58 1 1,461 0,927 1,000 0,073 
Jumlah 725    Dhitung 0,285 
Mean 45,31    Dtabel 0,327 
SD 8,685      
 
Dengan menggunakan rumus uji normalitas Kolmogrov Smirnov di atas 
diperoleh Dhitung = 0,285 dan Dtabel = 0,327. Karena Dhitung  Dtabel atau 0,285   
0,327 sehingga hipotesis sampel tersebut distribusi normal. 
 
    
   
   
2. Uji Normalitas Data Posttest Kelas Eksperimen 1 
Untuk menguji normalitas data, digunakan uji Kolmogrov Smirnov pada 
taraf nyata   = 0,05. Dengan kriteria, jika Dhitung < Dtabel Maka dikatakan 
bahwa data berdistribusi normal. 
No Xi f 
  
     
  
 
F(x) S(x) |         | 
1 75  
2 
-1,783 0,037 0,125 0,088 
2 75 -1,783 0,037 0,125 0,088 
3 79 1 -1,183 0,119 0,188 0,069 
4 83  
 
3 
-0,582 0,281 0,375 0,094 
5 83 -0,582 0,281 0,375 0,094 
6 83 -0,582  0,281 0,375 0,094 




0,168 0,563 0,625 0,062 
8 88 0,168 0,563 0,625 0,062 
9 88 0,168 0,563 0,625 0,062 
10 88 0,168 0,563 0,625 0,062 




0,769 0,776 0,875 0,099 
12 92 0,769 0,776 0,875 0,099 
13 92 0,769 0,776 0,875 0,099 
14 92 0,769 0,776 0,875 0,099 
15 96  
2 
1,369 0,913 1,000 0,087 
16 96 1,369 0,913 1,000 0,087 
Jumlah 1390    Dhitung 0,099 
Mean 86,88    Dtabel 0,327 
SD 6,662      
 
Dengan menggunakan rumus uji normalitas Kolmogrov Smirnov di atas 
diperoleh Dhitung = 0,099 dan Dtabel = 0,327. Karena Dhitung  Dtabel atau 0,099   





    
   
   
Lampiran 43 
Uji Normalitas Data Pretest Dan Posttest Kelas Eksperimen 2 
1. Uji Normalitas Data Pretest Kelas Eksperimen 2 
Untuk menguji normalitas data, digunakan uji Kolmogrov Smirnov pada 
taraf nyata   = 0,05. Dengan kriteria, jika Dhitung   Dtabel Maka dikatakan 
bahwa data berdistribusi normal. 
No Xi f 
  
     
  
 
F(x) S(x) |         | 
1 29  
2 
-1,480 0,069 0,125 0,056 
2 29 -1,480 0,069 0,125 0,056 
3 33  
2 
-1,042 0,149 0,250 0,101 
4 33 -1,042 0,149 0,250 0,101 
5 38  
 
3 
-0,493 0,132 0,438 0,306 
6 38 -0,493 0,132 0,438 0,306 
7 38 -0,493 0,132 0,438 0,306 
8 42  
 
3 
-0,055 0,480 0,625 0,145 
9 42 -0,055 0,480 0,625 0,145 
10 42 -0,055 0,480 0,625 0,145 
11 50  
2 
0,822 0,793 0,750 0,043 
12 50 0,822 0,793 0,750 0,043 




1,261 0,892 1,000 0,108 
14 54 1,261 0,892 1,000 0,108 
15 54 1,261 0,892 1,000 0,108 
16 54 1,261 0,892 1,000 0,108 
Jumlah 680    Dhitung 0,306 
Mean 42,50    Dtabel 0,327 
SD 9,121      
 
Dengan menggunakan rumus uji normalitas Kolmogrov Smirnov di atas 
diperoleh Dhitung = 0,306 dan Dtabel = 0,327. Karena Dhitung  Dtabel atau 0,306   
0,327 sehingga hipotesis sampel tersebut distribusi normal. 
 
    
   
   
2. Uji Normalitas Data Posttest Kelas Eksperimen 2 
Untuk menguji normalitas data, digunakan uji Kolmogrov Smirnov pada 
taraf nyata   = 0,05. Dengan kriteria, jika Dhitung   Dtabel Maka dikatakan 
bahwa data berdistribusi normal. 
No Xi f 
  
     
  
 
F(x) S(x) |         | 




-1,201 0,115 0,250 0,135 
2 71 -1,201 0,115 0,250 0,135 
3 71 -1,201 0,115 0,250 0,135 
4 71 -1,201 0,115 0,250 0,135 
5 75  
2 
-0,699 0,245 0,375 0,130 
6 75 -0,699 0,245 0,375 0,130 
7 79  
 
3 
-0,196 0,424 0,563 0,139 
8 79 -0,196 0,424 0,563 0,139 
9 79 -0,196 0,424 0,563 0,139 
10 83  
2 
0,307 0,617 0,688 0,071 
11 83 0,307 0,617 0,688 0,071 
12 88  
2 
0,935 0,823 0,813 0,010 
13 88 0,935 0,823 0,813 0,010 
14 92  
 
3 
1,438 0,923 1,000 0,077 
15 92 1,438 0,923 1,000 0,077 
16 92 1,438 0,923 1,000 0,077 
Jumlah 1289    Dhitung 0,139 
Mean 80,56    Dtabel 0,327 
SD 7,958      
 
Dengan menggunakan rumus uji normalitas Kolmogrov Smirnov di atas 
diperoleh Dhitung = 0,285 dan Dtabel = 0,327. Karena Dhitung  Dtabel atau 0,139   






    
   
   
Lampiran 44 
Uji Homogenitas  
Pretest Eksperimen 1 dan Eksperimen 2 
Perhitungan homogenitas perbandingan varians dilakukan dengan langkah 
sebagai berikut: 




Kelas Eksperimen 1 
(X1) 
Kelas Eksperimen 2 
(X2) 
1 33 42 
2 42 50 
3 54 42 
4 33 54 
5 38 50 
6 46 54 
7 42 33 
8 58 54 
9 54 38 
10 42 38 
11 50 29 
12 50 54 
13 29 33 
14 54 29 
15 50 38 
16 50 42 
Varians 75,429 83,200 
 
 
    
   
   
2. Menentukan varians dari masing-masing kelas 
Rumus menghitung varians yaitu: 
   
 ∑    ∑   
      
 
a. Varians kelas eksperimen 1 
   
 ∑    ∑   
      
 
   
                
        
 
   
             
      
 
   
     
   
 
    75,429 
b. Varians Kelas eksperimen 2 
   
 ∑    ∑   
      
 
   
                
        
 
   
             
      
 
   
     
   
 
    83,200 
3. Homogenitas varians kedua kelompok sampel di atas 





    
   
   
Keterangan:  
  
  = varians terbesar 
  
  = varians terkecil 
        
      
      
       
Dari perhitungan di atas diperoleh, jumlah sampel untuk kelas eksperimen 
1 adalah 16 siswa dan jumlah sampel untuk kelas eksperimen 2 adalah 16 siswa, 
maka Fhitung = 1,103 dengan      (0,05) dan dk pembilang = 16 – 1 = 15, dk 
penyebut 16 = 16 – 1 = 15, dari daftar distribusi F diperoleh Ftabel = 2,38 karena 






















    
   
   
Lampiran 45 
Uji Homogenitas  
Posttest Eksperimen 1 dan Eksperimen 2 
Perhitungan homogenitas perbandingan varians dilakukan dengan langkah 
sebagai berikut: 




Kelas Eksperimen 1 
(X1) 
Kelas Eksperimen 2 
(X2) 
1 92 79 
2 75 88 
3 88 79 
4 92 83 
5 88 92 
6 92 71 
7 88 71 
8 83 92 
9 96 79 
10 79 75 
11 92 83 
12 96 71 
13 83 88 
14 75 75 
15 83 71 
16 88 92 
Varians 44,383 63,329 
 
 
    
   
   
2. Menentukan varians dari masing-masing kelas 
Rumus menghitung varians yaitu: 
   
 ∑    ∑   
      
 
a. Varians kelas eksperimen 1 
   
 ∑    ∑   
      
 
   
                  
        
 
   
               
      
 
   
     
   
 
    44,383 
b. Varians Kelas eksperimen 2 
   
 ∑    ∑   
      
 
   
                  
        
 
   
               
      
 
   
     
   
 
    63,329 
3. Homogenitas varians kedua kelompok sampel di atas 





    
   
   
Keterangan:  
  
  = varians terbesar 
  
  = varians terkecil 
        
      
      
       
Dari perhitungan di atas diperoleh, jumlah sampel untuk kelas eksperimen 
1 adalah 16 siswa dan jumlah sampel untuk kelas eksperimen 2 adalah 16 siswa, 
maka Fhitung = 1,426 dengan      (0,05) dan dk pembilang = 16 – 1 = 15, dk 
penyebut 16 = 16 – 1 = 15, dari daftar distribusi F diperoleh Ftabel = 2,38 karena 

















    
   
   
Lampiran 46 
UJI KESAMAAN RATA-RATA PRETEST 
Analisis data yang dipakai untuk pretest adalah uji-t untuk menguji 
kesamaan rata-rata yaitu : 
  
  ̅̅̅    ̅̅ ̅
√
        
          
 










           
√                         










    






    
√             
  
       
 
  
    
√        
  
       
 
  
    
√            
 
  
    
√     
 
  
    
     
 
        
 
    
   
   
Dari perhitungan uji kesamaan rata-rata diperoleh thitung = 0,893 dengan 
peluang 5% dan dk = (16+16) – 2 = 30 diperoleh ttabel = 2,042 atau thitung < ttabel 
sehingga H0 diterima dan Ha ditolak yang artinya bahwa tidak ada perbedaan 
antara rata-rata kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2. Oleh karena itu dapat 
diketahui bahwa antara kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2 memiliki 





















    
   
   
Lampiran 47 
UJI PERBEDAAN RATA-RATA POSTTEST 
Analisis data yang dipakai untuk pretest adalah uji-t untuk menguji 
kesamaan rata-rata yaitu : 
  
  ̅̅̅    ̅̅ ̅
√
        
          
 










           
√                         










    






    
√               
  
       
 
  
    
√       
  
       
 
  
    
√            
 
  
    
√     
 
  
    
     
 
        
 
    
   
   
Dari perhitungan uji perbedaan rata-rata diperoleh thitung = 2,433 dengan 
peluang 5% dan dk = (16+16) – 2 = 30 diperoleh ttabel = 2,042 atau thitung > ttabel 
sehingga H0 ditolak dan Ha diterima, yang artinya  Terdapat perbedaan yang 
signifikan antara hasil belajar matematika dengan menggunakan model 
















    
   
   
Lampiran 48 
Tabel Nilai r Product Moment 
 
N Taraf Signif N Taraf Signif N Taraf Signif 
5% 10% 5% 10% 5% 10% 
3 0,997 0,999 27 0,381 0,487 55 0,266 0,345 
4 0,950 0,990 28 0,374 0,478 60 0,254 0,330 
5 0,878 0,959 29 0,367 0,470 65 0,244 0,317 
         
6 0,811 0,917 30 0,361 0,463 70 0,235 0,306 
7 0,754 0,874 31 0,355 0,456 75 0,227 0,296 
8 0,707 0,834 32 0,349 0,449 80 0,220 0,286 
9 0,666 0,798 33 0,344 0,442 85 0,213 0,278 
10 0,632 0,765 34 0,339 0,436 90 0,207 0,270 
         
11 0,602 0,735 35 0,334 0,430 95 0,202 0,263 
12 0,576 0,708 36 0,329 0,424 100 0,195 0,256 
13 0,553 0,684 37 0,325 0,418 125 0,176 0,230 
14 0,532 0,661 38 0,320 0,413 150 0,159 0,210 
15 0,514 0,641 39 0,316 0,408 175 0,148 0,194 
         
16 0,497 0,623 40 0,312 0,403 200 0,138 0,181 
17 0,482 0,606 41 0,308 0,398 300 0,113 0,148 
18 0,468 0,590 42 0,304 0,393 400 0,098 0,128 
19 0,456 0,575 43 0,301 0,389 500 0,088 0,115 
20 0,444 0,561 44 0,297 0,384 600 0,080 0,105 
         
21 0,433 0,549 45 0,294 0,380 700 0,074 0,097 
22 0,423 0,537 46 0,291 0,376 800 0,070 0,091 
23 0,413 0,526 47 0,288 0,372 900 0,065 0,086 
24 0,404 0,515 48 0,284 0,368 10
00 
0,062 0,081 
25 0,396 0,505 49 0,281 0,364    




    
   
   
Lampiran 49 
Tabel Z Dalam Distribusi Normal 
Z 0,00 0,01 0,02 0,03 0,04 0,05 0,06 0,07 0,08 0,09 
-3,8 0,0001 0,0001 0,0001 0,0001 0,0001 0,0001 0,0001 0,0001 0,0001 0,0001 
-3,7 0,0001 0,0001 0,0001 0,0001 0,0001 0,0001 0,0001 0,0001 0,0001 0,0001 
-3,6 0,0002 0,0002 0,0001 0,0001 0,0001 0,0001 0,0001 0,0001 0,0001 0,0001 
-3,5 0,0002 0,0002 0,0002 0,0002 0,0002 0,0002 0,0002 0,0002 0,0002 0,0002 
-3,4 0,0003 0,0003 0,0003 0,0003 0,0003 0,0003 0,0003 0,0003 0,0003 0,0002 
-3,3 0,0005 0,0005 0,0005 0,0004 0,0004 0,0004 0,0004 0,0004 0,0004 0,0003 
-3,2 0,0007 0,0007 0,0006 0,0006 0,0006 0,0006 0,0006 0,0005 0,0005 0,0005 
-3,1 0,0010 0,0009 0,0009 0,0009 0,0008 0,0008 0,0008 0,0008 0,0007 0,0007 
-3,0 0,0013 0,0013 0,0013 0,0012 0,0012 0,0011 0,0011 0,0011 0,0010 0,0010 
-2,9 0,0019 0,0018 0,0018 0,0017 0,0016 0,0016 0,0015 0,0015 0,0014 0,0014 
-2,8 0,0026 0,0025 0,0024 0,0023 0,0023 0,0022 0,0021 0,0021 0,0020 0,0019 
-2,7 0,0035 0,0034 0,0033 0,0032 0,0031 0,0030 0,0029 0,0028 0,0027 0,0026 
-2,6 0,0047 0,0045 0,0044 0,0043 0,0041 0,0040 0,0039 0,0038 0,0037 0,0036 
-2,5 0,0062 0,0060 0,0059 0,0057 0,0055 0,0054 0,0052 0,0051 0,0049 0,0048 
-2,4 0,0082 0,0080 0,0078 0,0075 0,0073 0,0071 0,0069 0,0068 0,0066 0,0064 
-2,3 0,0107 0,0104 0,0102 0,0099 0,0096 0,0094 0,0091 0,0089 0,0087 0,0084 
-2,2 0,0139 0,0136 0,0132 0,0129 0,0125 0,0122 0,0119 0,0116 0,0113 0,0110 
-2,1 0,0179 0,0174 0,0170 0,0166 0,0162 0,0158 0,0154 0,0150 0,0146 0,0143 
-2,0 0,0228 0,0222 0,0217 0,0212 0,0207 0,0202 0,0197 0,0192 0,0188 0,0183 
-1,9 0,0287 0,0281 0,0274 0,0268 0,0262 0,0256 0,0250 0,0244 0,0239 0,0233 
-1,8 0,0359 0,0351 0,0344 0,0336 0,0329 0,0322 0,0314 0,0307 0,0301 0,0294 
-1,7 0,0446 0,0436 0,0427 0,0418 0,0409 0,0401 0,0392 0,0384 0,0375 0,0367 
-1,6 0,0548 0,0537 0,0526 0,0516 0,0505 0,0495 0,0485 0,0475 0,0465 0,0455 
-1,5 0,0668 0,0655 0,0643 0,0630 0,0618 0,0606 0,0594 0,0582 0,0571 0,0559 
-1,4 0,0808 0,0793 0,0778 0,0764 0,0749 0,0735 0,0721 0,0708 0,0694 0,0681 
-1,3 0,0968 0,0951 0,0934 0,0918 0,0901 0,0885 0,0869 0,0853 0,0838 0,0823 
-1,2 0,1151 0,1131 0,1112 0,1093 0,1075 0,1056 0,1038 0,1020 0,1003 0,0985 
-1,1 0,1357 0,1335 0,1314 0,1292 0,1271 0,1251 0,1230 0,1210 0,1190 0,1170 
-1,0 0,1587 0,1562 0,1539 0,1515 0,1492 0,1469 0,1446 0,1423 0,1401 0,1379 
-0,9 0,1841 0,1814 0,1788 0,1762 0,1736 0,1711 0,1685 0,1660 0,1635 0,1611 
-0,8 0,2119 0,2090 0,2061 0,2033 0,2005 0,1977 0,1949 0,1922 0,1894 0,1867 
-0,7 0,2420 0,2389 0,2358 0,2327 0,2296 0,2266 0,2236 0,2206 0,2177 0,2148 
-0,6 0,2743 0,2709 0,2676 0,2643 0,2611 0,2578 0,2546 0,2514 0,2483 0,2451 
-0,5 0,3085 0,3050 0,3015 0,2981 0,2946 0,2912 0,2877 0,2843 0,2810 0,2776 
-0,4 0,3446 0,3409 0,3372 0,3336 0,3300 0,3264 0,3228 0,3192 0,3156 0,3121 
    
   
   
-0,3 0,3821 0,3783 0,3745 0,3707 0,3669 0,3632 0,3594 0,3557 0,3520 0,3483 
-0,2 0,4207 0,4168 0,4129 0,4090 0,4052 0,4013 0,3974 0,3936 0,3897 0,3859 
-0,1 0,4602 0,4562 0,4522 0,4483 0,4443 0,4404 0,4364 0,4325 0,4286 0,4247 
0,0 0,5000 0,5040 0,5080 0,5120 0,5160 0,5199 0,5239 0,5279 0,5319 0,5359 
Z 0,00 0,01 0,02 0,03 0,04 0,05 0,06 0,07 0,08 0,09 
0,0 0,5000 0,5040 0,5080 0,5120 0,5160 0,5199 0,5239 0,5279 0,5319 0,5359 
0,1 0,5398 0,5438 0,5478 0,5517 0,5557 0,5596 0,5636 0,5675 0,5714 0,5753 
0,2 0,5793 0,5832 0,5871 0,5910 0,5948 0,5987 0,6026 0,6064 0,6103 0,6141 
0,3 0,6179 0,6217 0,6255 0,6293 0,6331 0,6368 0,6406 0,6443 0,6480 0,6517 
0,4 0,6554 0,6591 0,6628 0,6664 0,6700 0,6736 0,6772 0,6808 0,6844 0,6879 
0,5 0,6915 0,6950 0,6985 0,7019 0,7054 0,7088 0,7123 0,7157 0,7190 0,7224 
0,6 0,7257 0,7291 0,7324 0,7357 0,7389 0,7422 0,7454 0,7486 0,7517 0,7549 
0,7 0,7580 0,7611 0,7642 0,7673 0,7704 0,7734 0,7764 0,7794 0,7823 0,7852 
0,8 0,7881 0,7910 0,7939 0,7967 0,7995 0,8023 0,8051 0,8078 0,8106 0,8133 
0,9 0,8159 0,8186 0,8212 0,8238 0,8264 0,8289 0,8315 0,8340 0,8365 0,8389 
1,0 0,8413 0,8438 0,8461 0,8485 0,8508 0,8531 0,8554 0,8577 0,8599 0,8621 
1,1 0,8643 0,8665 0,8686 0,8708 0,8729 0,8749 0,8770 0,8790 0,8810 0,8830 
1,2 0,8849 0,8869 0,8888 0,8907 0,8925 0,8944 0,8962 0,8980 0,8997 0,9015 
1,3 0,9032 0,9049 0,9066 0,9082 0,9099 0,9115 0,9131 0,9147 0,9162 0,9177 
1,4 0,9192 0,9207 0,9222 0,9236 0,9251 0,9265 0,9279 0,9292 0,9306 0,9319 
1,5 0,9332 0,9345 0,9357 0,9370 0,9382 0,9394 0,9406 0,9418 0,9429 0,9441 
1,6 0,9452 0,9463 0,9474 0,9484 0,9495 0,9505 0,9515 0,9525 0,9535 0,9545 
1,7 0,9554 0,9564 0,9573 0,9582 0,9591 0,9599 0,9608 0,9616 0,9625 0,9633 
1,8 0,9641 0,9649 0,9656 0,9664 0,9671 0,9678 0,9686 0,9693 0,9699 0,9706 
1,9 0,9713 0,9719 0,9726 0,9732 0,9738 0,9744 0,9750 0,9756 0,9761 0,9767 
2,0 0,9772 0,9778 0,9783 0,9788 0,9793 0,9798 0,9803 0,9808 0,9812 0,9817 
2,1 0,9821 0,9826 0,9830 0,9834 0,9838 0,9842 0,9846 0,9850 0,9854 0,9857 
2,2 0,9861 0,9864 0,9868 0,9871 0,9875 0,9878 0,9881 0,9884 0,9887 0,9890 
2,3 0,9893 0,9896 0,9898 0,9901 0,9904 0,9906 0,9909 0,9911 0,9913 0,9916 
2,4 0,9918 0,9920 0,9922 0,9925 0,9927 0,9929 0,9931 0,9932 0,9934 0,9936 
2,5 0,9938 0,9940 0,9941 0,9943 0,9945 0,9946 0,9948 0,9949 0,9951 0,9952 
2,6 0,9953 0,9955 0,9956 0,9957 0,9959 0,9960 0,9961 0,9962 0,9963 0,9964 
2,7 0,9965 0,9966 0,9967 0,9968 0,9969 0,9970 0,9971 0,9972 0,9973 0,9974 
2,8 0,9974 0,9975 0,9976 0,9977 0,9977 0,9978 0,9979 0,9979 0,9980 0,9981 
2,9 0,9981 0,9982 0,9982 0,9983 0,9984 0,9984 0,9985 0,9985 0,9986 0,9986 
3,0 0,9987 0,9987 0,9987 0,9988 0,9988 0,9989 0,9989 0,9989 0,9990 0,9990 
3,1 0,9990 0,9991 0,9991 0,9991 0,9992 0,9992 0,9992 0,9992 0,9993 0,9993 
    
   























3,2 0,9993 0,9993 0,9994 0,9994 0,9994 0,9994 0,9994 0,9995 0,9995 0,9995 
3,3 0,9995 0,9995 0,9995 0,9996 0,9996 0,9996 0,9996 0,9996 0,9996 0,9997 
3,4 0,9997 0,9997 0,9997 0,9997 0,9997 0,9997 0,9997 0,9997 0,9997 0,9998 
3,5 0,9998 0,9998 0,9998 0,9998 0,9998 0,9998 0,9998 0,9998 0,9998 0,9998 
3,6 0,9998 0,9998 0,9999 0,9999 0,9999 0,9999 0,9999 0,9999 0,9999 0,9999 
3,8 0,9999 0,9999 0,9999 0,9999 0,9999 0,9999 0,9999 0,9999 0,9999 0,9999 
    
   
   
Lampiran 50 
Tabel Nilai-Nilai Untuk Distribusi F 
2= dk 
Penyebut 
1: d k Pembilang 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 14 16 20 24 30 40 50 75 100 200 500 
1 161 200 216 225 230 234 237 239 241 242 243 244 245 246 248 249 250 251 252 253 253 254 254 254 













































































3 10,13 9,55 9,28 9,12 9,01 8,94 8,88 8,84 8,81 8,78 8,76 8,74 8,71 8,69 8,66 8,64 8,62 8,60 8,58 8,57 8,56 8,54 8,54 8,53 


























4 7,71 6,94 6,59 6,39 6,26 6,16 6,09 6,04 6,00 5,96 5,93 5,91 5,87 5,84 5,80 5,77 5,74 5,71 5,70 5,68 5,66 5,65 5,64 5,63 


























5 6,61 5,79 5,41 5,19 5,05 4,95 4,88 4,82 4,78 4,74 4,70 4,68 4,64 4,60 4,56 4,53 4,50 4,46 4,44 4,42 4,40 4,38 4,37 4,36 
16,26 13,27 12,06 11,39 10,97 10,67 10,45 10,27 10,15 10,05 9,96 9,89 9,77 9,68 9,55 9,47 9,38 9,29 9,24 9,17 9,13 9,07 9,04 9,02 
6 5,99 5,14 4,76 4,53 4,39 4,28 4,21 4,15 4,10 4,06 4,03 4,00 3,96 3,92 3,87 3,84 3,81 3,77 3,75 3,72 3,71 3,69 3,68 3,67 
13,74 10,92 9,78 9,15 8,75 8,47 8,26 8,10 7,98 7,87 7,79 7,72 7,60 7,52 7,39 7,31 7,23 7,14 7,09 7,02 6,99 6,94 6,90 6,68 
7 5,39 4,74 4,35 4,12 3,97 3,87 3,79 3,73 3,68 3,63 3,60 3,57 3,52 3,49 3,44 3,41 3,38 3,34 3,32 3,29 3,28 3,25 3,24 3,23 
12,25 9,55 8,45 7,85 7,46 7,19 7,00 6,84 6,71 6,62 6,54 6,47 6,35 6,27 6,15 6,07 5,98 5,90 5,85 5,78 5,75 5,70 5,67 5,65 
8 
5,32 4,46 4,07 3,84 3,69 3,58 3,50 3,44 3,39 3,34 3,31 3,28 3,23 3,20 3,15 3,12 3,08 3,05 3,03 3,00 2,98 2,96 2,94 2,93 
11,26 8,65 7,59 7,01 6,63 6,37 6,19 6,03 5,91 5,82 5,74 5,67 5,56 5,48 5,36 5,28 5,20 5,11 5,06 5,00 4,96 4,91 4,88 4,86 
9 
5,12 4,26 3,86 3,63 3,48 3,37 3,29 3,23 3,18 3,13 3,10 3,07 3,02 2,98 2,93 2,90 2,86 2,82 2,80 2,77 2,76 2,73 2,72 2,71 
10,56 8,02 6,99 6,42 6,06 5,80 5,62 5,47 5,35 5,26 5,18 5,11 5,00 4,92 4,80 4,73 4,64 4,56 4,51 4,45 4,41 4,36 4,33 4,31 
10 
4,96 4,10 3,71 3,48 3,33 3,22 3,14 3,07 3,02 2,97 2,94 2,91 2,86 2,82 2,77 2,74 2,70 2,67 2,64 2,61 2,59 2,56 2,55 2,54 
    
   
   
10,04 7,56 6,55 5,99 5,64 5,39 5,21 5,06 4,95 4,85 4,78 4,71 4,60 4,52 441 4,33 4,25 4,17 4,12 4,05 4,01 3,96 3,93 3,91 
11 
4,84 3,98 3,59 3,36 3,20 3,09 3,01 2,95 2,90 2,86 2,82 2,79 2,74 2,70 2,65 2,61 2,57 2,53 2,50 2,47 2,45 2,42 2,41 2,40 
9,65 7,30 6,22 5,67 5,32 5,07 4,88 4,74 4,63 4,54 4,46 4,40 4,29 4,21 4,10 4,02 3,94 3,86 3,80 3,74 3,70 3,66 3,62 3,60 
12 
4,75 3,88 3,49 3,26 3,11 3,00 2,92 2,85 2,80 2,76 2,72 2,69 2,64 2,60 2,54 2,50 2,46 2,42 2,40 2,36 2,35 2,32 2,31 2,30 
9,33 8,93 8,95 8,41 8,08 4,82 4,65 4,50 4,39 4,30 4,22 4,16 4,05 3,98 3,86 3,78 3,70 3,61 3,56 3,49 3,46 3,41 3,38 3,36 
13 
4,67 3,80 3,41 3,18 3,02 2,92 2,84 2,77 2,72 2,67 2,63 2,60 2,55 2,51 2,46 2,42 2,38 2,34 2,32 2,28 2,26 2,24 2,22 2,21 
9,07 6,70 5,74 5,20 4,86 4,62 4,44 4,30 4,19 4,10 4,02 3,96 3,85 3,78 3,67 3,59 3,51 3,42 3,37 3,30 3,27 3,21 3,18 3,16 
14 
4,60 3,74 3,34 3,11 2,96 2,85 2,71 2,70 2,65 2,60 2,56 2,53 2,48 2,44 2,39 2,35 2,31 2,27 2,24 2,21 2,19 2,16 2,14 2,13 
8,86 6,51 5,56 5,03 4,69 4,46 4,28 4,14 4,03 3,94 3,86 3,80 3,70 3,62 3,51 3,43 3,34 3,26 3,21 3,14 3,11 3,06 3,02 3,00 
15 
4,54 3,68 3,29 3,06 2,90 2,79 2,70 2,64 2,59 2,55 2,51 2,48 2,43 2,38 2,33 2,29 2,25 2,21 2,18 2,15 2,12 2,10 2,08 2,07 
8,68 6,36 5,42 4,89 4,56 4,32 4,14 4,00 3,89 3,80 3,73 3,67 3,56 3,48 3,36 3,29 3,20 3,12 3,07 3,00 2,97 2,92 2,89 2,87 
16 
4,49 3,63 3,24 3,01 2,85 2,74 2,66 2,59 2,54 2,49 2,45 2,42 2,37 2,33 2,28 2,24 2,20 2,16 2,13 2,09 2,07 2,04 2,02 2,01 
8,53 6,23 5,29 4,77 4,44 4,20 4,03 3,89 3,78 3,69 3,61 3,55 3,45 3,37 3,25 3,18 3,10 3,01 2,96 2,89 2,86 2,80 2,77 2,75 
17 
4,45 3,59 3,20 2,96 2,81 2,70 2,62 2,55 2,50 2,45 2,41 2,38 2,33 2,29 2,23 2,19 2,15 2,11 2,08 2,04 2,02 1,99 1,97 1,96 
8,40 6,11 5,18 4,67 4,34 4,10 3,93 3,79 3,68 3,59 3,52 3,45 3,35 3,27 3,16 3,08 3,00 2,92 2,86 2,79 2,76 2,70 2,67 2,65 
18 
4,41 3,55 3,16 2,93 2,77 2,66 2,58 2,51 2,46 2,41 2,37 2,34 2,29 2,25 2,19 2,15 2,11 2,07 2,04 2,00 1,98 1,95 1,93 1,92 
8,28 6,01 5,09 4,58 4,25 4,01 3,85 3,71 3,60 3,51 3,44 3,37 3,27 3,19 3,07 3,00 2,91 2,83 2,78 2,71 2,68 2,62 2,59 2,57 
19 4,38 3,52 3,13 2,90 2,74 2,63 2,55 2,48 2,43 2,38 2,34 2,31 2,26 2,21 2,15 2,11 2,07 2,02 2,00 1,96 1,94 1,91 1,90 1,88 
8,18 5,93 5,01 4,50 4,17 3,94 3,77 3,63 3,52 3,43 3,36 3,30 3,19 3,12 3,00 2,92 2,84 2,76 2,70 2,63 2,60 2,54 2,51 2,49 
20 4,35 3,49 3,10 2,87 2,71 2,60 2,52 2,45 2,40 2,35 2,31 2,28 2,23 2,18 2,12 2,08 2,04 1,99 1,96 1,92 1,90 1,87 1,85 1,84 
8,10 5,85 4,94 4,43 4,10 3,87 3,71 3,56 3,45 3,37 3,30 3,23 3,13 3,05 2,94 2,86 2,77 2,69 2,63 2,56 2,53 2,47 2,44 2,42 
21 4,32 3,47 3,07 2,84 2,68 2,57 2,49 2,42 2,37 2,32 2,28 2,25 2,20 2,15 2,09 2,05 2,00 1,96 1,93 1,89 1,87 1,84 1,82 1,81 
8,02 5,78 4,87 4,37 4,04 3,81 3,65 3,51 3,40 3,31 3,24 3,17 3,07 2,99 2,88 2,80 2,72 2,63 2,58 2,51 2,47 2,42 2,38 2,36 
22 4,30 3,44 3,05 2,82 2,66 2,55 2,47 2,40 2,35 2,30 2,26 2,33 2,18 2,13 2,07 2,03 1,98 1,93 1,91 1,87 1,84 1,81 1,80 1,78 
7,94 5,72 4,82 4,31 3,99 3,76 3,59 3,45 3,35 3,26 3,18 3,12 3,02 2,94 2,83 2,75 2,67 2,58 2,53 2,46 2,42 2,37 2,33 2,31 
23 4,28 3,42 3,03 2,80 2,64 2,53 2,45 2,38 2,32 2,28 2,24 2,20 2,14 2,10 2,04 2,00 1,96 1,91 1,88 1,84 1,82 1,79 1,77 1,76 
7,88 5,66 4,76 4,26 3,94 3,71 3,54 3,41 3,30 3,21 3,14 3,07 2,97 2,89 2,78 2,70 2,62 2,53 2,48 2,41 2,37 2,32 2,28 2,26 
    
   
   
Lampiran 51 
Tabel Nilai-Nilai Dalam Distribusi t 
 





















































































































































































































































































































































    
   
   
Lampiran 52 
DOKUMENTASI 
KELAS EKSPERIMEN 1 
1. Siswa mengerjakan soal pretest 
 
2. Guru memberikan motivasi dan memberikan penjelasan sesuai dengan materi 
 
 
    
   
   
 
3. Siswa mencari pasangan untuk mencocokkan sebuah kartu pertanyaan dan kartu 
jawaban sesuai dengan Model Pembelajaran Make a Match 
 
    
   







    
   
   













    
   
   
KELAS EKSPERIMEN 2 
1. Siswa mengerjakan soal pretest 
 
2. Guru memberikan motivasi/arahan 
 
    
   
   
 
3. Setiap kelompok siswa yang berpasangan mengerjakan LKS sesuai dengan langkah-
langkah dalam model pembelajaran Pair Checks 
 
    
   
   
 
    
   






    
   
   























    
   


























    
   
   
    
   
   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
